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ABSTRAK

Sholiha, Salma Sabila, 2025. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Teks Narasi Kelas IV di MI Nurul Ulum
Arjosari. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Mohamad Zubad Nurul Yagqin,
M.Pd.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Pendekatan Kontekstual, dan
Keterampilan Menulis Teks Narasi

Penelitian ini didasari dari permasalahan yang ditemukan di MI Nurul Ulum
Arjosari Malang. Saat proses pembelajaran penggunaan bahan ajar masih berpacu
pada LKS yang kurang bervariasi serta strategi pendekatan pembelajaran yang
digunakan masih menggunakan metode ceramah yang membosankan. Sehingga
keterampilan menulis teks narasi siswa kelas IV rendah. Siswa kesulitan dalam
mengembangkan ide, kesulitan memahami struktur teks narasi, dan kesulitan dalam
penggunaan bahasa yang tepat. Tujuan penelitian ini yaitu (1) mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual guna
membantu proses pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan menulis teks
narasi siswa kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari (2) menganalisis kevalidan,
kemenarikan, dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
yang dikembangkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan mengadaptasi model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV di MI
Nurul Ulum Arjosari. Data diperoleh melalui observasi, wawncara, angket, dan tes
pre-test dan post-test. Instrument pengumpulan data menggunakan angket validasi
ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan ahli pembelajaran. Peneliti menggunakan
angket respon siswa untuk mengetahui kemenarikan produk yang dikembangkan.

Hasil pengembangan LKPD menunjukkan bahwa bahan ajar ini layak
digunakan, menarik, dan efektif untuk diterapkan saat proses pembelajaran.
Penilaian validasi ahli materi dengan presentase skor 77,5 %, ahli bahasa dengan
presentase skor 80%, ahli media dengan presentase skor 88%, dan ahli
pembelajaran dengan presentase skor 86,6 %. Respon siswa terhadap LKPD juga
sangat positif dengan presentase skor 90, 53%. Peningkatan keterampilan menulis
teks narasi siswa diukur dari tes pre-test dan post-test yang dikategorikan sedang
dengan skor rata-rata 0,6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis pendekatan kontekstual yang dikembangkan ini valid, menarik, dan efektif
untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa kelas IV di MI Nurul
Ulum Arjosari. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan LKPD
dengan tema dan pendekatan yang lebih beragam.
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ABSTRACT
Sholiha, Salma Sabila, 2025. Development of Student Worksheets (LKPD)
Based on Contextual Approach to Improve Narrative Text Writing
Skills of Grade IV at MI Nurul Ulum Arjosari. Thesis, Elementary
Madrasah Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana malik Ibrahim Islamic University of Malang.
Thesis Advisor: Dr. Mohamad Zubad Nurul Yaqin, M.Pd

Keywords: Student Worksheets (LKPD), Contextual Approach, Narrative Text
Writing Skills.

This research is based on problems found at MI Nurul Ulum Arjosari
Malang. During the learning process, the use of teaching materials is still racing on
LKS which is less varied and the learning approach strategy used still uses boring
lecture methods. So that the narrative text writing skills of grade IV students are
low. Students have difficulty in developing ideas, difficulty understanding the
structure of narrative texts, and difficulty in using appropriate language. The
objectives of this research are (1) to develop a Student Worksheet (LKPD) based
on a contextual approach to assist the learning process in improving the narrative
text writing skills of grade IV students at MI Nurul Ulum Arjosari (2) to analyze
the validity, attractiveness, and analyze the validity interestingness and learning
outcomes of student before and after using the developed LKPD.

The research method used is Research and Development (R&D), adapting
the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
The subjects of this study are fourth-grade students at MI Nurul Ulum Arjosari.
Data was collected through observation, interviews, questionnaires, and pre-test
and post-test assessments. Data collection instruments included validation
questionnaires for material experts, language experts, media experts, and learning
experts. The researcher also used student response questionnaires to determine the
attractiveness of the developed product.

The developed Student Worksheets (LKPD) proved to be feasible,
engaging, and effective for use in the learning process. Validation assessments
showed high scores: material experts gave 77.5%, language experts 80%, media
experts 88%, and learning experts 86.6%. Student responses to the LKPD were also
very positive, with a score of 90.53%. The improvement in students' narrative text
writing skills was measured using pre-test and post-test scores, which showed a
medium increase with an average score of 0.6. This indicates that the contextual-
based LKPD is effective in improving students' skills. This teaching material was
developed by considering student characteristics and their daily life contexts.
Therefore, we can conclude that this developed contextual-based LKPD is valid,
engaging, and effective for improving the narrative text writing skills of fourth-
grade students at MI Nurul Ulum Arjosari. We suggest future research develop
LKPDs with more diverse themes and approaches.

xviii



gailall

gl e Al (LKPD) <Ol das 48 )5 ki 2025 Skl gal Aallual)
ALY A y2e & el 1 Canall Ul A ydl i gl S ol lga (el )
Al S ¢ i) adail) alae Al 0 and | oaalall Gl (gl ga sl aslall s
L) dena ) siSall s pdiall mila A Sall dpaDlal) aaa ) ) clile BY 9o daals aledll

odmaldl (ol ) 53

Ayl [ geaill LUK ) g g ¢ Blaall zgil) el Jae 48 ) 5 -4l LK)

aslall 53 AGINLY) A yae 8 LELEK) 23l Al ) sty Casll 12
el L€ e aaiey aledll dglae 8 dpagledll ) gall aladind I3 Y Ladie (5 5l s )
3 palaall 43 )l e adtied Lediinsall alail) ) jiul O35 Y 5 g il ) s )
a5 Aaidie ) 5S5 al l) Jeadl) 3 (2l 430 jull (a sacail) LS ) g ()8 Aladll
& Asmay (amdl el Ly agd (A DLgras QSEY) ki 8 A ga QU
(LKPD) 3all Jae 48 55 55kt (1) 100 4l yall o2a Calaal Zauliall dalll aladiin
2 3l G geaill LS G g G (A aledll dlee sac bl Bl gl e 40l
daia dilat (2) Lslesa )l astall g AEY) A jae 8wl ) deadll M (s
Lo o Al Jeall (31 5] Alad g A3la

ADDIE 354} <aSi go (R&D) Lshaill g Cnll (4 padiusall Jsal) gl
Ol s Aaadlall JOA (e i) Jias s jbusa )l aslall g AplaiY) A
Uil a2 L) aas g2l LEAY) a5 JLEAYT U8 ol HLaaY) s ClluiaY)
el i g ailu gl o) pud g Aalll o) i g (o ginall o p& J8 e (5 sinall Ania (e (Baa
a5 Al el Apdla (sae A8 jral Ol Jad 250y Clilyinl addiey Gl alsdl)
; o sk

caladindl daulie dpaglaill o) gall 028 () Ml Jao 48 5y oha il gl
8 o)l U8 e ) sall daia e Giall apds aledll dlee IS Gudaill Allad 5 Al
Ao Yl Jilus s el yall 780 dpiy Aall) 8 o) puald) Ailally 77.5 Ay salall Jlase
Ay g el olad Al dlaind 5lall 86.6 Ay alaill A ¢ all 5 ASlally 88 Ay
LUS Gl lge et B &8 AL 90,53 Aty Alall Alay) S OOl dae
s e JLEaY) aay Lo sl 5 HLaaY] i Le QLSS A (e Ol 40 5l G sacaill
4 sk O il (Say ¢ il 0.6 Sila )2 Jas siey Adass sie el e Ledviat o
Jlad g lda g mlla o sk o3 ) JBbudl zedll e 238l (LKPD) o3l Jase
038 A A jae (8wl I Jaadll 8 OBl 4 juall [ gaanill A0S g (ppun]
(LKPD) 3Uall Jae 4855 shail ddla) Sl 61 aly (s s basa il aslall
e s ST Cullul 5 ganal e

X1X



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan menulis di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) saat ini
menghadapi tantangan terkait kemampuan menulis siswa selama proses
pembelajaran. Khususnya pada jenjang kelas IV, siswa umumnya sudah harus
memiliki kemampuan menulis karangan. Pada fase ini, siswa mulai memasuki
tahap berpikir abstrak, oleh karena itu, pembelajaran menulis karangan harus
dirancang untuk merangsang kreativitas dan inovasi'. Dalam hal ini,
pengembangan bahan ajar atau sumber belajar yang efektif sangat dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan siswa, terutama dalam mengembangkan

kemampuan menulis.

Salah satu materi pembelajaran di Sekolah dasar (SD)/Madrasah
Ibtidaiyah (MI) yang menarik mengenai keterampilan menulis yaitu menulis
teks narasi. Saat proses pembelajaran, siswa memahami struktur teks narasi
serta gaya bahasa yang tepat’. Akan tetapi, kenyataanya proses pembelajaran
terkesan kurang menarik perhatian siswa. Siswa menjadi kesulitan dalam
menulis teks narasi, seperti kurang pemahaman tentang struktur teks narasi dan
kesulitan dalam memilih kata yang tepat. Selain itu, siswa juga kurang antusias

dan merasa jenuh karena guru menggunakan metode ceramah saat pembelajaran

! Fransiska Jaiman Madu, Mariana Jediut, and Marlinda Mulu, “Pendampingan Siswa Usia Sd
Dalam Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Melalui Teknik Pemodelan 1,2,3” 7, no. 3
(2023): 2349.

2 Shopa’a Aulia Nurhidayah, Dyah Lyesnaya, and lis Nurasiah, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi
Wayang Sukuraga Terhadap Keterapilan Menulis Narasi Siswa Kelas Rendah,” Journal for Lesson
and Learning Studies 5, no. 1 (2022): 158, https://doi.org/10.23887/jlls.v511.48711.



dan penggunaan bahan ajar yang sepenuhnya bergantung pada buku teks atau
LKS?. Dengan demikian, diperlukannya sumber belajar atau alat bantu ajar yang
lebih inovatif yaitu penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang

berbasis kontekstual.

Penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran dapat memberikan
peluang bagi siswa dalam menuangkan ide-ide kreatifnya serta berpikir kritis
baik secara pribadi ataupun berkelompok®*. LKPD tersebut dapat dimanfaatkan
oleh pendidik untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran di kelas’. Dalam
menggunakan LKPD berbasis kontekstual pada pembelajaran teks narasi ini,
siswa dapat membaca materi secara ringkas dan mengerjakan tugas yang sesuai
dengan materi pembelajaran. Siswa dapat belajar dengan mengaitkan kehidupan
sehari-hari mereka. Dengan merancang LKPD berbasis pendekatan kontektual
dapat mewujudkan aktivitas belajar yang lebih mendalam bagi siswa dan dapat
mendorong hasil belajar yang baik, serta pembelajaran di kelas akan lebih
bermakna. Dalam mengembangkan LKPD juga harus disesuaikan oleh
kebutuhan siswa. Jadi, materi pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan LKPD

adalah pembelajaran menulis teks narasi di kelas IV.

Secara khusus peneliti menunjukkan bahwa terdapat tantangan

penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran keterampilan menulis bahan ajar

3 Rai Aditya Wiranata and I Wayan Sujana, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Pemecahan Masalah Kontekstual Materi Masalah Sosial Kelas IV SD,” Jurnal Pedagogi Dan
Pembelajaran 4, no. 1 (2021): 30, https://doi.org/10.23887/jp2.v411.31926.

4 Wiwik Okta Susilawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan 4, no. 3 (2022):
4923, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.29009.

5 Putri Haryani, Ali Fakhrudin, and Patricia H.M Lubis, “Pengembangan Lkpd Berbasis Pendekatan
Contextual Teaching Learning Materi Geometri Matematika Kelas Iv Sekolah Dasar,” JPDI (Jurnal
Pendidikan Dasar Indonesia) 7, no. 3 (2022): 96, https://doi.org/10.26737/jpdi.v7i3.3509.



sangat dibutuhkan untuk meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran.
Keberhasilan tersebut dapat dinilai melalui capaian pembelajaran yang
dilengkapi dengan pemanfaatan bahan ajar yang inovatif. Permasalahan
tersebut terjadi di MI Nurul Ulum Arjosari. Sekolah tersebut kurang
memanfaatkan bahan ajar dengan baik, karena kurangnya kreativitas guru
dalam mengembangkan sumber belajar yang inovatif. Ketersediaan LKS dan
buku paket di sekolah membuat guru lebih sering menggunakannya.
Kenyataanya, siswa memerlukan bahan ajar yang inovatif dan dapat

meningkatkan keterampilan menulis®.

Berdasarkan observasi pada tanggal 31 Juli di kelas IV MI Nurul Ulum
Arjosari, bahwa telah memperoleh fakta khususnya terkait rendahnya menulis
siswa pada materi menulis teks narasi. Kegiatan belajar mengajar dimulai
dengan guru memberikan penjelasan mengenai konsep dan contoh teks narasi.
Kemudian, guru menguji pengetahuan peserta didik dengan menyelesaikan
tugas yang sudah disediakan. Diketahui saat kegiatan pembelajaran, khususnya
pembelajaran teks narasi, banyak siswa yang masih kesulitan dalam menyusun
teks narasi, karena bahan ajar berpacu pada LKS yang pada kegiatan latihan
soal hanya berisi instruksi singkat tanpa panduan bagaimana mengembangkan
ide menulis. Selanjutnya, guru melakukan penilaian terhadap proses
pembelajaran. Hasil penilaian membuktikkan, terdapat kendala pada siswa
dalam memahami bahasa yang digunakan dalam LKS. Selain itu, kemampuan

menulis teks narasi peserta didik yang belum berimajinatif, seperti tata Bahasa

¢ Angling Indri Asmoro and Azamul Fadhly Noor Muhammad, “Problematika Dan Solusi Menulis
Teks Narasi Bagi Peserta Didik Kelas Tinggi,” Jurnal Basicedu 7, no. 5 (2023): 2883,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i5.5751.



yang cenderung masih menggunakan Bahasa sehari-hari atau campuran dengan

bahasa lain, serta konjungsi yang digunakan masih belum tepat.

Berdasarkan wawancara bersama dengan salah satu guru di kelas I'V di
MI Nurul Ulum Arjosari, bahwa telah memperoleh fakta khususnya terkait
rendahnya keterampilan menulis teks narasi yaitu (1) banyak siswa yang
kesulitan dalam mengembangkan ide menulis, (2) penguasaan kosa kata dan
gaya bahasa (3) siswa masih kebingungan bagaimana cara memulai menulis.
Terbukti dari fakta kemampuan siswa saat diberi tugas menulis karangan narasi.
Masih banyak siswa yang cenderung bingung harus memulai menulis dari mana
serta siswa masih belum bisa untuk menyusun teks narasi dengan benar (4)
kurangnya keefektifan pada strategi dan pendekatan pembelajaran, guru kurang
menggunakan pendekatan pembelajaran  bervariatif dan cenderung

membosankan bagi siswa.

Permasalahan lain yang perlu diperhatikan yaitu penggunaan LKPD
yang kurang bervariasi dan kreatif menjadi tantangan tersendiri dalam dunia
Pendidikan. Peneliti menemukan fakta yaitu (1) bahan ajar yang digunakan di
MI Nurul Ulum Arjosari masih berpacu pada LKS yang disediakan oleh
sekolah, sehingga kurang mampu merangsang minat belajar siswa, terutama
dalam mengembangkan keterampilan menulis teks narasi (2) ketergantungan
yang tinggi pada LKS dan buku paket juga menjadi faktor menghambat proses
pembelajaran (3) kegiatan latihan soal pada LKS tersebut sulit dipahami serta
siswa cenderung kesulitan untuk mengemukakan ide menulis. Akibatnya, hasil
penilaian terkait kualitas pembelajaran di kelas sangat memprihatinkan, dan

dapat dibuktikan dari kemampuan menulis siswa.



Diketahui fakta dilapangan, bahwa pembelajaran menulis teks narasi
bertujuan guna mengembangkan kemampuan menulis dengan memahami
struktur teks narasi dan gaya bahasa yang tepat. Dengan adanya problematika
atau permasalahan yang ada di sekolah dasar, khususnya pada materi menulis
teks narasi kelas IV, peneliti memiliki alasan mendasar dalam mengembangkan
LKPD berbasis pendekatan kontekstual yaitu bahan ajar LKPD ini, dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan cara membuat siswa aktif
menghubungkan materi yang dipelajari di kelas dengan pemahaman mereka
sehari-hari. Harapan peneliti terkait pendekatan tersebut, dapat membantu

pemahaman konseptual siswa secara siginfikan’.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hanum Hanifa Sukma dengan
judul “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Lokal
Wisdom pada Materi Menulis Karangan Narasi untuk Siswa SD”. Hasil
penelitian ini membuktikkan bahwa LKPD ini sangat mememuhi kebutuhan
belajar yang beragam dari setiap siswa, sehingga sangat efektif dalam
memfasilitasi pemahaman materi. Terdapat kesamaan topik penelitian antara
penelitian ini, dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanum Hanifa Sukma,
yakni keduanya berfokus pada pengembangan bahan ajar yang spesifik untuk
metari teks narasi. Peneliti lain, yaitu oleh Mohammad Fatih Penelitian ini
berjudul “Pengembangan Komik Narasi Untuk Meningkatkan Keterampilan

Menulis dan Membaca Siswa Kelas V SDN Sananwetan 3 Kota Blitar”.

7 Ida mutiawati Ida mutiawati, “Konsep Dan Implementasi Pendekatan Kontekstual Dalam Proses
Pembelajaran,” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 13, no. 1 (2023): 81,
https://doi.org/10.22373/jm.v13i1.18099.



Penelitian ini memiliki topik yang serupa dengan penelitian Muhammad Fatih

yakni membahas tentang pengembagan bahan ajar pada materi teks narasi.

Berdasarkan dua kajian terdahulu diatas, penelitian ini memiliki
keunikan tersendiri. Pada penelitian sebelumnya umumnya membahas tentang
pengembangan bahan ajar yang beragam, metode, dan variasi yang dianggap
penting dalam mengajarkan materi teks narasi . Sedangkan pada penelitian ini
lebih berfokus pada Pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual
untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi kelas IV di MI Nurul
Ulum Arjosari. Peneliti memiliki harapan pada pengembangkan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual tersebut, dapat memberikan keberhasilan dan
peningkatan dalam pembelajaran teks narasi khususnya kelas IV. Siswa mampu
memiliki keterampilan menulis dengan berpikir kritis, aktif dan mandiri.
Kemudian. Pengembangan LKPD ini memiliki manfaat ganda, yaitu sebagai
sumber belajar yang efektif bagi guru dan sebagai motivator bagi siswa dalam

pemahaman konsep pembelajaran menjadi lebih optimal.

Kemudian dapat diambil kesimpulan bahwa LKPD berbasis pendekatan
kontektual tersebut dapat dikembangkan sebagai alat bantu ajar. Terbukti
melalui pernyataan guru kelas IV yaitu Bu Yayuk Hasanah yang menekankan
pentingnya LKPD dalam membantu siswa memahami konsep dasar dalam
menulis teks narasi, seperti memahami struktur narasi, penguasaan kosa kata,
dan gaya bahasa. Bahan ajar LKPD tersebut akan dihubungkan dengan realitas
kehidupan siswa. Berdasarkan Uraian tersebut, diperlukan pengembangan
produk pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik dengan judul

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan



Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi Kelas [V

di MI Nurul Ulum Arjosari”.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis
teks narasi kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari?

Bagaimana kemenarikan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis teks
narasi kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari?

Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan

menulis karangan teks narasi kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari?

C. Tujuan Pengembangan

1.

Mendeskripsikan proses pengembangan LKPD berbasis pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi kelas [V
di MI Nurul Ulum Arjosari.

Menganalisis kemenarikan LKPD berbasis pendekatan kontekstual untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks narasi kelas IV di MI Nurul Ulum

Arjosari.



3.

Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa menggunakan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis

karangan teks narasi kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari.

D. Manfaat Pengembangan

Manfaat pengembangan secara teoritis dan praktisi, sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memiliki manfaat untuk membantu dunia Pendidikan
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan menjadi pedoman
pembelajaran berupa LKPD berbasis kontekstual yang dapat
mengoptimalkan potensi siswa dalam hal keaktifan, kreativitas, inovasi, dan

berpikir kritis pada proses pembelajaran di sekolah.

2. Manfaat Praktisi

a. Bagi lembaga
Pembelajaran dengan menggunakan LKPD tersebut, dapat menunjang
hasil dan kualitas belajar siswa dan dapat memberikan sumber belajar
yang efektif sesuai dengan karakteristik belajar siswa untuk menunjang
keberhasilan pembelajaran.

b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Mampu memberikan wawasan tentang teori-teori praktik dalam
pengembangan bahan ajar LKPD untuk mendorong capaian belajar

siswa.



c. Bagi peneliti lain
Adanya penelitian ini, dapat dijadikan landasan memperbaiki atau
panduan perbaikan untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan
LKPD berbasis pendekatan kontektual.

d. Bagi penulis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, siswa dapat meningkatkan
kualitas belajar mereka dalam materi menulis teks narasi melalui

pembelajaran yang relevan dan menarik sesuai kebutuhan siswa.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi pada penelitian ini, bahwa LKPD berbasis kontektual yang
dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa kelas IV dan dapat
melatih keterampilan menulis teks narasi siswa dengan mengaitkan situasi nyata
kehidupan sehari-hari mereka. LKPD ini dirancang sebagai referensi bagi
pendidik dalam menyusun kegiatan pembelajaran yang lebih bervariatif dan
menarik. Kemudian keterbatasan pengembangan LKPD yaitu terletak pada

waktu dan hanya memuat materi menulis teks narasi pada kelas I'V.

F. Spesifikasi Produk
Produk dari penelitian pengembangan ini adalah LKPD berbasis
pendekatan kontekstual yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks narasi siswa. LKPD ini berisi serangkaian tugas pembelajaran
yang dapat diselesaikan dengan bimbingan guru. Berikut beberapa spesifikasi

pengembangan LKPD, yaitu :
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. Pengembangan LKPD ini dikembangkan dengan mempertimbangkan
karakteristik siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah, dengan harapan dapat
menjadi bahan ajar untuk meningkatkan keterampilan menulis khususnya
pada materi teks narasi.

. LKPD ini dikembangkan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah pada pembelajaran menulis teks narasi

. LKPD ini dikembangkan berdasarkan kurikulum Merdeka serta disesuaikan
dengan capaian dan tujuan pembelajaran yang ada.

. LKPD ini dikembangkan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual
dimana siswa dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.

. LKPD ini dikembangkan dalam berbentuk media cetak menggunakan kertas
A4 yang berupa lembaran-lembaran dan dibuat melalui aplikasi canva
dengan adanya kombinasi warna dan gambar yang menarik.

. Penulisan Bahasa yang digunakan dalam LKPD ini telah disesuaikan
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa Madrasah Ibtidaiyah.

. LKPD ini memuat halaman sampul depan dan belakang, kata pengantar,
daftar isi, halaman capaian dan tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan,
ringkasan materi, kegiatan latihan soal, evaluasi, penilaian, refleksi, dan
profil pengembang.

. Kelebihan dari bahan ajar LKPD berbasis kontekstual ini yaitu LKPD ini
fokus untuk mengembangkan kemampuan menulis narasi siswa yang
mudah digunakan karena disusun secara sistematis dengan adanya petunjuk

penggunaan, pemahaman konsep materi, contoh teks narasi, latihan dan
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tugas dan dilengkapi dengan rubrik penilaian. Adanya ilustrasi gambar dan
warna yang menarik perhatian siswa. LKPD ini menggunakan pendekatan
pembelajaran kontekstual dimana siswa dapat mengaitkan materi menulis
dengan pengalaman pribadinya dan membuat pembelajaran lebih bermakna.
LKPD ini juga mudah digunakan dengan berbagai model pembelajaran
seperti pembelajaran kelompok atau individual.

Kekurangan dari LKPD berbasis kontekstual ini yaitu memerlukan waktu
yang lama dan sumber daya yang cukup untuk mengembangkan dan
mengimplementasikannya. Guru juga perlu untuk merancang dan
menentukan pendekatan serta model pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik siswa di kelas.

G. Orisinalitas Pengembangan

Adanya penelitian pengembangan ini, peneliti menemukan penelitian

terdahulu, diantaranya sebagai berikut:

1.

Jurnal dari Aulia Firlia,dkk yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Materi Sumber Energi Kelas
IIT di SD Muhammadiyah 37 Tangerang Selatan”. Jurnal ini diterbitkan pada
tahun 2022. Harapan penelitian ini, untuk melahirkan sebuah produk berupa
LKPD berbasis kontekstual pada materi sumber energi. Dalam penelitian
tersebut, LKPD yang dikembangkan untuk mendorong siswa kelas III SD,
agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mengembangkan
kreativitas, dan memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Penelitian

ini, menggunakan model pengembangan 4D.
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2. Jurnal dari Diana Ali dkk yang berjudul ‘“Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning dengan Pendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis di Sekolah Dasar”. Jurnal ini dipublikasikan pada tahun 2022,
dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall. Tujuan
penelitian ini, untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

3. Jurnal dari Neni Jumaidah dkk. Penelitian ini berjudul “Development E-
LKPD Based on a Contextual Approach Using Live Worksheets Text
Material Description of Class VII SMP”. Jurnal ini diterbitkan pada tahun
2024. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengambangkan LKPD berbasis
kontektual. Dalam penelitian ini, LKPD dikembangkan untuk membantu
siswa memahami materi dalam proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Model pengembangan yang digunakan yaitu
model 4D

4. Jurnal dari Mohammad Fatih Penelitian ini berjudul “Pengembangan Komik
Narasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis dan Membaca Siswa
Kelas V SDN Sananwetan 3 Kota Blitar” Jurnal ini dipublikasikan tahun
2022. Penelitian ini memiliki tujuan pengembangan komik untuk
meningkatkan keterampilan menulis narasi pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Model pengembangan yang digunakan peneliti yaitu 4D.

5. Jurnal dari Hanum Hanifa Sukma Penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Lokal Wisdom pada Materi

Menulis Karangan Narasi untuk Siswa SD”. Jurnal ini diterbitkan tahun
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2020. Penelitian ini memiliki tujuan mengembangankan modul untuk

memembantu siswa dalam memahami materi karangan narasi. Peneliti

menggunakan model pengembangan ADDIE.

Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan

No. Nama Peneliti dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian
Pengembangan
L. Aulia Firlia,dkk |1) Mengembang | 1) Penelitian ini 1) Mengembangkan
(2022) kan bahan ajar menggunakan .
“Pengembangan berupa LKPD materi IPA LKPD berbasis
Lembar Kerja Peserta |{2) LKPD pada |2) Subjek penelitian kontekstual
Didik (LKPD) enelitian ini akni kelas I1I .
Berbasis Kontekstual Eerbasis gD 2) Materi yang terdapat
Materi Sumber Energi kontekstual 3) Model pengem- dalam LKPD yaitu
Kelas III di SD bangan yang lis k
Muhammadiyah 37 digunakan yakni menuiis karangan
Tangerang Selatan”. 4D (Define, teks narasi pada mata
gzileglg)ment, Pelajaran Bahasa
Desseminate) Indonesia.
2. Piana Ali dkk (2022) | 1) Mengem- 1) Model 3) Menggunakan model
Pengembangan bangkan pengembangan
Lembar Kerja Peserta bahan ajar Borg dan Gall. pengembangan
Didik Berbasis berupa LKPD | 2) Penelitian ini .
Problem Based |2) LKPD pada menggunakan ADDIE (dnalysis,
Learning dengan penelitian ini materi IPA Development,
Pendekatan berbasis 3) Subjek penelitian Design, Implementati
Kontekstual ~ Untuk kontekstual ini yakni kelas ’
Meningkatkan 3) Media XI on, Evaluation.
Kemampuan. berbentuk 4) LKPD yang
Pemecahan Masalah cetak dikembangkan
Matematis di Sekolah berbasis Problem
Dasar”. Based Learning.
3. Neni Jumaidah dkk. |1) Mengem- 1) Model
(2024) “Development bangkan pengembangan
E-LKPD Based on a bahan ajar yang digunakan
Contextual Approach berupa LKPD yaitu 4D.
Using Live |2) LKPD yang 2) Materi dalam
Worksheets Text dikem- penelitian yakni
Material Description bangkan teks deskripsi
of Class VII SMP”. berbasis 3) Subjek penelitian
kontekstual yakni pada kelas

VII SMP.
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SD”

yang digunakan
yakni pada siswa
kelas V SD

No. Nama Peneliti dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian
Pengembangan
4. Mohammad Fatih 1) Model 1) Materi dalam

(2022) pengem- penelitian yakni
“Pengembangan bangan yang keterampilan
Komik Narasi Untuk digunakan menulis
Meningkatkan yakni ADDIE |2) Subjek penelitian
Keterampilan (Analysis, yang digunakan
Menulis dan Development, yakni kelas V SD
Membaca Siswa Design, 3) Mengembangkan
Kelas V SDN Implementatio bahan ajar berupa
Sananwetan 3 Kota n, Evaluation) Komik
Blitar” 2) Media yang

digunakan

peneliti

berbentuk

cetak

5. Hanum Hanifa 1) Materi dalam | 1) Mengembangkan

Sukma (2020) penelitian bahan ajar berupa
“Pengembangan yakni menulis modul
Modul Bahasa 2) karangan 2) Pendekatan yang
Indonesia dengan narasi digunakan dalam
Pendekatan Local 3) Model penilitian  yakni
Wisdom pada Materi pengembanga pendekatan Local
Menulis Karangan n yang Wisdom
Narasi untuk Siswa digunakan. 3) Subjek penelitian

H. Definisi Istilah

penelitian ini, peneliti membuat definisi, sebagai berikut:

1.

Untuk mencegah kesalahpahaman mengenai penjelasan makna dalam

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan belajar yang berisi

tugas-tugas dari materi pembelajaran tertentu. LKPD mencakup beberapa

jenis tugas, laihan, dan pertanyaan yang dapat mendukung proses

pembelajaran siswa. LKPD dirancang untuk mewujudkan pemahaman

siswa terhadap materi pembelajaran dan mendorong keterlibatan siswa

dalam pembelajaran agar lebih aktif dan mandiri.

Pendekatan Kontekstual adalah suatu konsep pembelajaran dengan

mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi nyata pada siswa.
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Pada pendekatan kontektual, siswa didorong untuk aktif berpartisipasi,
berkolaborasi, dan berpikir kritis dalam proses pembelajaran.

3. Keterampilan menulis merupakan keterampilan dalam mengekspresikan
gagasan secara tertulis, dengan memperhatikan bahasa yang jelas dan
terstruktur. Siswa diharuskan untuk menguasai keterampilan menulis.
Menulis dapat membantu siswa dalam mengekspresikan gagasan, pendapat,
pemikiran, dan perasaan dan menulis juga dapat mengembangkan
kreativitas literasi siswa.

4. Teks Narasi merupakan bentuk karangan yang menyajikan rangkaian
peristiwa secara kronologis, mulai dari awal hingga akhir. Teks narasi ini
memiliki struktur yang jelas meliputi pengenalan, konflik, klimaks, dan
penyelesaian. Bagi siswa, teks narasi dapat digunakan untuk

mengembangkan keterampilan menulis dan imajinasi siswa.

I. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh terkait penelitian, Adapun

struktur penelitian yang disusun secara sistematis, yakni :

BAB 1 : Bab I menguraikan gambaran umum penelitian, termasuk
latar belakang permasalahan yang diteliti, perumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat yang diharapkan,
bab ini juga menguraikan mengenai asumsi atau dugaan
sementara, Batasan pengembangan, spesifikasi produk, serta

orisinalitas pengembangan dari penelitian terdahulu.



BABII

BAB III

BAB IV

BABV

BAB VI
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Kemudian, struktur akhir bab ini meliputi definisi istilah,

sistematika penulisan.

Bab Il menyajikan kajian teori yang relevan, mencakup kajian
literatur, perspektif islam, dan kerangka konseptual

penelitian.

Bab III pada bab ini membahas tentang model pengembangan,
prosedur pengembangan, uji produk, jenis data, instrument
pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan analisis

data.

Bab IV membahas tentang hasil pengembangan LKPD
berbasis kontekstual untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks narasi kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari,
meliputi proses pengembangan, penyajian dan analisis data

uji produk, revisi produk.

Bab V menyajikan pembahasan hasil penelitian yang
menjelaskan tentang kajian produk yang dikembangkan dan

analisis data hasil penelitian .

Bab VI membahas kesimpulan dan saran (pemanfaatan,

deminasi, dan pengembangan lebih lanjut).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan
ajar yang berisi suatu materi, ringkasan pembelajaran, dan beberapa
tugas berupa soal-soal pembelajaran. LKPD ini tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga mengajak siswa untuk berpastisipasi
secara aktif dalam kegiatan belajar, mengembangkan kreativitas, dan
memecahkan masalah®. Terdapat Langkah-langkah yang sistematis
untuk membantu siswa dalam menggunakan LKPD tersebut. Setiap
LKPD umumnya terdiri dari judul, petunjuk belajar yang jelas, materi
pokok yang dipelajari, informasi penting yang perlu diperhatikan, tugas-
tugas yang harus diselesaikan, serta rubrik penilaian untuk mengukur
pemahaman siswa.

Jadi LKPD berisi berbagai macam kegiatan seperti soal-soal
latihan yang didesain untuk mendukung peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran. LKPD tersebut, digunakan sebagai alat penilaian
sebagai tolak ukur menilai sejauh mana siswa menguasai pembelajaran.

Dalam merancang LKPD perlu dilakukan penyesuaian terhadap tingkat

8 Abil Mansyur Luthfiah Lintang, Dian Armanto, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,”

Jurnal

Riset Rumpun 1lmu Pendidikan 2, no. 1 (2023): 1232,

https://doi.org/10.55606/jurripen.v2il.829.
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pemahaman, minat, dan gaya belajar siswa agar materi pembelajaran
dapat disampaikan dengan baik.

Penggunaan LKPD merupakan faktor utama keberhasilan siswa
saat proses pembelajaran. LKPD tersebut, bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa’. LKPD yang
dirancang dengan baik yaitu harus mempertimbangkan kebutuhan
siswa. LKPD yang berkualitas, menghadirkan proses pembelajaran
yang lebih interaktif, menarik, dan afektif bagi siswa.

b. Manfaat LKPD
Menurut Wulandari, bahwa LKPD memiliki peran penting

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran'”

. Adapun manfaat
LKPD, sebagai berikut :

1) Membuat siswa antusias berpartisipasi aktif dalam belajar.

2) Menjadi acuan guru dalam perencanaan pembelajaran.

3) Melatih siswa untuk berpikir secara logis dan rasional dalam

menghadapi permasalahan.

4) Menjadi sumber inspirasi bagi siswa dalam belajar!’.

° Elihami Aminullah, Herna Witilar, Misna, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Kearifan Lokal Budaya Masserempulu Tema Keberagaman Negeriku Di Sekolah Dasar,”
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 3, no. 1 (2022): 26, https://doi.org/10.2464/jilm.31.635.

19 Maria Kanusta et al., Perencanaan Pembelajaran (SELAT MEDIA PATNERS, 2022).

' Muslimah, “Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika,” PRISMA,
Prosiding Seminar Nasional Matematika 3, no. 3 (2020): 1476,
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/21473%0Ahttps://journal.unnes.ac.id/
sju/index.php/prisma/article/download/21473/10157.
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c. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
LKPD merupakan bahan ajar yang memiliki kelebihan dan
kekurangan. Menurut Azhar dan Arsyad terdapat beberapa kelebihan
dari LKPD, sebagai berikut:
1) Peserta didik menjadi aktif karena berpartisipasi dan menjawab
pertanyaan serta soal yang diberikan.
2) Merangsang ketertarikan siswa, sehingga siswa secara mandiri
menggali informasi untuk menjawab pertanyaan yang muncul.
3) Melatih peserta didik belajar sesuai dengan tingkat

kemampuannya'?.

Diantara kelebihan yang dimiliki, LKPD juga memiliki
kekurangan. Menurut Susilowati dan Zukfah, terdapat kekurangan

LKPD, sebagai berikut :

1) Materi yang terdapat di dalam LKPD terlalu singkat
2) Dikhawatirkan siswa menjadi lebih malas membaca buku yang
banyak penjelasan materi dan lebih mengandalkan LKPD
3) Soal -soal dalam LKPD cenderung terlihat monoton'?.
d. Komponen-Komponen LKPD
LKPD dianggap sebagai versi ringkas dari modul,namun dengan
tingkat kedalaman materi yang lebih tinggi dan beragam. Berikut

merupakan enam komponen - komponen LKPD, yaitu :

12 Saringatun Mudrikah et al., Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah, Perencanaan Pembelajaran
Di Sekolah: Teori Dan Implementasi (Pradina Pustaka, 2021), https://thesiscommons.org/mrqs8/.

13 Sulis Tiana, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Berbasis Nilai-
Nilai Islami Berdasarkan Pendekatan Kontekstual,” Lampung :lain Metro (2022).
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1) Judul
2) Petunjuk belajar yang jelas
3) Materi pokok yang akan dipelajari
4) Informasi tambahan untuk mendukung pemahaman
5) Tugas atau langkah kerja yang harus dilakukan siswa
6) Penilajan'*
e. Langkah-langkah Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Melalui LKPD, siswa dapat secara mandiri menemukan
pemahaman tentang materi pelajaran. Nurhasanah mengemukakan,
adanya beberapa Langkah pengembangan LKPD yang dapat dilakukan
oleh pendidik. Adapun Langkah-langkahnya, yaitu:
1) Analisis Kurikulum
Tahapan ini bermaksud untuk mengidentifikasi isi materi yang tepat
dalam mengembangkan bahan ajar LKPD. Penting untuk
memperhatikan keselarasan antara perangkat pembelajaran dengan
materi dan tujuan pembelajaran.
2) Merumuskan kebutuhan LKPD
Selanjutnya, tahapan ini bermaksud untuk menyusun kebutuhan apa
saja yang diperlukan dalam LKPD tersebut. Kebutuhan tersebut,

disusun dalam bagan kebutuhan LKPD.

14 Giri Rahma Hairani, Saruddin, and Heri Setiawan, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbentuk Cerita Bergambar,” Journal of Classroom Action Research 4, no. 2 (2022): 145,
https://doi.org/10.29303/jcar.v4i1.1805.
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3) Menetapkan judul LKPD
Dalam hal ini, judul LKPD ditentukan berdasarkan tujuan
pembelajaran atau topik pembelajaran yang terdapat pada kurikulum
4) Penulisan LKPD
Bertujuan untuk menentukan tujuan pembelajaran, memilih
instrumen penilaian yang relevan, menyusun materi ajar, serta

merancang struktur LKPD yang efektif!?,

2. Keterampilan Menulis Teks Narasi
a. Pengertian Keterampilan Menulis Teks Narasi

Kemampuan menulis adalah keahlian penting yang harus
ditingkatkan oleh siswa. Menyusun setiap huruf dan kata menjadi
kalimat sederhana adalah langkah awal dalam pembelajaran menulis.
Keberhasilan siswa dalam menulis akan mempengaruhi proses
pembelajaran di tahap selanjutnya. Menurut Mahmud H bahwa
keterampilan menulis merupakan proses kompleks. Selain menuangkan
ide, siswa juga harus mampu mengekspresikan gagasan, konsep serta
perasaan dalam tulisan mereka. Dapat disimpulkan, bahwa menulis
merupakan proses yang kompleks. Selain menuangkan ide, penulis juga
dituntut untuk memiliki gagasan yang kuat, konsep yang jelas, serta

kemampuan untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran secara

15 Anisah Fitri Melenia, “Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar,” Al-Ahnaf: Journal of Islamic
Education,  Learning  and  Religious  Studies 1, no. 1 (2024): 3940,
https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1il.2.
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efektif!®. Sebagai pendidik harus dapat melatih keterampilan menulis
siswa di kelas untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran.

Keterampilan menulis yang mampu dikembangkan pada siswa
yakni kemampuan menulis teks narasi. Teks narasi adalah bentuk tulisan
yang menyajikan rangkaian kejadian secara runtut. Melalui teks
tersebut, penulis dapat mengilustrasikan kepada pembaca untuk ikut
merasakan pengalaman yang dialaminya. Dalam teks narasi, peristiwa-
peristiwa disusun secara berurutan dan saling berkaitan, baik itu
berdasarkan sebab akibat, waktu, maupun logika cerita. Kemudian hasil
karangan narasi tersebut mengandung beberapa unsur, seperti peristiwa,
latar, alur, dan tokoh yang dialami sesuai dengan peristiwa tersebut!’.
Keterampilan menulis teks narasi juga membutuhkan latihan secara
terus menerus dan pemahaman yang mendalam tentang struktur
pembuatan teks narasi. Dengan adanya latihan terus menerus
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pada siswa.

b. Ciri — Ciri Teks Narasi

Fungsi teks narasi adalah untuk menyajikan rangkaian peristiwa,
baik berdasarkan kisah nyata atau rekaan. Menurut Mudikawaty dkk,
terdapat ciri-ciri teks narasi, yaitu :
1) Teks narasi berisi cerita atau kejadian tertentu

2) Peristiwa-peristiwa dalam karangan ini disusun secara kronologis.

16 Gilang Ramadhan and Dian Indihadi, “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Narasi Non-Fiksi
Melalui Gambar Seri Di Sekolah Dasar,” PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru
Sekolah Dasar 7, no. 2 (2020): 180, https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v7i2.24928.

17 Rindu Azzahra Rahma Nazir and Wini Tarmini, “Keterampilan Menulis Karangan Narasi Dengan
Media Gambar Pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 8, no. 3 (2022):
967, https://doi.org/10.31949/educatio.v8i3.2998.
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3) Terdapat suatu konflik yang diceritakan dalam teks narasi
4) Adanya unsur-unsur teks narasi seperti tema, latar, alur, penokohan,
dan sudut pandang!®.
c. Struktur Teks Narasi
Struktur teks narasi adalah kerangka yang digunakan untuk
menyusun sebuah cerita. Memahami struktur teks narasi sangat penting
bagi penulis, karena dapat membantu dalam pengorganisasian ide dan
penyampaian cerita dengan cara yang jelas dan menarik. Teks narasi
memiliki empat struktur, yaitu :
1) Orientasi
Pada bagian ini penulis mengenalkan latar belakang cerita, termasuk
waktu, tempat, dan karakter yang terlibat. Dalam tahap orientasi ini,
penulis memberikan konteks kepada pembaca tentang situasi yang
dihadapi oleh tokoh-tokoh dalam cerita.
2) Komplikasi
Pada bagian ini, penulis memberikan sebuah konflik atau masalah
yang dialami oleh tokoh pada teks narasi. Komplikasi memberikan
sebuah inti cerita tentang tantangan yang harus dihadapi oleh tokoh.
3) Resolusi
Pada bagian ini adalah bagian akhir cerita, penulis menunjukkan
bagaimana tokoh menghadapi dan menyelesaikan masalah yang

dihadapi.

18 Murni Alimah and Dian Indihadi, “Analisis Teks Narasi Implementasi Strategi Mind Mapping
Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 4 (2022): 5513,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3245.
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4) Koda
Pada bagian ini, penulis memberikan Kesimpulan dari cerita dan
pesan moral atau nilai-nilai yang terdapat pada cerita'’.

d. Langkah-Langkah Menulis Teks Narasi
Menurut Keraf, narasi merupakan jenis wacana yang bertujuan

untuk menyampaikan dengan jelas dan rinci terkait suatu peristiwa,

sehingga pembaca dapat memahami apa yang telah terjadi. Adapun

tahapan menulis teks narasi, sebagai berikut :

1) Tentukan tema dan amanat yang akan disampaikan dalam teks
narasi.

2) Tentukan sasaran pembaca sesuai kenyataan.

3) Membuat kerangka dasar peristiwa-peristiwa utama dalam sebuah
cerita.

4) Membuat rangakaian peristiwa menjadi tiga bagian: pengenalan,
konflik, dan penyelesaian

5) Buatlah penjelasan secara rinci setiap peristiwa penting dalam
cerita.

6) Susunlah struktur cerita yang mencakup semua unsur penting,
(tokoh, watak, alur, latar, dan sudut pandang)

7) Perhatikan penggunaan tanda baca untuk membuat kalimat yang

jelas dalam cerita.

19 Alimah and Indihadi.
2 Dian kirana Dewi and Haryadi, “Pengaruh Model Circ Terhadap Kemampuan Menulis Karangan
Narasi Kelas IV SD,” Journal of Elementary School (JOES) 5, no. 2 (2022): 255.
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e. Aspek-Aspek Penilaian Menulis Teks Narasi
Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar bahwa penilaian
dalam menulis teks narasi mencakup empat aspek, yaitu : (1) isi
karangan: pikiran-pikiran pokok yang disampaikan dalam tulisan, (2)
organisasi dan penyajian isi, struktur karangan: susunan tulisan yang
terdiri dari pembuka, isi, dan penutup (3) kaidah kebahasaan:aturan
penggunaan bahasa yang baik dan benar, (4) format penulisan: tata cara
penulisan yang benar, termasuk penggunaan huruf besar, angka, dan
tanda baca 5) kerapian tulisan dan kebersihan?!. Selain itu dalam
menulis teks narasi, terdapat unsur-unsur karangan teks narasi yang
digunakan sebagai penilaian, sebagai berikut :>.
1) Tema
Tema merupakan ide pokok atau inti dari sebuah cerita, yang
menjadi sumber inspirasi bagi penulis untuk mengembangkan
kreativitas menulis.
2) Latar
Latar dalam karya sastra merupakan gambaran mengenai tempat,
waktu, dan kondisi lingkungan dimana peristiwa itu berlangsung.
Latar menciptakan suasana dan konteks yang mendukung alur

cerita.

2! Feny Fujianti, “Penerapan Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Di Sekolah Dasar,” Journal of Teaching and Learning
Research 1, no. 2 (2019): 111-20.

22 Adinda Putri Hanifa, Elsa Nurdiana Putri, and Sakira Molania Jacky, “Kemampuan Menulis
Narasi,” Guruku: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora 2, no. 3 (2024): 146,
https://doi.org/10.59061/guruku.v2i3.701.
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3) Penokohan (perwatakan)
Penokohan dalam teks narasi dapat berdasarkan cara pengarang
menggambarkan tokohnya, yaitu penokohan langsung dan tidak
langsung. Penokohan langsung terjadi ketika penulis secara tegas
menyatakan sifat atau karakter tokoh. Sementara itu, penokohan
tidak langsung terjadi ketika sifat tokoh terungkap secara bertahap
melalui dialog, tindakan, atau deskripsi fisik.

4) Alur
Alur merupakan urutan kejadian yang saling berhubungan, dimulai
dari munculnya konflik hingga mencapai tahap penyelesaian. Alur
ini menjadi tulang punggung atau struktur dasar sebuah cerita. Alur
dalam cerita biasanya terdiri dari pengenalan, konflik, klimaks, dan
penyelesaian

5) Sudut pandang
Sudut pandang membahas tentang hubungan anatara individu atau
tokoh dalam cerita dan bagaimana keterkaitannya dengan seluruh
tindakan yang dilakukan oleh karakter dalam karangan.

6) Amanat
Amanat berisi pesan penulis yang akan disampaikan kepada

pembaca®’.

23 Rina Marliana and Dian Indihadi, “Teknik Brainstorming Pada Model Pembelajaran Menulis Teks
Narasi,” PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 2 (2020): 110,
https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v7i2.25459.
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Tabel 2.1. Indikator Keterampilan Menulis Teks Narasi

No. Keterampilan Menulis Indikator
Teks Narasi
1. Ketepatan pengisian gagasan Isi karangan: pikiran-pikiran
pokok yang disampiakan dalam
tulisan
2. Ketepatan pengorganisasian inti | Struktur  karangan:  susunan

tulisan yang terdiri dari pembuka,
isi, dan penutup (orientasi,
komplikasi, resolusi)

3. Ketepatan penggunaan bahasa Kaidah  kebahasaan:  aturan
penggunaan bahasa yang baik
dan benar

4. Penggunaan ejaan, tanda baca, | Format penulisan: tata cara

dan huruf kapital penulisan yang benar, termasuk

penggunaan huruf besar, angka,
dan tanda baca
5. Kerapian tulisan dan kebersihan | Penulisan yang rapi, bersih, dan
mudah dibaca

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual

LKPD berbasis pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
menulis, yakni suatu alat yang dimanfaatkan untuk memfasilitasi proses
menyampaikan suatu gagasan secara tertulis. Salah satunya pada materi
pembelajaran teks narasi. Dalam proses pembelajaran menulis teks narasi,
guru tidak hanya berpacu pada buku atau LKS yang tersedia di sekolah,
namun dapat menggunakan bahan ajar lainnya seperti LKPD. LKPD
tersebut, digunakan dengan mengedepankan relevansi materi pembelajaran
dengan pengalaman nyata siswa. Sehingga berdampak positif pada

peningkatan kemampuan menulis narasi siswa®*.

24 Imam Nur Rahman, Sholeh Hidayat, and Lukman Nulhakim, “Pengembangan LKPD Berbasis
Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal Teknologi Pendidikan Dan
Pembelajaran 7, no. 2 (2020): 104.
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Pada kegiatan pembelajaran menulis teks narasi, guru dapat
memberikan stimulus atau rangsangan pembelajaran melalui pengalaman
yang dirasakan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. Siswa akan
lebih mudah untuk menentukan tema pada teks narasi. Guru akan
mendorong siswa untuk menggali pengetahuan dan kemampuan baru
melalui pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan pembelajaran yang
komprehensif dan siswa dapat lebih aktif, berpikir kritis, kreatif saat proses
pembelajaran berlangsung?’.

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan konsep
pembelajaran yang membantu peserta didik untuk mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata di sekitarnya. Secara
etimologis, istilah kontekstual berasal dari kata “context” yang mengacu
pada hubungan atau keadaan suatu peristiwa. Pembelajaran kontekstual
dapat didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang khusus dirancang
untuk menghubungkan pelajaran dengan kehidupan mereka®.

Pendekatan kontekstual bertujuan untuk memfasilitasi
pemahaman siswa terhadap relevansi materi pelajaran dalam konteks
kehidupan nyata, baik dalam lingkup keluarga maupun Masyarakat.
Pendekatan ini dianggap sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran

yang berpusat pada siswa.

25 Marliana and Indihadi, “Teknik Brainstorming Pada Model Pembelajaran Menulis Teks Narasi.”
26 Walburga Bunga, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Ide Pokok
Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Kelas V Sdi St. Yosef,” Jurnal Ekonomi, Sosial &
Humaniora 2, no. 02 (2020): 117-22.
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Pendapat Elaine B. Johnson juga mengatakan, tujuan utama
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran adalah untuk membantu
siswa menemukan pengetahuan dalam materi pembelajaran sehingga
meningkatkan pemahaman secara mendalam. Dengan kata lain,
pendekatan ini mampu membantu siswa dalam menemukan makna dari
materi Pelajaran dengan melihat kaitannya dalam kehidupan sehari-
hari?’.

b. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

Menurut Johnson, terdapat delapan karakteristik pembelajaran
kontekstual, yaitu :

1) Melakukan hubungan yang bermakna: Siswa dapat berperan aktif
dalam proses pembelajaran, mengembangkan minat mereka secara
indidvidu, baik secara mandiri maupun dalam kelompok, serta
belajar melalui pengalaman langsung.

2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan : siswa dapat
mengaitkan pembelajaran di sekolah dengan berbagai konteks
kehidupan nyata, berperan sebagai pelaku bisnis dan anggota
masyarakat

3) Belajar yang diatur sendiri: siswa melaksanakan kegiatan yang
bermakna dengan tujuan yang jelas, berkolaborasi dengan orang

lain, serta menghasilkan produk nyata.

27 Nur Indah Sari and Randi Randi, “Pendekatan Kontekstual Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Puisi Pada Siswa Kelas VIII SMPI Annuriyyah Jakarta Timur,” Disastra: Jurnal
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 3, no. 2 (2021): 153,
https://doi.org/10.29300/disastra.v3i2.4438.
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4) Bekerja sama : siswa dapat bekerja dalam tim, dengan dukungan
pendidik untuk berkolaborasi secara efektif, memahami saling
pengaruh, dan komunikasi dengan baik.

5) Berpikir kritis dan kreatif : siswa diharapkan mampu
mengembangkan berpikir secara sistematis, mulai dari menganalisis
informasi, menyusun ide, hingga mengambil keputusan yang tepat.

6) Mengasuh atau memelihara pribadi : siswa perlu belajar untuk
mengenal diri sendiri, mengembangkan potensi diri, dan memiliki
semangat yang tinggi untuk terus maju.

7) Mencapai standart tinggi : siswa harus memiliki ambisi untuk
mencapai prestasi terbaik dan terus berusaha untuk meningkatkan
kemampuan diri, peran guru dalam membimbing siswa untuk
menetapkan tujuan yang realistis dan menggerakkan mereka untuk
mencapainya.

8) Menggunakan penilaian autentik : penilaian yang dilakukan harus
mencerminkan kemampuan siswa secara nyata, bukan hanya
sekedar menghafal materi, peran guru menggunakan berbagai
metode penilaian yang relevan dan dapat diandalkan untuk
mengukur perkembangan siswa.?®

c. Komponen-Komponen Pendekatan Kontekstual

Menurut teori Nurhadi, pembelajaran kontekstual terdiri dari
tujuh aspek penting yang harus diperhatikan, yaitu :

1) Kontruktivisme (Contruktivism)

28 Tuti Aisyah et al., “Pembelajaran Problem Based Learning,” Incrementapedia: Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 4, no. 2 (2022): 6970, https://doi.org/10.36456/incrementapedia.vol4.n02.a6563.
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Kontruktivisme merupakan landasan filosofis pendekatan
kontekstual yang menekankan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu
yang pasif diterima, melainkan dikonstruksi secara aktif oleh
individu melalui pengalaman. Dalam paradigma kontruktivisme,
guru berfungsi sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan
belajar yang memungkinkan siswa membangun pengetahuannya
sendiri, berikut caranya :

a. Menjadi pengetahuan yang relevan dengan kehidupan siswa.

b. Menyediakan wadah bagi siswa untuk mengeksplorasi potensi
dan kreativitasnya, guna mengasah kemampuan berpikir kritis
dan kreatif.

c. Membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri dan bertanggung
jawab?’.

2) Menemukan (Inquiry)

Menemukan adalah elemen penting dalam pembelajaran
berbasis kontekstual. Kemampuan siswa untuk menemukan sendiri
pengetahuan dan keterampilan jauh lebih berharga daripada sekedar
menghafal fakta. Guru perlu merancang kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan, agar siswa aktif mencari tahu dan menemukan
jawaban atas pertanyaan mereka. Untuk menerapkan pembelajaran

inkuiri, terdapat beberapa tahapan yang perlu diikuti, yakni

2 Wahyu Anggraini, Nurhanurawati Nurhanurawati, and Caswita Caswita, “Pengembangan Lkpd
Berbasis Kontekstual Dengan Model Logan Avenue Problem Solving (Laps)-Heurustic Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022): 58, https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4641.
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observasi, bertanya, mengajukan dugaan, dan terakhir pengumpulan
data.
3) Bertanya (Question)

Bertanya adalah strategi utama dalam pembelajaran berbasis
kontekstual. Melalui pertanyaan, guru dapat membimbing siswa
untuk menggali informasi, menguji pemahaman, dan menemukan
hal-hal baru. Dalam pembelajaran berpusat pada siswa, bertanya
adalah alat utama untuk mendorong rasa ingin tahu dan membangun
pengetahuannya sendiri secara aktif.

4) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Dalam Masyarakat belajar, capaian pembelajaran didapatkan
melalui kolaborasi dengan orang lain dengan bertukar informasi
antar rekan, antar tim, baik di dalan kelas atau luar kelas. Guru
disarankan untuk menerapkan pembelajaran dengan cara
membentuk beberapa tim.. Siswa yang lebih pintar dapat mengajari
teman-teman yang kurang paham, yang memiliki pengetahuan
berbagi informasi, yang cepat memahami dapat mendorong teman-
teman lamban, dan yang memiliki ide dapat menyampaikan usul®’.

5) Pemodelan (modeling)

Pemodelan dalam pembelajaran mengisyaratkan adanya

contoh atau acuan yang mampu dicontoh oleh siswa. Contoh model

yakni demostrasi langsung, contoh konkret, atau bahkan tokoh

30 Rizka De’aulia and Diki Rukmana, “E-LKPD Berbasis Problem Solving Dengan Pendekatan
Kontekstual Pada Pembelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal llmiah Pendidikan Profesi
Guru 6, no. 3 (2023): 63650, https://doi.org/10.23887/jippg.v6i3.66459.
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inspiratif. Selain guru, siswa juga bisa menjadi model bagi teman-
temannya, siswa juga dapat belajar dari contoh-contoh yang ada di
sekitar, seperti para ahli dibidangnya.

6) Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah proses berpikir tentang apa yang melibatkan
pemikiran mendalam tentang pengalaman belajar. Siswa
menginternalisasi pengetahuan baru ke dalam kerangka berpikir
yang sudah ada, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih kaya
dan mendalam. Refleksi merupakan suatu proses responsif terhadap
pengalaman, aktivitas, atau pengetahuan baru yang diperoleh.

7) Penilaian sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian autentik adalah suatu proses sistematis dalam
mengumpulan data yang relevan untuk menggambarkan
perkembangan belajar siswa. informasi diperoleh dari penilaian
autentik dapat menjadi dasar bagi guru dalam mengambil Keputusan
yang tepat31.

d. Kekurangan dan Kelebihan Pendekatan Kontekstual

Menurut Hosan, terdapat beberapa kelebihan pada pembelajaran
kontekstual, yaitu :

1) Proses pembelajaran yang berorientasi pada realitas, ketika siswa
mampu mengaitkan konsep pengetahuan dengan konteks kehidupan

nyata.

31 Farida Catur Wahyu Angggriyani, “Pendekatan Kontekstual Dalam Kegiatan Belajar Mengajar,”
Al-Rabwah 14, no. 01 (2021): 19-38, https://doi.org/10.55799/jalr.v14i01.42.
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2) Pembelajaran lebih produktif, artinya pembelajaran melalui
pendekatan ini ini mampu membantu siswa menghubungkan konsep
baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dan menjadikan

jam belajar menjadi lebih produktif®2.

Selain beberapa kelebihan diatas, terdapat kekurangan dari

pembelajaran kontekstual, yaitu :

1) Dalam kelas, guru menjadi fasilitator yang membantu siswa bekerja
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru mewujudkan
lingkungan belajar yang memungkinkan siswa aktif mencari tahu
dan berbagi pengetahuan

2) Guru harus memperhatikan setiap siswa dan memberikan bantuan
yang mereka butuhkan agar semua siswa bisa mencapai tujuan

pembelajaran®.

B. Perspektif Teori Menulis Dalam Islam
Pandangan hadits rasulullah tentang keterampilan menulis. Bahwa
dengan menulis ilmu akan mudah diingat dan dipahami. Sebagaimana

diriwayatkan Ibnu’ Abdil Barr dari Anas bin Malik.

S ala) ) 5

32 Damayanti Nababan, “Pemahaman Model Pembelajaran Kontekstual Dalam Model Pembelajaran
(CTL),” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 2 (2023): 825-37.

33 Sri Nengsi, Diana Zulyetti, and Mega Huda Nelvi, “Pengembangan LKS Biologi Dengan
Pendekatan Kontekstual Materi Sistem Ekskresi Siswa Kelas X1,” Jurnal Edukasi 01, no. 01 (2021):
1-28.
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Artinya: “Ikatlah ilmu dengan tulisan.” (HR. Ar-Thabrani)
Ayat dalam al-qur’an surat at-Taubah ayat 122 menekankan pentingnya
mencari ilmu bagi setiap manusia.
() g 135505 il 340 A 58 365 K (s 565 38 408 15250 e 518 e

O35 el gl 1333

Artinya : “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah Kembali, agar mereka dapat
menjaga dirinya.

. Kerangka Berpikir

Penelitian pengembangan ini, dapat meningkatkan keterampilan
menulis LKPD dikembangkan dalam materi Bahasa Indonesia yakni teks narasi
yang dipelajari pada fase B atau kelas IV. Terdapat beberapa permasalahan
diantaranya : Siswa masih kesulitan dalam menulis teks narasi, Selain itu, belum
adanya LKPD yang dapat menghubungkan pembelajaran teks narasi dengan
konteks kehidupan nyata siswa. Permasalahan tersebut yang menyebabkan
rendahnya pemahaman siswa pada materi teks narasi. Berdasarkan permasalah
diatas, tahapan akhir penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi kelas IV di

MI Nurul Ulum Arjosari. Berikut gambar kerangka berpikir penelitian ini:



Identifikasi Masalah

1. Siswa masih kesulitan dalam menulis teks narasi, seperti
kurangnya pemahaman tentang struktur teks, kesulitan dalam
memilih kata yang tepat.

2. Strategi dan pendekatan yang digunakan membosankan bagi
siswa.

3. Belum adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
kontekstual pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks

|

Solusi

Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis

teks narasi

Melalui

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini
menggunakan model pengembangan ADDIE. Berikut tahapannya :

Analysis (Analisis)

Design (Desain)

Development (Pengembangan)
Implementation (Implementasi)

M

Evaluation (evaluasi)

Menghasilkan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis
penelitian yang disebut dengan Research and Development (R&D). Tujuan
peneliti memilih metode penelitian R&D untuk mengembangkan sebuah
produk atau menyempurnakan produk yang sudah ada®*. Penelitian ini,
menggunakan model ADDIE sebagai model pengembangan dengan lima
tahapan yakni analisis (4nalyze), perancangan (Design), pengembangan
(Development), dan implementasi (/mplementation) dan Evaluasi
(Evaluation)™ .

Model pengembangan ini, digunakan sebagai paradigma
pengembangan produk yang sistematis dan terstruktur untuk pengembangan
sebuah produk. Alasan memilih ADDIE, karena memiliki tahapan kegiatan
yang jelas dan sistematis, sehingga proses pengembangan menjadi lebih
terarah dan menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan. Model ini,
dapat digunakan untuk mengembangkan beberapa jenis produk
pengembangan salah satunya bahan ajar berupa LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik). Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yaitu LKPD
berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis

teks narasi kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2023).
35 Robert Maribe Branch Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, Springer New York
Dordrecht Heidelberg London, 2009, https://doi.org/10.4324/9780429425240-105.
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Sumber: (Branch,2009)
Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE

B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang

terdiri dari lima tahap. Adapun prosedur pengembangan pada penelitian,

sebagai berikut :

1.

2.

Analyze (analisis)

Tahap ini adalah tahap awal dalam penelitian. Peneliti melakukan
analisis kebutuhan dan identifikasi masalah di salah satu Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari yang berlokasi di Kota Malang. Analisis
kebutuhan dan identifikasi masalah tersebut dilakukan dengan wawancara
dengan salah satu guru kelas IV yaitu Bu Yayuk Chasanah S.Pd. Kemudian,
peneliti melakukan kajian literatur dari berbagai referensi atau sumber untuk
menganalisis materi tentang keterampilan menulis teks narasi di kelas IV.
Selain itu, melalui kajian literatur peneliti juga mencari informasi terkait
analisis pengembangan LKPD dan pembelajaran berbasis kontekstual.
Design (desain)

Peneliti menentukan rancangan produk yang akan dikembangkan

yaitu LKPD. Rancangan pengembangan produk berupa komponen-



3.

4.

5.
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komponen yang ada di dalam LKPD tersebut, seperti petunjuk penggunaan,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, tugas, dan penilaian atau
evaluasi. Kemudian, peneliti membuat rancangan instrumen penilaian yang
digunakan untuk menilai hasil dari pengembangan produk LKPD ini.
Development (pengembangan)

Peneliti mulai untuk mengembangkan produk yang sudah
dirancang dan dianalisis pada tahap sebelumnya. Hasil pada tahap ini,
adalah produk berupa bahan ajar LKPD berbasis kontekstual yang
dikembangkan dengan memasukkan komponen-komponen yang sudah
dirancang. Produk ini dikembangkan melalui aplikasi Canva. Jika produk
sudah di desain, tahap selanjutnya, produk dievaluasi oleh para ahli guna
memastikan validalitas produk. Hasil evaluasi akan menjadi acuan untuk
melakukan perbaikan atau melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu uji coba.
Implementation (penerapan)

Peneliti melakukan uji coba produk LKPD berbasis kontekstual
tersebut di MI Nurul Ulum Arjosari. Produk ini diimplementasikan untuk
kelas IV. Tujuan implementasi produk LKPD berbasis kontekstual ini untuk
mengetahui kelayakan, kemenarikan, dan hasil belajar siswa dari produk ini.
Evaluation (evaluasi)

Pada tahap akhir ini, peneliti melakukan evaluasi atau penilaian
produk yang sudah diimplementasikan pada siswa kelas IV untuk menilai
hasil belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jika produk LKPD
berbasis kontekstual ini masih terdapat kekurangan serta mendapat kritikan

dan saran, maka peneliti dapat melakukan revisi pada produk ini.
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C. Uji Produk

1.

Uji Ahli (Validasi Ahli)

a. Ahli Materi Pembelajaran

Ahli materi pembelajaran yang ideal adalah seorang dosen
dengan gelas S2 yang memiliki keahlian mendalam dalam bidang
penulisan teks narasi di Tingkat SD/MI serta berpengalaman dalam

merancang bahan ajar.

. Ahli Bahasa

Ahli bahasa yang ideal adalah seorang dosen dengan gelar S2
yang memiliki keahlian mendalam dalam bidang bahasa serta
berpengalaman dalam merancang bahan ajar.

Ahli Media Pembelajaran

Ahli media pembelajaran yang ideal adalah seorang dosen
dengan gelar S2 yang memiliki keahlian mendalam dalam bidang
pengembangan media pembelajaran dan berpengalaman dalam

merancang berbagai jenis bahan ajar.

. Ahli Pembelajaran

Ahli pembelajaran yang terlibat dalam penelitian ini adalah
seorang guru kelas IV Bahasa Indonesia di MI Nurul Ulum Arjosari dan
memiliki pemahaman menyeluruh pada materi Bahasa Indonesia di
kelas IV, serta bersedia mengevaluasi produk yang dikembangkan dan

memberikan kritik.
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2. Uji Coba
Pada tahap ini, akan diuji coba LKPD yang sudah divalidasi oleh
validator. Produk tersebut akan di uji cobakan kepada siswa kelas IV di MI

Nurul Ulum Arjosari yang terdapat pada satu kelas dan berjumlah sebanyak

28 peserta didik.

D. Jenis Data
Data dalam penelitian ini, menggunakan dua jenis data. Data kualitatif
didapatkan dari hasil tanya jawab dengan guru, masukan dari para ahli validator,
dan jawaban dari siswa hasil uji coba selama proses pembelajaran
menggunakan LKPD yang telah dikembangkan. Data kuantitatif didapatkan
dari analisis kuantitatif berupa angka pada hasil validasi produk LKPD berbasis
kontekstual, hasil analisis kemenarikan berdasarkan respon siswa, dan hasil

belajar siswa menggunakan LKPD.

E. Instrumen Pengumpulan Data

1. Pedoman Wawancara

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Wawancara

No. Indikator Pertanyaan Nomor Butir
Item Soal
I. Proses Bagaimana kegiatan dan 1 1
pembelajaran kondisi siswa terkait dengan

pembelajaran  keterampilan
menulis di kelas ?

2. Pendekatan, Apa pendekatan, strategi, dan 2 1
strategi dan | metode pembelajaran yang
metode digunakan  saat  kegiatan

pembelajaran pada | pembelajaran pada materi teks
materi teks narasi | narasi ?
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No. Indikator Pertanyaan Nomor Butir
Item Soal
3. Penggunaan Apakah pendekatan yang 3 1
Pendekatan digunakan sudah  efektif,
pembelajaran pada | dalam mengembangakan
materi teks narasi | kemamapuan siswa menyusun
teka narasi ?
4. Penggunaan media | Apa saja media pembelajaran 4 1
pembelajaran yang digunakan oleh anda,
saat proses pembelajaran ?
5. Penggunaan bahan | Apa  bahan ajar  yang 5 1
ajar saat aktivitas | digunakan  saat  kegiatan
pembelajaran pembelajaran berlangsung?
6. Penggunaan Apakah guru 6 1
LKPD pada | mengembangkan LKPD
kegiatan untuk meningkatkan
pembelajaran keterampilan menulis teks
narasi siswa dalam proses
pembelajaran ? dan
bagaimana pelaksanaan
pembelajaran menggunakan
LKPD dikelas ?
7. Partisipasi dan | Bagaimana partisipasi dan 7 1
keterlibatan siswa | keterlibatan siswa di kelas
saat proses | selama pembelajaran menulis
pembelajaran teks narasi ?
menulis teks narasi
8. Hambatan dalam | Apa saja tantangan yang 8 1
kegiatan ditemui guru dalam proses
pembelajaran pembelajaran  keterampilan
menulis teks narasi ?
9. Keterampilan Bagaimana cara guru 9 1
menulis teks narasi | mendorong kreativitas siswa
dalam menulis teks narasi ?
10. Pendapat guru | Bagaimana pendapat anda, 10 1
tentang jika saya mengembangkan
pengembangan bahan ajar berupa LKPD
LKPD  berbasis | berbasis pendekatan
pendekatan kontekstual untuk
kontekstual untuk | meningkatkan keterampilan
meningkatkan menulis teks narasi siswa saat
keterampilan proses pembelajaran ?

menulis teks narasi




2. Instrumen Pengumpulan Data

a. Ahli Materi

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Validasi Ahli Materi3®
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No.

Aspek Penilaian

Indikator

Nomor
Item

Butir Soal

Pendahuluan

Kesesuaian materi dengan
capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran

1

1

Kesesuaian LKPD dengan
materi yang diajarkan

Isi

Penyajian materi disusun
secara berurutan

Kesesuaian ~ mengaitkan
materi secara kontekstual

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

Kesesuaian
dengan
pembelajaran

gambar
materi

Latihan
Evaluasi

atau

Petunjuk pengerjaan soal
disusun dengan jelas

Kesesuaian latihan atau
evaluasi dengan materi
pembelajaran

b. Ahli Bahasa

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Validasi Ahli Bahasa’’

Aspek Penilaian

Indikator

Nomor Item

Butir
Soal

Sesuai
Tingkat
perkembangan
peserta didik

dengan

Kesesuaian ~ dengan
tingkat perkembangan
peserta didik

1

Kesesuaian ~ dengan
tingkat perkembangan
emosional peserta
didik

Komunikatif

Keterpahaman peserta
didik terhadap pesan

Kesesuaian  ilustrasi
dengan subtansi pesan

36 Ni Luh Gede Karang Widiastuti and Dewa Ayu Made Manu Okta Priantini, “Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Kontekstual Pada Muatan Pelajaran IPA,” Jurnal llmiah Pendidikan Profesi Guru 5,
no. 1 (2022): 147-60, https://doi.org/10.23887/jippg.v5i1.45530.
37 Noveri Amal Jaya Harefa and Bertikaria Laoli, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Bahasa Indonesia Berbasis Saintifik,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (2021): 981-92,
https://doi.org/10.33487/edumaspul.v5i2.3063.
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No. Aspek Penilaian Indikator Nomor Item Butir
Soal
3. Dialogis dan | Kemampuan peserta 5 1
interaktif didik untuk merespon
pesan
Dorongan menulis 6 1
teks  narasi  pada
peserta didik
4. Koherensi dan | Keruntutan dan 7 1
keruntutan alur pikir | keterpaduan antar bab
Keutuhan makna 8 1
dalam bab dan dalam
sub bab
5. Kesesuaian dengan | Ketepatan tata bahasa 9 1
kaidah . bahasa Ketepatan ejaan 10 1
Indonesia
c. Ahli Media
Table 3.4 Kisi-Kisi Validasi Ahli Media3®
No. Aspek Indikator Nomor Butir
Penilaian Item Soal
1. | Tampilan Kemenarikan cover atau 1 1
sampul LKPD
Desain LKPD sesuai dengan 2 2
karakteristik peserta didik
Penyajian secara keseluruhan 3 3
dapat menjelaskan model
pembelajaran kontekstual
Kejelasan petunjuk 4 4
penggunaan yang
memudahkan siswa dalam
memahami kegiatan pada
LKPD
2 | Teks Ketepatan pemilihan ukuran 5 5
huruf
Ketepatan pemilihan jenis 6 6
huruf
Kejelasan dan kemudahan 7 7
teks untuk dipahami
3 Gambar Kesesuaian gambar dengan 8 8
materi
Kejelasan gambar 9 9
4 | Warna Kesesuaian warna pada teks 10 10
Kesesuaian ~ warna  pada 11 11
gambar

38 Ni Luh Putu Sri Radha Nareswari, I Made Suarjana, and Made Sumantri, “Belajar Matematika

Dengan LKPD Berbasis

Kontekstual,”

Mimbar  Ilmu

https://doi.org/10.23887/mi.v26i2.35691.

26,

no. 2

(2021):

204,
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No. Aspek Indikator Nomor Butir
Penilaian Item Soal
5 Visualisasi Kemenarikan media 12 12
pembelajaran
5 Tata Letak Tata letak teks konsisten di 13 13
setiap halaman
Tata letak komponen di 14 14
setiap halaman harmonis
6 | Motivasi LKPD dapat memberikan 15 15
semangat dan motivasi dalam
belajar

d. Ahli Pembelajaran oleh Guru
Table 3.5 Kisi-Kisi Validasi Ahli Pembelajaran’

No. Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir
Item Soal
1. Kesesuaian Materi Kesesuaian materi 1 1
dengan capaian
pembelajaran dan
tujuan pembelajaran

Kesesuaian materi 2 1
dengan indikator
pembelajaran

Kesesuaian materi 3 1
dengan  karakteristik
siswa

2 Penerapan LKPD menumbuhkan 4 1
Pendekatan rasa ingin tahu siswa
Kontekstual LKPD membangun 5 1
pemahaman siswa
berdasarkan usaha
belajar

LKPD memberikan 6 1
kesempatan siswa
untuk bekerja sama

LKPD menumbuhkan 7 1
rasa ingin tahu siswa
3 Penyajian Materi Materi disajikan secara 8 1
runtut dan sistematis
Materi dalam LKPD 9 1
menarik motivasi siswa
untuk belajar

LKPD  mengandung 10 1
unsur interaksi antara
siswa dan guru

Bahasa dalam LKPD 11 1
mudah dipahami oleh
siswa

3 Widiastuti and Priantini, “Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual Pada Muatan
Pelajaran IPA.”



46

No. Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir
Item Soal
Kesesuaian gambar 12 1
dengan materi
4 Sistematika LKPD Terdapat petunjuk 13 1
penggunaan dalam
LKPD
Terdapat capaian dan 14 1
tujuan  pembelajaran
dalam LKPD
Kejelasan tugas dan 15 1
langkah kerja dalam
LKPD
Kejelasan dan 16 1
kelengkapan informasi
dalam LKPD
e. Lembar Respon Siswa
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Lembar Respon Siswa*’
No. Indikator Nomor Butir Soal
Item
1. | Materi dalam LKPD berbasis kontekstual 1 1
sangat bermanfaat dan meningkatkan
pemahaman saya
2. | Materi dalam LKPD berbasis kontekstual 2 1
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari
3. | LKPD yang dikembangkan dapat membantu 3 1
dan menuntun saya dalam menentukan struktur,
unsur-unsur teks narasi, dan konjungsi
4. | LKPD yang dikembangkan dapat membantu 4 1
siswa bersemangat dalam mengungkapkan
gagasannya berdasarkan pendekatan kontekstual
5. | Kegiatan dalam LKPD memberikan kesempatan 5 1
untuk saling bekerja sama
6. | Kegiatan dalam LKPD berbasis kontekstual 6 1
memberikan saya kesempatan untuk percaya diri
mempresentasikan hasil kerja
7. LKPD menulis teks narasi dapat meningkatkan 7 1
keterampilan menulis teks narasi
8. | LKPD berbasis kontekstual mudah untuk 8 1
digunakan
9. Tampilan dalam LKPD menarik perhatian saya 9 1
untuk belajar
10. | Gambar yang digunakan dalam LKPD menarik 10 1
perhatian saya untuk belajar

40 Widiastuti and Priantini.
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No. Indikator Nomor Butir Soal
Item
11. | Kalimat yang digunakan dalam LKPD jelas dan 11 1

mudah dipahami

12. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis 12 1
kontekstual sederhana dan mudah dimengerti

Instrumen diberikan kepada validator dan siswa dengan

menggunakan skala likert, berikut tabel skala likert menurut Sugiyono*' :

Tabel 3.7 Skala Likert Instrumen

Skor Kategori
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik

f. Hasil Nilai Tes (Pre-test dan Post-test)

Tes bertujuan untuk mengukur dan menilai hasil belajar
siswa*?. Dengan melakukan dua kali tes, yakni pre-test dan post-test
(sesudah dan sebelum menggunakan LKPD) . Dalam tes tersebut berupa
soal essay. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis

teks narasi siswa kelas IV di MI Nurul Ulum.

4 Neysia Lavtania, Lukman Nulhakim, and Enggar Utari, “Pengembangan LKPD Digital
Menggunakan Koloid Development of Digital Student Worksheets Using A Creativity-Based
Scientific Approach for Chemistry Subjects to Making Food in The Form of Coloids,” QUANTUM:
Jurnal Inovasi Pendidikan Sains 12, no. 2 (2021): 172-84.

42 Ina Magdalena et al., “ANALISIS INSTRUMEN TES SEBAGAI ALAT EVALUASI PADA
MATA PELAJARAN SBdP SISWA KELAS II SDN DURI KOSAMBI 06 PAGIL,” Jurnal
Pendidikan Dan Ilmu Sosial 3, no. 2 (2021): 278, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi yang
melalui pertanyaan langsung dan jawaban dari narasumber **. Narasumber
yang dijadikan pada proses penelitian ini yaitu Bu Yayuk Chasanah selaku
guru Bahasa Indonesia serta wali kelas IV. Peneliti menggunakan jenis
wawancara terstruktur, artinya wawancara menggunakan daftar pertanyaan
yang sudah ditentukan sebelumnya.
2. Observasi
Observasi merupakan proses mengamati secara langsung terhadap
partisipan dan konteks yang terlibat dalam fenomena penelitian**. Peneliti
mengamati secara langsung proses belajar terhadap siswa kelas IV di MI
Nurul Ulum Arjosari Kota Malang. Sumber data yang didapat peneliti
berasal dari wali kelas IV dan siswa kelas I'V. Peneliti melakukan observasi
terhadap keterampilan menulis karangan teks narasi siswa kelas IV, terkait
penggunaan LKPD sebelum dan sesudah penerapan LKPD yang telah telah
dikembangkan dan divalidasi oleh para ahli.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan
informasi dengan cara menghimpun berbagai dokumen seperti laporan

kegiatan, foto, dan data lainnya yang relevan dengan topik penelitian®’.

4 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal
Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 4, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.

# Ardiansyah, Risnita, and Jailani.

4 Ardiansyah, Risnita, and Jailani.
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data-data ini diperoleh langsung dari lapangan untuk mendukung analisis
kebutuhan dan uji coba produk.
4. Angket

Angket digunakan wuntuk mendapatkan masukan secara
menyeluruh dari para ahli. Angket disusun dengan tujuan untuk
memperoleh data berupa penilaian dari para ahli mengenai kualitas LKPD
yang dikembangkan.

5. Tes (pre-test dan post-test)

Tes pada ini menggunakan dua kali tes, yakni sebelum dan sesudah
menggunakan produk LKPD. Tes ini terdapat beberapa pertanyaan dalam
bentuk essay. Tes ini diberikan kepada siswa kelas IV MI Nurul Ulum
Arjosari Kota Malang untuk mengetahui peningkatan kemampuan terhadap
hasil belajar keterampilan menulis karangan teks narasi. Penyusunan soal
pre-test dan post-test berpedoman pada indikator keterampilan menulis teks

narasi.

G. Analisis Data
Penelitian dan pengembangan LKPD ini menggunakan analisis data
kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data kualitatif diperoleh dari
wawancara dan dengan menggunakan penjelasan deskriptif dari hasil
pengolahan data validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan ahli
pembelajaran, respon siswa serta saran dan kritik dari validator. Analisis
kuantitatif menggunakan data berbentuk angka dari hasil validasi produk oleh

para ahli, angket kemenarikan, dan angket pre-test dan post-test
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a. Analisis Uji Validasi LKPD
Pada uji validasi LKPD ini, peneliti menggunakan data validasi
produk dari para ahli materi, media dan praktisi. Berikut perhitungan

persentase validitas menurut Arikunto :

Xx
P=—xX 100%

2xi
Keterangan:
P : Persentase kelayakan
2x : Total jumlah skor jawaban validator
Xxi : Jumlah total jawaban tertinggi

Hasil analisis data kuantitatif tersebut akan ditansformasikan oleh
peneliti menjadi data kualitatif deskriptif. Berikut kriteria penilaiannya

menurut Riduwan*® :

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Validasi Produk

No Tingkat pencapaian Tingkat kevalidan
1 81% - 100% Sangat valid
2 61% - 80% Valid
3 41% - 60% Cukup
4 21%- 40% Kurang
5 0%-20% Tidak valid

b. Analisis Kemenarikan Produk
Pengumpulan data mengenai kemenarikan produk dilakukan
melalui penyebaran angket kepada siswa sebagai responden penelitian. Data

yang diperoleh dari angket tersebut didan dianalisis untuk mengetahui

46 Amalia Ulandari and Mitarlis, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berwawasan
Green Chemistry Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Pada Materi Asam Basa,” Jurnal
Inovasi Pendidikan Kimia 15, no. 1 (2021): 2768.
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tingkat kemenarikan LKPD yang dikembangkan. Dalam menganalisis data

kemenarikan ini, peneliti menggunakan rumus perhitungan presentase

sebagaimana yang dirumuskan oleh Arikunto, sebagai berikut :

2x
P=—Xx100%
2xi
Keterangan:
P : Persentase kelayakan
Xx : Total jumlah skor jawaban validator
Xxi : Jumlah total jawaban tertinggi

Untuk mengetahui seberapa efektif LKPD bagi siswa, maka akan

dihitung presentase dan disajikan dalam bentuk tabel dengan skala likert

yang dikembangkan oleh Riduwan. sebagai berikut*’ :

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Kemenarikan Produk

No Tingkat pencapaian Tingkat kevalidan
1 81% - 100% Sangat Menarik
2 61% - 80% Menarik
3 41% - 60% Kurang Menarik
4 21% - 40% Tidak Menarik
5 0% - 20% Sangat Tidak Menarik

c. Analisis Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil setelah mengerjakan pretest

dan postest. Untuk mengukur peningkatan keterampilan menulis siswa

47 Lia Hariski Rahmawati and Siti Sri Wulandari, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Scientific Approach Pada Mata Pelajaran Administrasi Umum Semester Genap
Kelas X OTKP Di SMK Negeri 1 Jombang,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP)
8, no. 3 (2020): 504—15, https://doi.org/10.26740/jpap.v8n3.p504-515.
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sesudah menggunakan bahan ajar, maka perlu dilakukan uji N-Gain.
Adapun rumus perhitungan oleh Hake, sebagai berikut*®:

skor post test — skor pretest

N — Gain =
an skor ideal — skor pretest

Untuk mengetahui seberapa peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan LKPD bagi siswa, maka akan dihitung presentase dan

disajikan dalam bentuk tabel. sebagai berikut*:

Tabel 3.9 Nilai Interprestasi N-Gain

No Nilai N-Grain Kriteria
1 g>0,7 Tinggi
2 03<g=<0,7 Sedang
3 2<0,3 Rendah

4 Kamila and Erita Yeni, “E-LKPD Berbasis CLIS Menggunakan LiveWorksheet Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Pembelajaran Dan
Pengembangan Diri 3, no. 3 (2023): 471-78, https://doi.org/10.47353/bj.v313.257.

4 Qalsabila Binta and Rudi Ritonga, “Pengembangan Media Pembelajaran Tangga Pintar Pada
Pembelajaran Matematika Untuk Siswa Sd,” Jurnal IImiah Pendidikan Citra Bakti 10, no. 3 (2023):
599, https://doi.org/10.38048/jipcb.v10i3.1577.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Produk bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD
yang dikemas secara konvesional. LKPD ini memuat materi teks narasi yang
terdapat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini mengembangkan
LKPD berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks narasi. LKPD ini memiliki beberapa komponen yaitu judul,
petunjuk belajar, materi pokok, tugas atau latihan soal. Pendekatan kontekstual
pada LKPD bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi

siswa dengan mengaitkan pembelajaran pada kehidupan nyata siswa.

Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan lima tahapan yaitu
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Adapun

tahapan dalam proses pengembangan tersebut, sebagai berikut :

1. Analysis (Analisis)

Pada tahapan analisis ini yaitu mengidentifikasi berbagai
permasalahan  sebagai  dasar  pengembangkan LKPD.  Untuk
mengidentifikasi kebutuhan dalam pembelajaran, peneliti melaksanakan
survei pra lapangan dan wawancara dengan guru kelas IV di MI Nurul Ulum
Arjosari yaitu Ibu Yayuk Chasanah. Tujuan dari kegiatan tersebut yaitu
untuk mengetahui analisis kebutuhan. Wawancara dengan guru difokuskan
untuk menggali informasi mengenai proses khususnya materi teks narasi.

Selain itu, wawancara ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan

53
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LKPD sebagai bahan ajar. Berikut adalah paparan hasil dari observasi awal
dan wawancara yang telah dilakukan bersama wali kelas IV di MI Nurul
Ulum Arjosari.

a. Penggunaan bahan ajar LKPD dikelas IV MI Nurul Ulum Arjosari
masih berpacu pada LKS dengan hanya berisi materi tanpa elemen
visual gambar yang menarik serta pada soal latihan yang hanya berupa
intruksi singkat seperti “Buatlah cerita sesuai imajinasimu” tanpa
panduan lebih lanjut tentang bagaimana mengembangkan ide atau alur
cerita dan membuat kerangka cerita sederhana. Siswa hanya diminta
menulis cerita tanpa adanya aktivitas yang merangsang pemikiran kritis,
eksplorasi, atau diskusi. Sehingga kurang efektif untuk menarik minat
siswa dalam pembelajaran menulis khususnya pada materi teks narasi.

b. Strategi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru saat
pembelajaran di kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari masih
menggunakan metode ceramah yang monoton tanpa melibatkan
partisipasi aktif siswa dan cenderung membosankan bagi siswa. Siswa
hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru, tanpa banyak
kesempatan untuk berinteraksi, bertanya, berdiskusi atau berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa yang menurun khususnya pada menulis teks narasi.

c. Kemampuan menulis narasi siswa kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari
masih rendah. Berdasarkan hasil observasi terbukti ketika siswa diberi
tugas masih banyak siswa yang tidak menguasai materi menulis teks

narasi, Seperti kebingungan bagaimana cara memulai menulis teks
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narasi, kesulitan mengembangkan ide menulis narasi, kesulitan
mengembangkan tokoh dan menyusun alur cerita yang runtut, kesluitan
memahami struktur dan unsur-unsur teks narasi, kesulitan menggunakan
bahasa yang tepat. Sehingga berdampak pada nilai akademis siswa yang

menurun.

Berdasarkan hasil analisis permasalahan diatas, peneliti menawarkan
solusi berupa pengembangkan LKPD berbasis kontekstual. LKPD ini
dirancang untuk untuk menyediakan pengalaman belajar yang menarik,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis teks
narasi, selain itu LKPD ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar

yang lebih bervariatif guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Design (Perancangan)

Tahap desain dalam penelitian ini berfokus pada perancangan produk
yang menjadi dasar proses pengembangan LKPD tahap berikutnya. Pada
tahap perancangan ini, produk yang dikembangkan masih berupa konsep
awal. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan peneliti dalam merancang
produk LKPD, sebagai berikut :

a. Pemilihan materi
Topik bahan ajar pada LKPD berbasis kontekstual ini dipilih
berdasarkan masalah yang ditemukan. Peneliti memilih materi menulis
teks narasi yang merupakan bagian dari pembelajaran bahasa Indonesia
kelas IV. Materi ini disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran pada materi menulis teks narasi. Adapun materi

pembelajaran yang digunakan dalam produk LKPD :
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Pengertian teks narasi : teks narasi adalah jenis tulisan yang

menceritakan suatu kejadian atau peristiwa dengan urutan waktu

yang jelas.

Ciri-ciri teks narasi :

a) Disusun berdasarkan kronologi atau urutan waktu yang di
dalamnya terdapat konflik yang menarik

b) Pada salah satu teks narasi terdapat unsur amanat di dalamnya

¢) Berisi peristiwa baik nyata, imajinatif, maupun gabungan

d) Terdiri dari beberapa paragraf yang tiap paragraf
menitikberatkan pada perbuatan peristiwa

Struktur teks narasi :

a) Orientasi, berisi pengenalan tokoh atau pembuka dalam cerita

b) Komplikasi, berisi konflik atau permasalahan dalam cerita

¢) Resolusi, berisi penyelesaian konflik dalam cerita

d) Koda, berisi pesan moral dalam cerita

Unsur-unsur teks narasi :

a) Tema : gagasan pokok atau ide utama dalam cerita

b) Alur : rangkaian peristiwa dalam cerita

c) Tokoh : karakter atau pelaku yang ada dalam cerita

d) Latar : informasi tentang waktu, tempat, suasana dalam cerita

e) Sudut pandang : posisi pengarang dalam menceritakan kisah

f) Amanat : pesan moral yang disampaikan penulis melalui cerita

Konjungsi (kata penghubung)

a) Konjungsi menghubungkan unsur setara : dan, atau, tetapi.
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b) Konjungsi menyatakan pertentangan : namun, akan tetapi,

¢) Konjungsi yang menyatakan lanjutan dari peristiwa : sesudah

itu, setelah itu, selanjutnya.

d) Konjungsi menjelaskan konsekuensi atau akibat dari suatu

kejadian yang disebutkan sebelumnya : dengan demikian.

b. Menyusun desain produk

Pada pemilihan format ini, produk LKPD di desain sesuai dengan

materi pembelajaran . Adapun rancangan produk awal, yaitu :

1.

Produk LKPD yang dikembangkan dengan menggunakan aplikasi

Canva, karena memiliki banyak fitur pendukung yang mampu

menciptakan tampilan media yang lebih menarik.

LKPD ini berbentuk lembaran lembaran dengan menggunakan jenis

kertas HVS ukuran A4 dan jenis huruf : Times New Roman. Jenis

huruf yang dipilih sederhana dan mudah dibaca oleh siswa.

LKPD memiliki beberapa komponen, yaitu :

a) cover atau sampul depan belakang. Berikut isi cover atau sampul

LKPD:

1)

2)

Identitas atau informasi dasar seperti judul “Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Pendekatan Kontekstual Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi”.

Terdapat logo kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dan program studi PGMI sebagai identitas bahwa
pengembang adalah seorang mahasiswa pada kampus

tersebut.
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3) Nama kelas, LKPD ini ditujukan untuk siswa kelas IV
SD/ML.
4) Gambar yang dipilih pada cover disesuaikan dengan materi
LKPD yaitu menulis teks narasi untuk siswa kelas I'V.
Kata pengantar yang berisi tujuan pengembangan LKPD dan
harapan serta ucapan terima kasih kepada pihak yang telah
berkontribusi dalam penyususnan LKPD, kemudian daftar isi
berisi urutan penyajian bagian tertentu LKPD untuk
memudahkan siswa dalam memahami kegiatan pembelajaran
dalam LKPD, petunjuk penggunaan yang berisi panduan untuk
pengguna LKPD, capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran. Berikut capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran :
1) Capaian pembelajaran : Peserta didik mampu menulis teks
narasi dengan rangkaian kalimat yang beragam.
2) Tujuan pembelajaran :
(1) Dengan memperhatikan contoh teks narasi, peserta didik
dapat memahami dan memaknai teks narasi.
(2) Dapat menulis teks narasi menggunakan kata hubung
atau konjungsi antar kalimat.
(3) Dapat menulis teks narasi dengan struktur awal-tengah-
akhir dengan mematuhi Kaidah Bahasa Indonesia yang

Baik dan Benar.
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Materi yang berkaitan dengan materi teks narasi yaitu pengertian
teks narasi, ciri-ciri teks narasi, contoh teks narasi yang berkaitan
dengan pengalaman sehari-hari, kemudian memberikan
penjelasan analisis dari contoh teks narasi tersebut seperti
penjelasan struktur teks narasi, unsur-unsur teks narasi dan
konjungsi.

Kegiatan latihan soal yang berhubungan dengan menulis teks

narasi, yaitu :

1) Siswa dapat memilih satu cerita narasi yang akan
dikembangkan berdasarkan pengalaman mereka.

2) Siswa dapat membuat kerangka cerita sederhana dari cerita
yang dipilih untuk memudahkan mereka dalam menyusun
penulisan teks narasi.

3) Siswa dapat menuliskan teks narasi berdasarkan pengalaman
yang dipilih dan penyusunan kerangka cerita narasi yang
telah di susun.

4) Siswa dapat menganalisis struktur teks narasi, unsur-unsur
teks narasi dan penggunaan konjungsi dalam cerita narasi
yang telah ditulis.

Soal evaluasi yang berkaitan dengan materi teks narasi untuk

mengetahui peningkatan pemahaman siswa setelah mengerjakan

latihan soal dalam LKPD, halaman penilaian yang disesuaikan
dengan indikator keterampilan menulis teks narasi, halaman

refleksi untuk mengulas kembali materi pembelajaran



C.

60

sebelumnya yaitu menulis teks narasi dan profil pengembang
yang berisi identitas pengembang LKPD seperti nama, tempat
tanngal lahir, alamat dan riwayat Pendidikan.

4. Warna dalam LKPD menggunakan berbagai warna yang cerah,
seperti warna biru muda, kuning, merah muda, hijau muda. Warna
tersebut dipilih untuk menarik perhatian siswa dan memberikan
semangat serta motivasi dalam proses pembelajaran.

5. Bahasa yang digunakan dalam LKPD sederhana dan mudah
dipahami oleh siswa kelas IV. Bahasa tersebut sesuai dengan EYD
(ejaan yang disempurnakan)

Menyusun instrumen validasi LKPD, angket respon siswa, dan soal pre-

test serta post-test

Tahap perancangan ini mencakup pembuatan instrumen untuk
validasi produk LKPD dan pengumpulan data respon siswa. Peneliti
menyusun angket validasi berbentuk check list dengan variasi 8, 10, dan

15 pertanyaan berskala 5 poin yang akan diisi oleh empat ahli, yakni ahli

materi, ahli bahasa, ahli media, dan ahli pembelajaran. Selain itu,

peneliti merancang angket respon siswa yang berisi 12 pertanyaan
berskala 5 poin untuk mengukur tanggapan mereka terhadap
kemenarikan LKPD. Data dari kedua angket ini dianalisis untuk menilai
kelayakan produk. Kemudian untuk mengukur peningkatan hasil
belajar, peneliti merancang soal evaluasi pre-fest dan post-test berupa

essay.
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Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi awal dan meminta
perizinan kepada para validator. Validator untuk materi dan bahasa yaitu
Bapak Dr. Dwi Masdi Widada, S,S., M.Pd, validator media adalah Ibu
Nuril Nuzulia, M. Pd. I, validator ahli pembelajaran adalah Ibu Yayuk
Chasanah, S.Pd.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini, peneliti fokus mengembangkan
produk yang sesuai dengan rancangan yang telah dibuat di tahap desain.
Sebelum mengembangkan produk LKPD, peneliti perlu menyiapkan
alat/bahan yang akan digunakan yaitu laptop yang terdapat aplikasi Canva.
Berikut merupakan hasil pengembangan LKPD :

a. Tampilan cover depan LKPD

Sampul atau cover depan LKPD menyajikan poin-poin materi
utama, khususnya terkait dengan tema yaitu menulis teks narasi.
Terdapat judul “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis
Teks Narasi”. Selain itu, dalam sampul tersebut terdapat gambar yang
sesuai dengan materi menulis teks narasi yaitu guru dan murid sedang
melakukan proses pembelajaran. Pada sampul terdapat logo kampus dan
program studi sebagai identitas pengembang bahwa seorang mahasiswa
pada kampus UIN Maulana Malik Ibarahim Malang dan pada program
studi PGMI. Sampul ini dirancang semenarik mungkin agar siswa

tertarik dan termotivasi untuk belajar serta menyelesaikan tugas.
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Gambar 4.1 Tampilan Cover LKPD

Kata pengantar LKPD
Kata pengantar berisi gambaran umum LKPD, menyampaikan
rasa hormat dan apresiasi yang tulus kepada semua pihak yang telah

berpartisipasi dalam penyusunan LKPD berbasis kontekstual ini.

Kata Pengantar }J’ '

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah
SWT karena atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Tembar
Kerja Peserta Didik (TKPD) BRerbasis Kontekstual Untuk
Meningkatkan  Keterumpilan  Menulis Teks Narasi ini dapat
disclesuikan dengan buik, LKPD ini diharapkan dapal membantu
siswat dilam mengembangkan keterampilan menulis teks narasi dan
dapat memberikan inovasi bagi gum dalam menyiapkan
pembelajaran terkait materi menulis teks narasi, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis.

LKPD ini di untuk p j kelas 1V
Ibtidaiysh semester 11 pada lembaga pendidikan atau sekolah yang
neneraphan kurikuwlum merdeka. LKPD  ini - menggunakan
pendekatan  pembelajaran  berbasis  kontekstual.  Schingga

lebih 1y § dan dapat memberikan
pengalaman secara langsung kepada siswa secara nyata melalui
pengalaman schari-hari mercka.

Penulis menyadari bahwa LKPD ini masih memiliki
kckurangan. Olch karena itu, kritik dan suran yung membangun
dari pembaca dapat menjadi evaluast atau perbaikan pada LKPD
Berbasis  pendek Kontekstual  Untuk ingkatak
Keterampilan Menulis ‘Teks Narasi. Semoga LKPD ini dapat
memberikan manfaat bagi peserta didik, guru, dan sckolah. Serta
dapat menambah wawasan dan  meningkatkan  keterampilan
menulis siswa khususnya kelas 1V,

@ Penulis
\ e J

b i i © 1 . i

Gambar 4.2 Kata Pengantar LKPD
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c. Daftar isi LKPD

Tampilan ini dalam LKPD berisi gambaran dari pokok
pembahasan yang disusun secara sistematis untuk memudahkan siswa

mengakses informasi dan melaksanakan kegiatan belajar.

-
Daftar Isi \
L]
Kata peng . .
Dafrar 1zi 2
Capaian b i 3
Tujuan Pemhelaj 3 |
oz Kebelurmn Belajar, 4
Petunjuk 5
P lan Mater: &
Avn Berlatih n
Avo Menulis 15
Levuluasi 18
i ! 14
Rellelesd 0
Daftar Pustaka 2
Profil Pengembang. 2
ﬂ £ £
¥ @ o e P
L Ly ik
| v
n &
N - b =

v

i il M of © 1 wlll b
Gambar 4.3 Daftar Isi LKPD

d. Halaman Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Halaman ini menjelaskan capaian dan tujuan pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk memudahkan proses belajar mengajar,
menciptakan interaksi yang efektif antara siswa dan guru, serta dapat

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa.
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Capaian Pembelajaran " Ty

Peserta didik mampu menulis teks narasii
dengan rangkaian kalimat yang beragam.

. Dengan memperhatikan contoh teks narasi,
peserta didik  dapat  memahami  dan
memaknai teks narasi,

2.Dapat membuat tcks narasi menggunakan
kata hubung atau konjungsi antar kalimat

3.Dapat menulis teks narasi dengan strukiur
awal-tengah-akhir dengan mematuhi Kaidah
Bahasa Indoncsia yang Baik dan Benar.

il it il o © il i

Gambar 4.4 CP dan TP LKPD

Petunjuk penggunaan LKPD

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.

A\

Petunjuk Penggunaan }f] '

Halo, anak-unuk ! Selamat datang di LKPD yung seru ini! LKPD ini
akan membantu Kalian belajar tentang meoulis teks marasi. Bacalah
petunjuk di bawab ini agar kalian dapat mengerjakan LKPD dengan
baik:

Persiapkan alat tulis
Siapkan alat rulis seperti pensil, penghapus. dan pena.

Isilah identitas Kalinn secara lenghap din jelas pada tempat
vang sudah discdiakan

3:‘ hatik jcl furu fentang j LKPD.

Diskusikan dan jawablah soal dengan cermat  bersanu
kelompok

| s Kerjakun setiap keghutan di dalam LKPD secara berurutan
Tanyakan kepada guru apabila ada Kesulitan dalum
mengerjakan LKPD.

Nama
Kelas :
No. Absen

(

b vl s 0 © 1l sl

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan LKPD
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Bagian petunjuk penggunaan dalam LKPD dirancang untuk

memandu siswa memahami langkah-langkah yang diperlukan dalam
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f. Pengenalan materi pembelajaran dan rangkaian tugas siswa dalam

LKPD

Materi dalam LKPD adalah rangkuman penjelasan yang terdiri
dari pengertian teks narasi, ciri-ciri teks narasi, struktur teks narasi,
unsur-unsur teks narasi, dan konjungsi (kata penghubung). Setiap
halaman dalam materi disesuaikan dengan Tingkat pemahaman siswa
berdasarkan kondisi mereka. Selain itu, terdapat beberapa kegiatan
latihan soal atau tugas yang dapat dikerjakan oleh siswa. Tugas tersebut
berisi soal menulis teks narasi dari pengalaman pribadi siswa. Kemudian
siswa dapat menentukan struktur teks narasi, unsur-unsur teks narasi,
dan konjungsi yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks narasi. Terdapat lembar evaluasi peningkatan pemahaman
siswa dan penilaian bagi siswa.

| |
[

[
[ Ciri-Ciri Teks Narasi
( Pengenalan Materi

Disusun berdasarkan kronolegi
atau urutan  waktu yang di
dalamnya terdapat konflik yang
menarik

)

Halo Hulich......
Hai Salma,..... Teks narasi itu jenis tulisan
‘Tahukah kamu apa it teks yang  menceritakan  suaru

narasi? kojudian  atau peristiva

dengan urutan waktu yang Pada salah satu teks narasi
i terdapat unsur amanat di
dalamnya

@ - = Berisi  peristiwa  baik nyata,
. o 9 imajinatif, maupun gabungan

Nw s -

o I\

Tm ELEE

W i 5T O Al a0 € 0 sill, ik G




Perhatikan contoh teks narasi yang tclah discdiakan di bawah ini
dengan perlahan, Perhatikan stiap kata dan kalimat agar kamu bisa
memahami cerita dengan baik.

Hari yang Tak Terlupa

Pada Suatu hari, wakew aku masih kecil. Aku sangat suka belajar
dan bermain, akan tetapi aku memiliki kebiasaan huruk, yaitu aku
sangal suku makan makanan yang Gdak schal. Aku sering makan
‘makanan manis, seperti permen, cokelat, dan es krim, Selain itu, Aku
juga sering memakan makanan cepat saji, seperti gorengan dan pizza
Suatu hari, Aku sedang bermain bersama teman-teman. Tiba-tiba,
perutku terasa sakit sckali. Aku langsung masuk ke rumah dan oleh
ibuku dibawa ke rumah sakit, Setelah it aku diperiksa oleh dokier,
dokter mengatakan bahwa Aku terkena sakit maag. Aku sangat
menyesal karena memiliki kebiasnan makan vang tidak sehat,

Sejak saa aku berjanji untuk mengubah kebiasaanku. Aku
mului belajar untuk suks mukan makanan yang schal, Setiup hari,
aku berusaha makan buah-buahan seperti apel dan mangga, Aku juga
mulai mengurangi makan manis dan makanan cepat saji. Setelah
beberapa hari, aku mulai merasakan perubahan, Perutku tidak sakit
Tagi dan uku juga merasa lebih kuat. Peagalaman ini membuatku
menjadi lebih semangat untuk terus menjuga keschatanku

Suatu hari, aku sedang menonton televisi. Aku melihat sebuah
iklan tentang pentingnya makan sehat. Dalam iklan fersebut.
diceritakan tentang seorang anak yang menderita sakit akibat terlalu
banyak makan makanan yang tidak schat. Anak il akhirnya sembub
setelah mengonsumsi makanan sehat, Dengan demikian, Pengalaman
sakit perut itu manjadi pelajaran yang sangat berharga bagiku tentang,
menjag keschatan dengan memilih makanan yang baik untuke tubub

L,

Kita sctiap hari.

[ T T

Setelah memahami cerita teks narasi di atas, pernabkab kalian
mengalami  kejadian scrupa? Bagaimana perasaan kalian saat
mengalaminya ?
Tahukah kalian apa saja struktur teks narasi, unsur-unsur teks narasi,
dan konjungsi yang terdapat pada cerita terschut ? vuk kita bahas
bersama-sama.

trukeor teks narasi
« Orientasi Aku. Latar tempat
yaitu halaman rumah, dan pengenalan kebiasaan
buruk tokoh yaitu suka makan makanan tidak
sehat.
*Berisi konflik atau permasalahan, yaitu aku sakil
perul saal bermuin, diagnosis dokler sukil maug.
dun penyesulun serla lekad tokoh untuk berubah,

+ Komplikasi

« Resolust  :Berisi  penyelesaian  konflik,

yaitu

mulai

mengonsumsi makanan sehat dan mengurangi
makanan tidak sehat dan perubahan positif yang

dirasakan.

. Koda . Berisi pesan moral, pesan maral diperkuat melalui
tontonan iklan temtang pentingnya makanan
schat.

Unsur-Unsur ‘Teks Narasi

« Tema ‘Pentingnya menjaga keschatan melalui kebiasaan
makan yang baik

« Alur iMaju, vaitn  menceritakan  kejadlan  secara
berurutan

+ Tokoh ‘Tokoh utams : aku. Tokoh Pendukung - Ayah,
Thu, Dokter

« Latar Tempat yaitu sebush haluman rumah, rumsh,

rumah sakil, dun depan televisi. Waklu yailu pada
suatu hari, suatu hari. dan setelah beberapa hari

« Sudut Pundang: Orang pertama “aku”,

« Amanat

<Makan makanan yang schat itu penting untuk
menjaga keschatan tubuh dan menjaga penyakit.

Konjungsi (kata penghubung)

« akan tetapi

« setelah it

« karena

« dengan demikian : Konjun;

‘Konjungsi pertentangan, “Aku sangat suka
belajar dan bermain, akan tetapi aku memiliki
kebiasaan buruk™

:Konjungsi keterangan lanjutan dari peritiwa,
“Aku langsung masuk ke rumah dan oleh
ibuku dibwa ke rumah sakit, setelah itu aku
diperiksa oleh dokier
;Komjungsi menyatakan schab, “Aku sangat

kebiasaan

menyesal karena telah memi
makan vang tidak sehat™,
:Konjungsi menghubungkan
okelal, dan ¢ krim. “gorengan dan pizaa’,
“Perutku tidak Tagi sakit dan aku juga merasa
lebih kuat™,

unsur  setara,

menjelaskan  konsekuensi  atau
akibat dari suatu kejadian yang discbutkan
sebelumnya @ dengan demikian, Contoh “Anak
it akhirnya sembub setelah mengonsumsi
chat,  Dengan  demikia
pengalamun sukit perul ite menjudi pelijurun
berharga”

makunan

S

Gambar 4.6 Rangkaian Materi LKPD

1. Hux

kalian, dengan tema -

2

Olahraga
Kesukaankn

Mukanan
Schatky

2 Seteluh kalian memilh sulu tema cerita, jawablah perlamyan
herilant nntuke memlantn menyusun cerdta, dan jawahlah seai

dengan cerits vang kalian pilih :

3

Rzhasia Tubuh

ah kelompok yang tordin dari 4+ anggota, kemudizn pilihlah
sulu verila dori pengalacion pribadi vang aken ditulis kelompok

Seteluh memilih cerita v

dengnn temanmu untuk berbiagl tugas,

wasur berikul:

+ Resulin (penyelesaian masalah)

+ Menentukan rema dan fokeh cerita
« Menvusun kerangka cerita

| Gunukan kenjungsi (kate penghubung), seperti ©
i, s, akan tetapi, oleh karena ite, dan lain-Jain

+ Mengembangkan coriia menjadi teks narasi
- Mengoreksi dan memperbaiki corita jika diperlukan

e

wkun dibuat, diskusikan

8 Susunlsh cerits narasi sederhans yang memiliki unsur-

« Uwigntasi {pengenalan tokah, latar, dan sitasi awalk
+ Komplikasi (kenflik atau maselah yang terjadit

selelah

Tulis cerita sesuai langkabh-langkal menulis teks nacasi:

Tuliglah teks narasi sederhana dengan rapi pada Jombar

yang sudah disediakam,

Seliup kelompok dapal membacakun husil diskust menulis

teks narasi di depan kelas

- Tema Apa tema dalam oerita ini ¢
- Takalh + Sinpa saja rokoh dalam cerita ini ¥

« iarar ~i¥imnana dan kapan cerita i berlangsming
- Alur - Hugaimana alur dalam ceritami 7

o AmanarCApa amanat dalam cerita mi ¢

i

il 11 © il il

L)

i i 1 © 1
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Gambar 4.7 Rangkaian Tugas LKPD

g. Daftar Pustaka LKPD
Daftar Pustaka dalam LKPD bertujuan untuk menginformasikan

kepada pembaca mengenai referensi yang menjadi acuan dalam

pengembangan LKPD.
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Gambar 4.8 Daftar Pustaka LKPD
h. Profil pengembang
Halaman ini menyajikan biodata singkat pengembang LKPD

berbasis kontekstual materi menulis teks narasi yakni nama lengkap

pengembang, tempat tanggal lahir, alamat, email dan riwayat

Pendidikan.

/3 N

oR0FIL PENGEMB, o8
.{ J

Nuama : Sulwa Sabiks Sholile

T
Malang, 04 Oktober 20600

Email

salmasalsabilas678@gmail.com

Pendidikan :
e 2007-2013 : SD Insan Amanah Mulang

e 2320161 MFs Negerd | Malang
20162019 : SMK Al-Munawwariyyah Malang

M 20212025 Universitas  Negerl Maulaua  Malik
Ibrahim Viglung

—
+ Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ihtidaivah y
{’g Fukultas : Nowwr Tarbiyuh dun Keguruan -
NG j /,
i\ . ‘ I' | . [ e I : | “ ] A ] ‘{1
e i 0 alll: Wl w

Gambar 4.9 Profil Pengembang LKPD




69

1. Cover belakang
LKPD ini dilengkapi dengan sampul belakang yang berisi
penjelasan singkat mengenai LKPD berbasis pendekatan kontekstual

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi kelas IV.

W

p———————————
TKPD ini dirancang mtuk ib: siswa hangk \
I keterampilan menulis tcks narasi melalui pendekacan konrckstual,
LEKPD ini memiliki kegiatan vang menarik dan mengarah pada I
I il . sehingga jaran lebih bermakna dan

menyenangkan. Dengan adanya LKPD ini, diharapkan siswa
dapat menuangkan ide-ide kreatifnya serta dapat meningkatakan I
kkelzemmpilan menulis teks marasi.

Gambar 4.10 Cover Belakang LKPD

Kesesuaian materi dengan gambar menjadi ciri setiap halaman
LKPD ini. Pemilihan warna cerah pada LKPD dipilih dengan
mempertimbangkan kondisi psikologi siswa agar menarik perhatian
mereka. Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman dengan
ukuran yang bervariasi sesuai desain. LKPD ini memiliki ukuran kertas A4

untuk tampilan yang lebih optimal dan menarik.

Tahap selanjutnya setelah LKPD ini disusun yaitu penilaian atau
validasi. Proses ini melibatkan empat validator yaitu ahli materi, ahli
bahasa, ahli media, dan ahli pembelajaran. Para validator akan diberikan

angket penilaian yang disiapkan oleh peneliti. Proses validasi berlanjut
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hingga produk dinyatakan siap digunakan. Jika ditemukan ketidaksesuaian
pada produk, peneliti dapat melakukan perbaikan pada produk berdasarkan

kritik dan saran yang diberikan oleh validator.

. Implementation (Implementasi)

Tahap selanjutnya yaitu implementasi produk LKPD setelah produk
yang dikembangkan divalidasi oleh para ahli. Tahap implementasi
dilakukan dengan uji coba produk di lapangan yang melibatkan 28 siswa
kelas IVA di MI Nurul Ulum Arjosari Malang. Sebelum uji coba, peneliti
memberikan soal pre-test kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal
menulis teks narasi siswa. Kemudian siswa melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis kontekstual. Setelah
dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD, langkah terakhir
yang harus dilakukan siswa untuk mengetahui kemampuan keterampilan
menulis teks narasi adalah dengan mengerjakan soal post-test.

Produk LKPD diujicobakan kepada siswa pada tanggal 30 April
2025, tanggal 1 Mei 2025 dan tanggal 3 Mei 2025. Pertemuan awal dimulai
dengan salam pembuka dari guru, dan diikuti dengan kegiatan doa sebelum
proses pembelajaran berlangsung. Setelah itu, peneliti memberikan stimulus
tentang materi menulis teks narasi. Kemudian peneliti membagikan soal
pre-test dan siswa mengerjakan soal tersebut. Pertemuan kedua,
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan LKPD berbasis
kontekstual. Kemudian siswa mengumpulkan tugas dalam LKPD. Setelah
itu, peneliti bersama siswa membahas mengenai tugas dalam LKPD. Pada

pertemuan ketiga, peneliti membagikan soal post-test dan siswa
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mengerjakan soal post-test. Sebelum pembelajaran ditutup siswa mengisi
angket respon kemenarikan LKPD untuk mengetahui seberapa menarik
LKPD bagi pengguna.
Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk menganalisis berbagai data, meliputi
hasil validasi dari validator, respon siswa terhadap kemenarikan LKPD,
serta nilai pre-test dan post-test. Evaluasi terhadap kelayakan produk dapat
diketahui dari saran dan kritik dari validator. Apabila produk LKPD tersebut
sudah dikatakan layak, maka dapat diterapkan kepada siswa kelas IV MI
Nurul Ulum Arjosari. Kemudian evaluasi pengaruh produk terhadap hasil
kemampuan belajar siswa dengan mengalisis pre-test dan post-test siswa.
Selain itu, menganalisis data dari angket respon siswa untuk mengetahui

seberapa daya tarik produk.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Peneliti memperoleh data setelah melakukan uji coba produk, yaitu hasil

validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran, data respon

kemenarikan siswa, dan data hasil uji tes pre-test dan post-test siswa. Data

tersebut disajikan secara kualitatif dan kuantitatif, sebagai berikut :

l.

Data Hasil Validasi Produk
a. Hasil Validasi Ahli Materi
Produk LKPD berbasis kontekstual bagian materi menulis teks
narasi yang telah dikembangkan peneliti divalidasi oleh ahli materi
yakni Bapak Dr. Dwi Masdi Widada, S,S., M.Pd sebagai dosen PGMI

di UIN Malang dan ahli mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan



72

validasi ini peneliti memberikan angket kepada validator untuk menilai

produk. Hasil validasi yang berupa data kuantitatif dan kualitatif

disajikan sebagai berikut :

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

No. | Aspek Indikator Zx | Zxi P Keterangan
penilaian (%)
1. Pendahuluan Kesesuaian materi | 4 5 80 Valid
dengan capaian
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran
Kesesuaian LKPD | 4 5 80 Valid
dengan materi yang
diajarkan
2. Isi Penyajian materi | 4 5 80 Valid
disusun secara berurutan
Kesesuaian mengaitkan | 3 5 60 Cukup Valid
materi secara
kontekstual
Bahasa yang digunakan | 4 5 80 Valid
mudah dipahami
Kesesuaian gambar | 4 5 100 Valid
dengan materi
pembelajaran
3. Latihan atau | Petunjuk pengerjaan | 4 5 80 Valid
Evaluasi soal disusun dengan
jelas
Kesesusian latihan atau | 4 5 80 Valid
evaluasi dengan materi
pembelajaran
Jumlah Skor 40 | 50 | 80% Valid

Xx
P = rx 100%

X1

=77,5%

31
= 4—0 X 100%

Hasil validasi materi LKPD berbasis kontekstual materi menulis

teks narasi mendapatkan nilai sebesar 77,5 % yang termasuk dalam
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kategori “valid” sehingga dinyatakan layak untuk digunakan. Selain itu,
validator ahli materi juga memberikan saran perbaikan dengan tujuan

untuk meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan.

2) Data Kualitatif
Nama Validator Kritik dan Saran
Dr. Dwi Masdi Widada, M.Pd 1. Perlu adanya ciri-ciri teks
narasi
2. Perlu adanya contoh konjungsi
dalam kalimat
Validasi ahli bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukam oleh Bapak Dr. Dwi Masdi
Widada, S,S., M.Pd sebagai dosen PGMI di UIN Malang dan ahli bidang
Bahasa. Pada kegiatan validasi ini, peneliti memberikan angket
penilaian kepada validator. Hasil validasi yang berupa data kuantitatif
dan kualitatif disajikan sebagai berikut :

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No | Aspek Indikator Zx | Zxi | P(%) | Keterangan
penilaian

1. Sesuai dengan | Kesesuaian penggunaan | 4 5 80 Valid
Tingkat bahasa dengan Tingkat

perkembangan | kognitif perkembangan
peserta didik peserta didik

Kesesuaian penggunaan | 4 5 80 Valid
bahasa dengsn tingkat
perkembangan

emosional peserta didik

2. Komunikatif Kesesuaian Bahasa
yang digunakan secara | 4 5 80 Valid
umum mampu
menyampaikan  pesan
dengan baik
Kesesuaian ilustrasi | 4 5 80 Valid

dengan subtansi pesan
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No. Aspek Indikator Zx | Xxi | P(%) | Keterangan
penilaian
3. Dialogis dan Kemampuan  peserta | 5 5 80 Valid
interaktif didik untuk merespon
pesan
Dorongan menulis teks | 4 5 80 Valid
narasi pada peserta
didik
4 Lugas Ketepatan penggunaan | 3 5 60 Cukup Valid
struktur kalimat
Ketepatan penggunaan | 4 5 80 Valid
ejaan  dan  kaidah
Bahasa yang Dbaku
sesuai dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)
3. Konsistensi Konsistensi dalam | 4 5 80 Valid
penggunaan penggunaan istilah
bahasa Konsistensi dalam | 4 5 80 Valid
penggunaan simbol atau
lambing
Jumlah Skor 40 | 50 | 80% Valid
2x
P=—Xx100%
2xi

=30
=25 X 100%

=80 %

Hasil validasi materi LKPD berbasis kontekstual materi menulis

teks narasi mendapatkan nilai sebesar 80 % yang termasuk dalam

kategori “valid” sehingga dinyatakan layak untuk digunakan. Selain itu,

validator ahli bahasa juga memberikan saran perbaikan dengan tujuan

untuk meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan.

2) Data Kualitatif

Nama Validator

Kritik dan Saran

Dr. Dwi Masdi Widada, M.Pd

Setiap kata harus diawali huruf

kecil

Tidak ada tanda baca koma,
kata “di” sebagai nama tempat
Struktur keterangan harus di
awal atau akhir kalimat.
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Validasi ahli media

Validasi ahli media pada produk LKPD berbasis kontekstual
bagian materi menulis teks narasi yang dikembangkan oleh peneliti
diberikan kepada validator ahli media yakni Ibu Nuril Nuzulia, M.Pd
sebagai dosen PGMI di UIN Malang dan ahli pada media pembelajaran.
Hasil validasi yang berupa data kuantitatif dan kualitatif disajikan
sebagai berikut :
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media

No. Aspek Indikator Zx | Zxi | P(%) | Keterangan
penilaian

I. Tampilan Kemenarikan cover | 4 5 80 Valid
atau sampul LKPD
Desain LKPD sesuai | 4 5 80 Valid
dengan  karakteristik
peserta didik
Penyajian secara | 5 5 100 Sangat
keseluruhan dapat Valid
menjelaskan model
pembelajaran
kontekstual
Kejelasan petunjuk | 4 5 80 Valid
penggunaan yang
memudahkan siswa
dalam memahami
kegiatan pada LKPD

2. Teks Ketepatan  pemilihan | 4 5 80 Valid
ukuran huruf
Ketepatan  pemilihan | 4 5 80 Valid
jenis huruf
Kejelasan dan | 5 5 100 Sangat
kemudahan teks untuk Valid
dipahami

3. Gambar Kesesuaian gambar | 4 5 80 Valid
dengan materi
Kejelasan gambar 4 5 80 Valid

4. Warna Kesesuaian warna pada 5 100 Sangat
teks Valid
Kesesuaian warna pada | 5 5 100 Sangat
gambar Valid
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No. Aspek Indikator Zx | Xxi | P(%) | Keterangan
penilaian
5 Tata Letak Tata letak teks | 4 5 80 Valid
konsisten di  setiap
halaman
Tata letak komponen di | 5 5 100 Sangat
setiap halaman Valid
harmonis
6 Motivasi LKPD dapat | 5 5 100 Sangat
memberikan semangat Valid
dan motivasi dalam
belajar
o Sangat
Jumlah Skor 66 | 75 88% Valid

2x
P=—Xx100%
2xi

= %6
=X 100%

=88 %

Hasil validasi media LKPD berbasis kontekstual materi menulis

teks narasi mendapatkan nilai sebesar 88 % yang termasuk dalam

kategori “sangat valid” sehingga dinyatakan layak untuk digunakan.

Selain itu, validator ahli media juga memberikan saran perbaikan

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas media pada LKPD yang

dikembangkan.

2) Data Kualitatif

Nama Validator

Kritik dan Saran

Nuril Nuzulia, M.Pd

Tunjukkan logo UIN Malang,

untuk menunjukkan
bahwasannya media  hasil
mahasiswa UIN Malang.

Masukkan integrasi agama
didalam buku pengembangan.
Sudah diperbaiki terkait
evaluasi menulis sesuai dengan
arahan dosen.




d. Validasi ahli pembelajaran

Validasi

ahli
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pembelajaran pada produk LKPD berbasis

kontekstual bagian materi menulis teks narasi yang dikembangkan oleh

peneliti diberikan kepada validator ahli pembelajaram yakni Ibu Yayuk

Chasanah, S.Pd sebagai wali kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari dan

ahli pembelajaran. Hasil validasi yang berupa data kuantitatif dan

kualitatif disajikan sebagai berikut :

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

No. Aspek Indikator Zx | Zxi | P(%) | Keterangan
penilaian
I. Kesesuaian Kesesuaian materi | 4 5 80 Valid
Materi dengan capaian
pembelajaran dan
tujuan pembelajaran
Kesesuaian materi | 4 5 80 Valid
dengan indikator
pembelajaran
Kesesuaian materi | 4 5 80 Valid
dengan  karakteristik
siswa
2. Penerapan LKPD menumbuhkan | 4 5 80 Valid
Pendekatan rasa ingin tahu siswa
Kontekstual LKPD membangun | 4 5 80 Valid
pemahaman siswa
berdasarkan usaha
belajar
LKPD memberikan | 4 5 80 Valid
kesempatan siswa untuk
bekerja sama
3. Penyajian Materi disajikan secara | 5 5 100 Sangat
Materi runtut dan sistematis Valid
Materi dalam LKPD | 4 5 80 Valid
menarik motivasi siswa
untuk belajar
LKPD mengandung | 5 5 100 Sangat
unsur interaksi antara Valid
siswa dan guru
Bahasa dalam LKPD | 4 5 80 Valid
mudah dipahami oleh
siswa
Kesesuaian gambar | 5 5 100 Sangat
dengan materi Valid
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No. Aspek Indikator Zx | Xxi | P(%) | Keterangan
penilaian
4. Sistematika Terdapat petunjuk | 5 5 100 Sangat
LKPD penggunaan dalam Valid
LKPD
Terdapat capaian dan | 5 5 100 Sangat
tuyjuan  pembelajaran Valid
dalam LKPD
Kejelasan tugas dan | 4 5 80 Valid
langkah kerja dalam
LKPD
Kejelasan dan | 4 5 80 Valid
kelengkapan informasi
dalam LKPD
o Sangat
Jumlah Skor 65 | 75 | 86.6% Valid

2x

P =
2xi

-5
=X 100%

=86.6 %

X 100%

Hasil validasi media LKPD berbasis kontekstual materi menulis

teks narasi mendapatkan nilai sebesar 86,6 % yang masuk dalam

kategori “Sangat Valid” dan dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan

penggunaan. Validator ahli media juga memberikan saran perbaikan

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas media pada LKPD yang

dikembangkan.

2) Data Kualitatif

Nama Validator

Kritik dan Saran

Yayuk Chasanah, S.Pd 1.

Agar  pemahaman  anak-anak
terhadap narasi yang dibuat
semakin baik, upayakan pada

pengembangan pertanyaan minimal
menggunakan pertanyaan terkait
unsur-unsur  teks narasi  atau
menggunakan tanya ADIKSIMBA
(apa, Dimana, kapan, siapa,
mengapa, dan, bagaimana)
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2. Data Respon Peserta Didik terhadap Kemenarikan LKPD
Bahan ajar LKPD diuji cobakan kepada 28 siswa di MI Nurul Ulum
Arjosari. Setelah siswa mengerjakan LKPD, peserta didik memberikan
penilaian terhadap kemenarikan produk LKPD dengan mengisi angket yang
diberikan oleh peneliti. Data dari angket yang diukur dengan skala likert
bertujuan untuk mengetahui Tingkat kemenraikan LKPD. berikut hasil

angket respon siswa terhadap kemenarikan LKPD :

Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Kemenarikan Siswa

No Nama Siswa Zx Zxi P Kategori
(%)
1. | Materi dalam  LKPD  berbasis | 126 140 90 Sangat
kontekstual sangat bermanfaat dan Menarik

meningkatkan pemahaman saya
2. | Materi dalam  LKPD  berbasis | 124 140 88,5 | Sangat
kontekstual berkaitan dalam kehidupan Menarik
sehari-hari
3. | LKPD yang dikembangkan dapat | 132 140 94,2 | Sangat
membantu dan menuntun saya dalam Menarik
menentukan struktur, unsur-unsur teks
narasi, dan konjungsi

4. | LKPD yang dikembangkan dapat | 122 140 87,14 | Sangat
membantu siswa bersemangat dalam Menarik
mengungkapkan gagasannya
berdasarkan pendekatan kontekstual

5. | Kegiatan dalam LKPD memberikan | 130 140 92,85 | Sangat

kesempatan untuk saling bekerja sama Menarik
6. | Kegiatan dalam LKPD berbasis | 122 140 87,14 | Sangat
kontekstual memberikan saya Menarik

kesempatan  untuk  percaya  diri
mempresentasikan hasil kerja

7. | LKPD menulis teks narasi dapat | 128 140 91,42 | Sangat
meningkatkan keterampilan menulis Menarik
teks narasi
8. | LKPD berbasis kontekstual mudah | 126 140 90 Sangat

untuk digunakan Menarik
9. | Tampilan dalam LKPD menarik | 132 140 94,28 | Sangat

perhatian saya untuk belajar Menarik
10. | Gambar yang digunakan dalam LKPD | 127 140 90,71 | Sangat

menarik perhatian saya untuk belajar Menarik

11. | Kalimat yang digunakan dalam LKPD 125 140 89,28 | Menarik
jelas dan mudah dipahami
12. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD | 127 140 90,71 | Sangat

berbasis kontekstual sederhana dan Menarik
mudah dimengerti
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Analisis Keseluruhan 1521 1680 | 90,53 | Sangat
Menarik

XX
P=—x100%
xxi

1521
= —_— 0,
50 X 100%

=90,53 %

Berdasarkan hasil angket yang mengukur tingkat kemenarikan
LKPD berbasis kontekstual materi menulis teks narasi, diperoleh nilai
rata-rata sebesar 90,53 % yang termasuk dalam kategori “sangat
menarik”. Hasil ini menggambarkan tanggapan positif dari siswa kelas
IV MI Nurul Ulum Arjosari terhadap penerapan LKPD. Dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis kontekstual yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks narasi memiliki daya tarik

yang positif untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

3. Data Hasil Belajar Siswa
Peningkatan hasil belajar siswa menggunakan LKPD diukur dengan
mengalisis hasil Pre-test dan Post-test yang dikerjakan siswa sebelum dan
sesudah penerapan LKPD menggunakan uji N-Gain. Pelaksanaan Pre-test
dan Post-test dilakukan setelah memperoleh penilaian validasi produk dan
dinyatakan layak oleh keempat validator . Rekapitulasi hasil analisis data
pre-test dan post-test siswa disajikan agar lebih mudah dipahami, berikut

hasil analisisnya :
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Nilai Pre-test dan Post-test Siswa

No. Nama Siswa Hasil Hasil N-Gain | Kategori
Pre-Test | Post-Test | Score
1. Afhan Agira Pramudya W 50 90 0,8 Tinggi
2. Ahmad Nauval Aska Raisyauqi 55 85 0,66 Sedang
3. Aisyah Anis Farhana 45 80 0,63 Sedang
4. Aisyah Zahra Putri 50 90 0,8 Tinggi
5. Alathaf Igbal Nur Azzam 45 80 0,63 Sedang
6. Asyila Febi Slavina 50 90 0,8 Tinggi
7. Bilal Hafiz Ibrahim 40 80 0,66 Sedang
8. Eryna Afefah Az zahra 50 90 0,8 Tinggi
9. Fathima Alya Azizah 55 90 0,77 Tinggi
10. | Hanifah Inayatun Naimah 45 80 0,63 Sedang
11. | Ibrahim Nailfaiq Almayza 40 75 0,58 Sedang
12. | Kalila Najwa Firdausya Rohma 45 75 0,54 Sedang
13. | Kamilia Afanin Zakiyah 45 75 0,54 Sedang
14. | Ken Jeneeta Mazaya Dafa 45 80 0,63 Sedang
15. | Masha Qaireen Azzahra 55 95 0,88 Tinggi
16. | MuhammadAI-Ghazali 40 75 0,58 Sedang
17. | Moch. Syifaul Ichsan 55 90 0,77 Tinggi
18. | M. Ardhistian Dimas R 45 80 0,63 Sedang
19. | Muhammad Raja Saifulloh 45 80 0,63 Sedang
20. | Nafidzatul Jazilah Ilmi 50 90 0,8 Tinggi
21. | Naura Zahidatul Zahra 55 85 0,66 Sedang
22. | Nihlah Nasyith Robhibati 50 85 0,7 Tinggi
23. | Rahma Khalifa 45 80 0,63 Sedang
24. | Raihan Naufal Pangarep 55 85 0,66 Sedang
25. | Sudais Ramadhani Samanhiya 50 90 0,8 Tinggi
26. | Taqiyyah Zahra Fadillah 45 75 0,54 Sedang
27. | Yasmine Aulia Salsabilla 40 80 0,66 Sedang
28. | Zidane Alkhalifi Zaki 50 90 0,8 Tinggi
Rata-Rata 47,85 83,57 0,68 Sedang

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa terdapat peningkatan dalam
keterampilan menulis teks narasi siswa. hasil peningkatan tersebut diketahui
dari hasil analisis Pre-test dan Post-test siswa yang mendapatkan nilai rata-
rata pre-test 47,85 dan nilai rata-rata post-test 83,75 Artinya bahwa hasil
post-test lebih tinggi sehingga keterampilan menulis siswa meningkat dan
siswa lebih paham setelah belajar menggunakan “LKPD Berbasis
Kontekstual materi Menulis Teks Narasi”. Dapat disimpulkan bahwa
“LKPD berbasis kontekstual materi Menulis Teks Narasi” dapat

meningkatkan keterampilan menulis siswa.
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C. Revisi Produk
Produk LKPD berbasis kontekstual diserahkan kepada validator
untuk validasi. Setelah validasi bahan ajar LKPD berbasis kontekstual
memerlukan perbaikan sebelum dilakukan uji coba produk kepada siswa.
Adapun beberapa bagian LKPD berbasis kontekstual yang perlu diperbaiki,

sebagai berikut :

1. Revisi Berdasarkan Ahli Materi
Revisi produk LKPD berbasis kontekstual berdasarkan kritik dan
saran oleh ahli materi setelah melakukan validasi produk yang
dikembangkan agar materi dalam LKPD mudah dipahami dan disesuaikan

dengan karakteristik siswa.

Tabel 4.7 Revisi Produk Hasil Validasi Materi

No. Bagian Revisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
1. Perlu adanya ciri-ciri Tidak ada
teks narasi

= b
Ciri-Ciri Leks Narasi

a1 € 1 sl
2. Perlu adanya contoh
konjungsi dalam
kalimat

i ol il IOI lﬂJ ik a
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2. Revisi Berdasarkan Ahli Bahasa
Revisi produk LKPD berbasis kontekstual berdasarkan kritik dan
saran oleh ahli bahasa setelah melakukan validasi produk yang

dikembangkan agar bahasa yang digunakan sesuai dan mudah dipahami.

Tabel 4.8 Revisi Produk Hasil Validasi Bahasa

No. Bagian Revisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
1. Setiap kata harus o
diawali huruf kecil 7 — g e |

K

e | skor | skor

|
|
|
HE
ikl Ak =

Shat b
Yot e kit '

L i Tl 5L i i 16 0l
Tidak ada tanda baca 9

2. koma, kata “di” il
sebagai nama tempat
Struktur keterangan
harus di awal atau
akhir kalimat

[R————

b ol e |Q| alll. sl o I\ |@| ] al

3. Revisi Berdasarkan Ahli Media
Revisi produk LKPD berbasis kontekstual berdasarkan kritik dan
saran oleh ahli media setelah melakukan wvalidasi produk yang
dikembangkan, agar LKPD tersebut dapat menambah daya tarik siswa

dalam pembelajaran.
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Tabel 4.9 Revisi Produk Hasil Validasi Media

No. Bagian Revisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
I. Tunjukkan logo UIN o P % o 31 g
Malang’ untuk Lembar Kerja Peserta Didik Lembar Kerja Peserta Didik

menunjukkan LKPD LKPD

bahwasannya media
hasil mahasiswa UIN
Malang.

TEKSTUAL UNTUK
TKAN KETERAMPILAN
5 TEKS NARASI SD/MI

2. Masukkan integrasi Tidak ada
agama didalam buku
pengembangan

RSl Baa )5 e B &5
GilEl Ga

il i beanl o i
[p—

FIACIE Y
3. Nama Salma, awalan a5 0 % s 09 %

huruf besar

Lembar Kerja Peserta Didik Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD LKPD
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4. Revisi Berdasarkan Ahli Pembelajaran
Revisi produk LKPD berbasis kontekstual berdasarkan kritik dan
saran oleh ahli pembelajaran setelah melakukan validasi produk yang
dikembangkan, agar LKPD tersebut dapat membantu siswa mencapai

tujuan pembelajaran.
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Tabel 4.10 Revisi Produk Hasil Hasil Validasi Pembelajaran

No. Bagian Revisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
L. Penggunaan kata A T
tanya ADIKSIMBA ] o Bt

Olhraga
Kenhwanks

i v Ml o © 1l s

i i i o1 € W il ki
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PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan Produk LKPD

Proses pengembangan LKPD dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan yang digunakan peneliti dalam mengembangan LKPD yaitu
model ADDIE. Model pengembangan ADDIE memiliki lima tahapan, yaitu
analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi®’. Berikut
pembahasan proses pengembangan LKPD berbasis kontekstual dengan model
pengembangan ADDIE :
1. Analysis (analisis)

Tahap analisis ini peneliti melakukan identifikasi masalah di
lapangan yang digunakan sebagai acuan dalam penyusunan LKPD. Peneliti
melakukan analisis permasalahan dengan melakukan observasi dan
wawancara bersama guru kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari. Analisis
permasalahan menunjukkan bahwa terdapat masalah dalam kemampuan
menulis yang kompleks khususnya menulis karangan narasi. Kemampuan
menulis siswa masih rendah, terbukti ketika siswa diberi tugas menulis
narasi masih banyak siswa yang kesulitan cara memulai menulis,
mengembangkan ide dan menyusun kerangka cerita. Selain itu,
penggunaan bahasa yang tepat masih menjadi kendala bagi siswa.
Kondisi ini berdampak pada keterbatasan siswa dalam menuangkan ide-

ide kreatifnya dalam menulis karangan narasi’'.

39 Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach.
5! Harefa and Laoli, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Bahasa Indonesia Berbasis
Saintifik.”
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Pada proses pembelajaran strategi dan pendekatan pembelajaran
yang digunakan kurang bervariasi dan membosankan bagi siswa, karena
guru menggunakan metode ceramah yang terlalu monoton. Adanya kondisi
ini tidak mendukung pengembangan keterampilan menulis narasi yang
membutuhkan  keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir,
merencanakan, dan menyusun ide. Selain itu, terdapat permasalahan terkait
penggunaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran.

Bahan ajar LKPD yang digunakan saat pembelajaran hanya berisi
materi tanpa elemen visual gambar yang menarik perhatian siswa. Selain
itu, kegiatan soal pada LKPD hanya berupa intruksi singkat tanpa
mendorong siswa untuk mengeksplorasi ide-ide kreatif berdasarkan
pengalaman pribadi, sehingga kemampuan menulis teks narasi siswa rendah
karena masih banyak siswa yang kesulitan mengembangkan ide menulis
teks narasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti
mengembangkan sebuah produk yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis pendekatan kontekstual sebagai solusi inovatif yang dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks narasi siswa kelas IV melalui
pengalaman nyata mereka secara lebih aktif dan kreatif.

Design (Perancangan)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses perancangan produk
LKPD berbasis kontekstual materi teks narasi. Peneliti menggunakan
aplikasi Canva sebagai alat untuk merancang LKPD. Sejalan dengan
pendapat Agus dan Wibowo (dalam Habaridota, 2023) bahwa pemanfaatan

aplikasi Canva for Education sebagai alat bantu pembelajaran dalam
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penyusunan LKPD dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran®. Langkah pertama, peneliti menentukan materi pada LKPD.
Materi yang dikembangkan dalam LKPD yaitu materi menulis teks narasi
yang disusun dengan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa melalui pengalaman nyata mereka. Materi
tersebut berisi pengertian teks narasi, ciri-ciri teks narasi, struktur teks
narasi, unsur-unsur teks narasi, dan penggunaan konjungsi. Penetapan
materi LKPD juga disesuaikan dengan CP dan TP. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hikmah (2024) bahwa dalam penetapan materi LKPD harus
disesuaikan dengan CP dan TP serta sintaks pembelajaran yang digunakan>>.

Langkah kedua, peneliti menyusun desain produk LKPD yang
berupa lembaran-lembaran kertas diantaranya cover atau sampul depan
belakang LKPD, kata pengentar, halaman capaian dan tujuan pembelajaran,
halaman materi menulis teks narasi, kegiatan latihan soal, halaman soal
evaluasi, halaman refleksi, halaman profil pengembang. kegiatan latihan
soal pembelajaran yang terdapat pada LKPD berbasis kontekstual.
Pemilihan kegiatan pembelajaran yang terdapat pada LKPD menggunakan
pendekatan kontekstual seperti siswa dapat memilih satu cerita, membuat
kerangka menulis, dan menulis cerita tersebut berdasarkan pengalaman
mereka. Penerapan kegiatan pembelajaran kontekstual yang berpusat pada

siswa dapat memfasilitasi pembentukan kemampuan berpikir kritis dan

52 Maha Lastasa Buju Basafpipana Habaridota, “Pengembangan LKPD Berbasis Kurikulum
Merdeka Dan Aplikasi Canva for Education Kelas 4 SD/MI,” Jote 4, no. 3 (2023): 841-51.
53 Mustika Syafi’aturrosyidah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Menggunakan Pendekatan
Kontekstual Di Sekolah Dasar Pada Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup,” MIDA : Jurnal
Pendidikan Dasar Islam 7, no. 2 (2024): 159-77, https://doi.org/10.52166/mida.v7i2.7008.
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kemandirian belajar serta menggali potensi siswa berdasarkan pengalaman
yang telah diperolehnya untuk mengaitkan materi pengetahuan yang
dikuasai**. Dalam pandangan teori kontruktivimse siswa tidak membangun
pengetahuan dari pikiran kosong, melainkan mereka harus memiliki
pengetahuan dasar yang sesuai dengan materi yang dipelajari.

Langkah ketiga, peneliti menyusun instrumen dan angket respon
siswa. Instrumen penilaian digunakan untuk melakukan validasi melalui
empat ahli validator, yaitu ahli materi, ahli bahasa, ahli media,dan ahli
pembelajaran. Sedangkan angket respon kemenarikan digunakan untuk
mengukur tanggapan siswa terhadap kemenarikan produk LKPD yang
dirancang. Hal ini sejalan dengan Sugiyono (2018) bahwa perancangan
instrumen validasi penting untuk memastikan bahwa produk yang
dikembangkan nantinya dapat dinilai secara objektif dan valid™.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga setelah merancang bahan ajar, peneliti mulai untuk
mengembangkan LKPD berbasis kontekstual materi menulis teks narasi.
Langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu menyiapkan aplikasi Canva
yang digunakan sebagai program penyusunan produk. Kemudian peneliti
menggabungkan komponen-komponen yang telah didesain pada tahap
sebelumnya. Peneliti mendesain cover awal yang disesuaikan dengan tema

LKPD yaitu menulis teks narasi dengan menggunakan warna dan gambar

54 C D Hidayati and A Bahrodin, “Pengembangan Lkpd Berbasis Ctl (Contextual Teaching Learning)
Pada Mata Pelajaran Ipas Kurikulum Merdeka,” Jurnal Review ... 7 (2024): 7967-76,
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp/article/view/29192%0Ahttp://journal.unive
rsitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp/article/download/29192/20326.

33 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2018).
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yang menarik perhatian pengguna, membuat materi pokok dan latihan soal
tentang menulis teks narasi dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV, dan disesuaikan
dengan pendekatan kontekstual. Kemudian peneliti membuat soal evaluasi,
refleksi, penilaian untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, serta biografi
penulis.

Refleksi membantu siswa mengevaluasi proses pembelajaran dan
penilaian memberikan umpan balik terhadap hasil yang dicapai. Langkah
akhir yaitu menyusun cover belakang yang terdapat sinopsis produk yang
dikembangkan. Setelah mendesain, peneliti mencetak LKPD tersebut dan
peneliti menyerahkan LKPD tersebut kepada validator untuk divalidasi.
Bahan ajar LKPD dikembangkan sesuai dengan materi pembelajaran
menulis teks narasi. Berikut spesifikasi bahan ajar LKPD :

Tabel 5.1 Spesifikasi LKPD Berbasis Kontekstual Materi

Menulis teks narasi

Komponen LKPD Keterangan
Bentuk Cetak atau Print Out
Judul LKPD Berbasis Pendekatan

Kontekstual Untuk  Meningkatkan
Keterampilan Menulis Teks Narasi

Mata pelajaran Bahasa Indonesia

Sasaran Siswa kelas IV MI Nurul Ulum
Arjosari

Nama penulis Salma Sabila Sholiha

Ukuran Kertas A4 (21 x 29,7 cm)

Peneliti melakukan proses validasi dengan memberikan angket
kepada empat validator, yaitu ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan ahli
pembelajaran. Tujuan validasi ini adalah untuk menentukan kelayakan

produk yang dikembangkan. Validator ahli materi menilai kesesuaian materi
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dengan capaian dan tujuan pembelajaran. Validator ahli bahasa menilai
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam produk, dan validator ahli media
menilai desain produk termasuk kesesuaian gambar, penggunaan font,
penggunaan warna dan lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Nieveen
(dalam Rizanti dkk, 2022) bahwa tahap validasi atau uji ahli bertujuan untuk
menilai kualitas bahan ajar yang dikembangkan melalui angket penilaian

yang dilakukan oleh validator yang berpengalaman®t.

Dalam angket
validasi terdapat data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa
saran dan kritik validator dan data kuantitatif berupa angka presentase skors
penilaian validator. Diketahui validator ahli materi diberikan angket validasi
dengan jumlah 8 pernyataan yang dinilai dan mendapat presentase skors
77,5% yang dikategorikan “Valid”. Saran dan komentar oleh ahli materi
yaitu perlu adanya ciri-ciri teks narasi dan perlu adanya contoh konjungsi.
Peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran dan kritik yang diberikan.
Selanjutnya peneliti melakukan validasi kepada ahli bahasa untuk menilai
kelayakan bahasa yang digunakan dalam produk. Diketahui validator ahli
bahasa diberikan angket validasi dengan 10 pernyataan tentang kesesuaian
bahasa penulisan LKPD dan mendapatkan presentase skors 80% yang
dikategorikan “Valid”. Saran dan komentar ahli bahasa yaitu setiap kata
harus diawali hurufkecil, tidak ada tanda baca koma, kata “di”” sebagai nama

tempat, dan struktur keterangan harus diawal atau diakhir kalimat. Peneliti

melakukan revisi produk sesuai arahan validator.

56 Widia Nurma Rizanti, A. Wahab Jufti, and Jamaluddin, “Peningkatan Pendidikan Karakter Peserta
Didik Melalui Bahan Ajar IPA Berbantuan Media Game,” Journal of Classroom Action Research S,
no. 1 (2023): 127-36, https://doi.org/10.29303/jcar.v511.2870.
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Validasi ahli media dilakukan setelah peneliti revisi produk yang
diberikan oleh ahli materi dan ahli bahasa. Pada validasi media, peneliti
memberikan angket pada validator berupa 15 pernyataan tentang kesesuaian
media pada produk. Diketahui presentase skors dari ahli media yaitu 88 %
yang dikategorikan “sangat valid”. Saran dan kritik ahli media yaitu
penambahan logo kampus dan jurusan, memasukkan integrasi agama pada
produk, dan mengganti penulisan nama pada cover awal. Peneliti
melakukan revisi sesuai dengan arahan dosen validator. Setelah ketiga
validasi produk dilakukan, peneliti melakukan validasi kepada guru kelas
IV di MI Nurul Ulum Arjosari sebagai ahli pembelajaran. Peneliti
memberikan angket pada validator ahli pembelajaran berupa 15 pernyataan.
Diketahui presentase skors 86.6% yang dikategorikan “sangat valid”. Saran
dan kritik dari ahli pembelajaran yaitu upayakan pertanyaan terkait unsur-
unsur teks narasi dan menggunakan kata tanya ADIKSIMBA. Peneliti
melakukan revisi sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan validator.

4. Implementation (penerapan)

Tahap keempat yaitu penerapan yang dilakukan setelah validasi
kepada validator yang berpengalaman. Penerapan LKPD berbasis
kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi ini
dilakukan dengan uji coba dalam pembelajaran. Menurut Cahyadi (dalam
Alvina, 2023) bahwa tahap implementasi dilakukan penerapan produk yang

telah dirancang dan dipilih dari tahap sebelumnya®’. Tujuan uji coba adalah

57 Alvina Rachma, Tuti Iriani, and Santoso Sri Handoyo, ‘“Penerapan Model ADDIE Dalam
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Simulasi Mengajar Keterampilan Memberikan
Reinforcement,”  Jurnal Pendidikan  West Science 1, no. 08 (2023): 506-16,
https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i08.554.
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untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa menggunakan bahan ajar
yang dikembangkan dapat dilakukan dengan meminta pendapat responden.
Tahapan uji coba LKPD ini dilakukan dengan siswa mengerjakan soal pre-
test, yang dilakukan sebelum penggunaan LKPD. Kemudian peneliti
menerapkan  pembelajaran  dengan menggunakan LKPD yang
dikembangkan. Tahap akhir uji coba ini dengan pengisian soal post-test,
yang dilakukan setelah penggunaan LKPD pada siswa. Setelah siswa
diberikan soal pre-test dan post-test tersebut, peneliti memberikan angket
respon siswa yang berisi 12 pernyataan bertujuan untuk mengetahui
kemenarikan LKPD bagi siswa.
5. Evaluation (evaluasi)

Tahap akhir yaitu tahap evaluasi yang merupakan langkah penting
untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai dan bahan ajar
yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar saat proses
pembelajaran. Kegiatan evaluasi dilakukan analisis data dari hasil validasi
para validator, respon siswa, dan semua kegiatan pada tahapan ADDIE.
Menurut Ni Rai ( 2021) dalam tahap evaluasi, peneliti melakukan kegiatan
membandingkan hasil dari semua tahapan uji coba dan membuat
rekapitulasi penilaian kelayakan media pembelajaran yang telah diberikan
oleh validator®®. Proses validasi kepada para ahli bertujuan untuk menguji
kelayakan LKPD dengan menghasilkan data kuantitaif (hasil presentase

skors pada angket) dan data kualitatif (saran dan kritik). Pada tahap evaluasi

8 Ni Rai Vivien Pitriani, I Gusti Ayu Desy Wahyuni, and I Ketut Pasek Gunawan, “Penerapan Model
Addie Dalam Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Lectora Inspire Pada
Program Studi Pendidikan Agama Hindu,” Cetta: Jurnal llmu Pendidikan 4, no. 3 (2021): 515-32,
https://doi.org/10.37329/cetta.v4i3.1417.
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ini, peneliti juga menggunakan respon siswa untuk mengetahui evaluasi
pada kemenarikan produk yang dikembangkan. Selain itu, untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dari bahan ajar yang
dikembangkan, peneliti melakukan evaluasi dari hasil analisis pre-test dan

post-test siswa kelas I'V.

B. Kemenarikan LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual

Bahan ajar LKPD materi menulis teks narasi dapat menjadi solusi yang
menarik untuk digunakan siswa, karena bahan ajar tersebut sederhana namun
menyenangkan bagi siswa. Angket respon siswa terhadap kemenarikan LKPD
terdiri dari aspek materi, desain tampilan dan kebahasaan. Pada aspek isi materi,
peneliti menyediakan contoh narasi yang terkait dengan realitas kehidupan
siswa sehari-hari, selanjutnya peneliti memberikan pembahasan mendalam
terhadap contoh narasi tersebut meliputi struktur teks narasi, unsur-unsur teks
narasi, dan penggunaan konjungsi. Hal ini membantu siswa untuk lebih mudah
memahami konsep materi teks narasi. Pada kegiatan latihan soal yang terdapat
pada LKPD, juga dikaitkan dengan pendekatan kontekstual, siswa dapat
memilih satu cerita dari pengalaman pribadi mereka, kemudian siswa dapat
membuat kerangka karangan narasi dari cerita yang dipilih. Setelah itu, siswa
dapat menuliskan karangan narasi tersebut sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat. Sejalan dengan pendapat Hartinah dan Abdullah (dalam Lili, 2023)
model pembelajaran kontekstual sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya dalam melatih keterampilan menulis karangan narasi. Kemampuan

narasi yang dimaksud adalah kemampuan dalam melaksanakan aktivitas
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berbahasa untuk berkomunikasi melalui wacana dan menggambarkan dengan
rinci kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang terjadi®®. Peserta didik dapat
belajar menyampaikan gagasan dengan menceritakan suatu peristiwa sehari-
hari yang menyenangkan, aktif dalam membangun pemahamannya sendiri,
meningkatkan keberagaman proses belajar, serta lebih mudah menguasai
keterampilan yang diajarkan melalui penerapan model pembelajaran
kontekstual yang terdapat pada bahan ajar yang dikembangkan.

Pada aspek desain tampilan LKPD, peneliti menyajikan tampilan pada
kegiatan pembelajaran dengan tampilan warna yang cerah dan gambar yang
sesuai dengan karakteristik siswa, seperti adanya gambar anak sedang bermain
dan belajar bersama guru dan teman-teman di sekolah. Siswa lebih termotivasi
dengan pembelajaran yang menyenangkan seperti penggunaan bahan ajar yang
berwarna dan bergambar®. Kemenarikan tersebut membangkitkan semangat
dan kesan yang mendalam bagi siswa. Selain itu, terdapat kegiatan
pembelajaran yang menarik pada bahan ajar ini yaitu mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Pada aspek kebahasaan, peneliti merancang penggunaan bahasa yang
sederhana sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah dasar
serta menyusun kalimat secara sistematis dan jelas. Bahasa yang digunakan

bertujuan untuk memudahkan pemahaman siswa sekaligus mendorong

9 Lili Fajrudin et al., “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Pendekatan
Contextual Teaching and Learning Di Kelas V Sekolah Dasar,” Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah
Kependidikan 11, no. 1 (2023), https://doi.org/10.20961/jkc.v11i1.71765.

60 Lika Apreasta, Amar Salahuddin, and Eriga Pangestika, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik ( LKPD) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Elemen Menulis Dalam Kurikulum Merdeka
Di Kelas IVSekolah Dasar,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3, no. 3 (2023):
8618-28.
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keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ahmadi (2014) yang menekankan bahwa salah satu syarat kontruksi
LKPD adalah penggunaan kalimat yang sederhana, pemilihan bahasa yang
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, dan struktur kalimat yang tersusun
secara jelas®!. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah memahami materi
pembelajaran serta mengalami peningkatan dalam keterampilan menulis teks
narasi.

Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa menunjukkan antusias yang
tinggi saat belajar menggunakan bahan ajar LKPD ini, karena siswa bukan
hanya menjadi penerima informasi yang pasif tetapi bahan ajar ini memberikan
pengalaman belajar yang interaktif dengan melibatkan partisipasi aktif dan
interaksi antara guru, siswa, dan bahan ajar. Siswa sangat tertarik dengan bahan
ajar yang berwarna dan bergambar, serta kegiatan pembelajaran yang bervariasi
dan tidak membosankan. Selain itu, terdapat pengisian angket respon siswa
terhadap kemenarikan LKPD.

Respon siswa terhadap kemenarikan LKPD yang dikembangkan, dapat
diketahui hasil angket kemenarikan yang diberikan ketika uji coba lapangan
kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari. Diketahui hasil respon dari 28 siswa terkait
kemenarikan produk mendapatkan presentase skors 90,53% dikategorikan
“sangat menarik”. Berdasarkan penilaian kemenarikan produk LKPD berbasis
kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi melalui
angket respon siswa diketahui bahwa siswa lebih semangat belajar, karena pada

kegiatan pembelajaran LKPD tersebut siswa dapat mengaitkan pengalaman

6! Harefa and Laoli, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Bahasa Indonesia Berbasis
Saintifik.”



97

hidup mereka sendiri dengan penulisan narasi, sehingga lebih mudah untuk
menuangkan ide dan perasaan. Ketika mengembangkan bahan ajar yang
menarik dan dapat meningkatkan kualitas belajar harus disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Senada dengan pendapat Umbaryati (dalam Lika, 2023)
bahwa meningkatkan daya tarik dan motivasi siswa dalam pembelajaran dapat
dilakukan melalui penyusunan LKPD yang menarik perhatian dan disesuaikan
dengan karakteristik serta kebutuhan siswa®?. Sesuai dengan tujuan LKPD ini
untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi, maka pada kegiatan
pembelajaran menulis siswa juga memerlukan motivasi dalam mengembangkan
keterampilannya.

Penggunaan bahan ajar cetak berbentuk LKPD ini memiliki peran yang
sangat besar dalam proses pembelajaran sebagai salah satu media utamanya.
Khususnya di jenjang Pendidikan Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah,
bahan ajar cetak masih menjadi pilihan utama. Hal ini sejalan dengan pendapat
Bates bahwa media cetak lebih mudah diakses dan lebih standart jika
dibandingkan dengan program berbasis computer®®. Adanya LKPD berbasis
kontekstual pada materi teks narasi ini, diharapkan dapat menjadi bahan ajar
yang menarik bagi siswa dengan adanya kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dan tampilan yang bervariasi serta dapat memberikan peluang
besar terhadap peningkatan kualitas belajar siswa khususnya pembelajaran

menulis teks narasi di kelas V.

62 Apreasta, Salahuddin, and Pangestika, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Elemen Menulis Dalam Kurikulum Merdeka Di Kelas
IVSekolah Dasar.”

63 Supardi, Landasan Pengembangan Bahan Ajar, 2020
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C. Hasil Belajar Siswa Terhadap Peningkatan Keterampilan Menulis Teks
Narasi

Pengembangan bahan ajar bertujuan untuk memperbarui suatu produk
dengan harapan dapat memberikan dampak positif pada siswa saat proses
pembelajaran dan keberhasilan suatu produk dapat diukur dari kemampuannya
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Perolehan hasil belajar berperan
sebagai standar penilaian untuk menentukan tercapainya target pembelajaran
dan level penguasaan materi yang diraih siswa sesuai dengan aktivitas
pembelajaran yang sudah berlangsung. Oleh karena itu, untuk menguji hasil
belajar siswa pada produk yang dikembangkan, peneliti melakukan uji tes pre-
test dan post-test guna mengetahui seberapa pemahaman siswa menggunakan
LKPD materi menulis teks narasi.

Hasil belajar siswa memperoleh hasil yang sangat baik dengan
penjelasan bahwa bahan ajar LKPD dapat meningkatkan keterampilan menulis
teks narasi siswa kelas I'V. Hasil tersebut dibuktikan dari uji coba produk LKPD
berbasis kontekstual siswa kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari. Pada uji coba
ini, peneliti melakukan tes pre-fest dan post-test. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Purwantoro bahwa tes pre-fest dan post-test yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh peningkatan seseorang menerima atau memahami
bahan ajar atau materi yang telah disampaikan®*.

Percobaan pertama siswa diberikan soal Pre-test bertujuan untuk

mengetahui kemampuan siswa dalam menulis sebelum menggunakan LKPD.

64 Arie Widya Murni and Fajar Nur Yasin, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Proyek Pada Materi Siklus Air Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021):
61966210, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1696.
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Hasil keseluruhan dari soal pre-test mendapatkan nilai rendah dengan
presentase yaitu 47,85% . Percobaan kedua siswa diberikan soal post-test
bertujuan untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis sesudah
menggunakan LKPD. Hasil keseluruhan dari soal post-fest mendapatkan nilai
yang meningkat dengan presentase yaitu 83,57% dan rata-rata keseluruhan 0,69
dengan kategori sedang. Terdapat 11 siswa yang mendapatkan kategori tinggi
dan 17 siswa yang mendapatkan kategori sedang. Dari hasil rata-rata tersebut
diketahui hasil post-test lebih tinggi dari hasil pre-test. Dapat dikatakan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan berhasil membawa dampak positif pada
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Filahanasari (dalam Eka, 2023) bahwa
bahan ajar yang baik dapat menyumbangkan efek positif yang signifikan dalam
menekan kesulitan dalam menerjemahkan konsep materi yang dipelajari®.
Hasil belajar siswa diukur berdasarkan kesesuaian antara pengalaman
dan hasil yang dicapai dengan tujuan yang ditetapkan. Hasil perolehan rata-rata
keseluruhan uji hasil belajar siswa diperoleh dari presentase menurut Hake
bahwa jika hasil uji hasil belajar 0,30 < N-gain < 0,70 dikategorikan sedang,
maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar ini dapat digunakan sebagai bahan ajar
penunjang materi pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, siswa
sangat antusias. Hal ini disebabkan oleh pengalaman belajar yang
menyenangkan melalui pendekatan pembelajaran kontekstual pada pembahasan
materi dan kegiatan latihan soal seperti siswa dapat menceritakan pengalaman

kehidupan sehari-hari kemudian siswa dapat menganalisis struktur teks narasi-

65 Eka Filahanasari, “Pengembangan Lkpd Berbasis Kontekstual Berorientasi Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Materi Program Linear,” Dharmas Education Journal (DE_Journal) 4, no. 1 (2023):
331-37, https://doi.org/10.56667/dejournal.v4i1.968.
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unsur-unsur teks narasi, dan penggunaan konjungsi pada cerita yang ditulis,
serta adanya daya tarik bahan ajar LKPD materi menulis teks narasi yang baru
bagi mereka. bahan ajar ini memiliki berbagai gambar dan warna yang serasi
telah berhasil menarik perhatian siswa dan membuat mereka tidak merasa bosan
saat pembelajaran.

Berdasarkan data analisis tersebut, bahwa kemampuan menulis teks
narasi siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan LKPD berbasis
kontekstual dalam pembelajaran materi menulis teks narasi. Hal ini
membuktikan bahwa pengembangan bahan ajar tersebut telah mencapai target
awal pembuatan produk LKPD berbasis kontekstual untuk meningkatkan

keterampilan menulis teks narasi siswa kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD Berbasis

Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi Kelas IV

di MI Nurul Ulum Arjosari yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Proses pengembangan yang dilakukan peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE dengan lima langkah pengembangan, yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi, evaluasi. LKPD ini berbentuk cetak
dengan lembaran-lembaran kertas yang terdiri dari 24 halaman yang
dikembangkan dengan beberapa bagian yaitu halaman cover, kata
pengantar, Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP),
petunjuk penggunaan, pengenalan materi, tugas berupa soal-soal/ latihan,
penilaian, refleksi, profil pengembang, dan halaman belakang. Desain
LKPD menggunakan warna-warna yang cerah yang menarik perhatian.
Gambar yang dipilih relevan dengan materi menulis teks narasi untuk siswa
Madrasah Ibtidaiyah. Jenis font dan ukurannya yang digunakan jelas dan
mudah dibaca. Hasil validasi dari para ahli materi, bahasa, media, dan
pembelajaran menunjukkan produk layak digunakan. Hasil validasi ahli
materi memperoleh nilai presentase 77,5 %, ahli bahasa memperoleh
penilaian presentase 80%, ahli media memperoleh presentase 88%, dan ahli
pembelajaran memperoleh nilai 86,6%. Saran dan kritik oleh validator

digunakan sebagai bahan revisi oleh peneliti.
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2. Kemenarikan LKPD berdasarkan respon siswa dengan diberikan angket
setelah kegiatan uji coba produk. Hasil angket tersebut menyatakan bahwa
LKPD berbasis kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis teks
narasi “sangat menarik” digunakan saat pembelajaran dengan perolehan
presentase 90,53%. Berdasarkan hasil respon siswa, siswa lebih antusias
dan semangat saat pembelajaran, karena bahan ajar tersebut memiliki
tampilan yang menarik berwarna cerah dan bergambar sesuai karakteristik
siswa. Selain itu, kegiatan pembelajaran pada latihan soal membuat suasana
yang menyenangkan karena siswa dapat menuliskan cerita pengalaman
sehari-hari.

3. Hasil belajar siswa dalam peningkatan keterampilan menulis siswa dengan
menggunakan LKPD berbasis kontekstual dinyatakan membawa dampak
positif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi kelas IV.
Peneliti memberikan tes berupa soal pre-test dan post-test yang diberikan
pada siswa. hasil tes soal pre-test yaitu 47,85%, soal post-test 83,57%, dan
rata-rata keseluruhan 0,6 yang dikategorikan sedang. Dari hasil tersebut
dinyatakan bahwa produk yang dikembangkan dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks narasi siswa kelas IV. Sehingga bahan ajar
tersebut dapat membantu siswa dalam mengatasi permasalahan terkait
menulis teks narasi dan siswa dapat dengan mudah memahami materi teks

narasi.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian pengembangan LKPD berbasis kontekstual
untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi kelas IV di MI Nurul
Ulum Arjosari. Terdapat beberapa saran terkait produk :
1. Saran pemanfaatan produk

a. Saat penerapan produk LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar yang
menarik dalam menyampaikan materi menulis teks narasi dan sebaiknya
dilakukan pengenalan produk atau petunjuk penggunaan. Agar
pengguna tidak kesusahan dalam menggunakan bahan ajar LKPD
tersebut, khususnya bagi guru dan siswa.

b. LKPD kontekstual materi menulis teks narasi ini tentu saja tidak
sempurna dan memiliki batasan . Oleh karena itu untuk memaksimalkan
keterampilan pada siswa, penggunaanya perlu didukung oleh materi
pembelajaran yang relevan.

c. Pengembangan produk LKPD ini disarankan untuk diperluas pada
materi-materi lain dalam mata pembelajaran Bahasa Indonesia, dengan
mengadaptasi pendekatan pembelajaran yang paling cocok untuk setiap
karakteristik materi. Selain itu pengembangan ini juga tidak terbatas
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia saja, melainkan juga dapat
diterapkan pada mata pelajaran lain sesuai dengan kebutuhan tingkat
sekolah.

2. Saran Diseminasi Produk
Bahan ajar LKPD berbasis kontekstual ini dapat dimanfaatkan pada kelas

IV di tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah secara khusus pada
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pembelajaran materi menulis teks narasi dalam mata pelajaran bahasa

Indonesia. Hasil penelitian dan pengembangan bahwa produk ini bertujuan

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa berdasarkan

hasil validasi dari ahli media, ahli bahasa, ahli materi, dan ahli
pembelajaran, serta respon positif siswa terhadap bahan ajar LKPD ini,
produk ini dapat secara teknis digunakan dan disebarkan secara luas untuk
pembelajaran menulis teks narasi.

3. Pengembangan produk lanjut

a. Pengembangan produk LKPD ini memiliki waktu pengembangan yang
lama dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu pengembang
selanjutnya sebaiknya dapat mempersiapkan dengan baik terkait waktu,
sumber daya, dan pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai.

b. Pengembangan produk LKPD ini dapat ditambahkan dengan kegiatan
latihan soal lainnya yang untuk mendukung peningkatan keterampilan
menulis teks narasi serta menambahkan desain visual yang lebih
menarik dan berwarna sesuai kerakteristik siswa.

c. Pengembangan produk LKPD ini dapat dikembangkan pada
pembelajaran lainnya agar lebih meluas dan dapat dikembangkan untuk
berbagai kelas lainnya dengan metode sesuai kebutuhan masing-masing.

d. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan LKPD yang
menerapkan pendekatan kontekstual untuk mengukur kemampuan
menulis teks narasi siswa. Peneliti selanjutnya juga dapat merancang
LKPD dengan materi dan pendekatan pembelajaran yang bervariasi

sesuai dengan kebutuhan sekolah.
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Lampiran 3 : Hasil Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi
Kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari

Pengembang : Salma Sabila Sholiha
Institusi : UIN Maulana Malik Tbrahim Malang

A. Pengantar
Pengisian instrumen ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka

penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam Negeri dan
bukan untuk kepentingan yang lain. Sehubungan hal tersebut, mohon bantuan Bapak/Ibu
dosen untuk memberikan penilaian terhadap materi pembelajaran pada LKPD yang telah
terlampir. Jawaban Bapak/Ibu akan berpengaruh terhadap kesesuaian materi pada LKPD
schingga layak digunakan.

Sebelumnya dengan ini pengembangan mengucapkan banyak terimakasih atas
bantuan Bapak/Ibu berikan.
Nama Validator : Dr. Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd.
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim

B. Petunjuk Pengisian

Kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu Penilai untuk memberikan jawaban pada
setiap butir penilaian dengan memberi tanda () pada satu jawaban yang paling sesuai, dengan
keterangan kriteria sebagai berikut :

5 = Sangat Baik

4 =Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik



C. Kriteria Penilaian

E.

No. Aspek
Penilaian

Indikator

Skor

1. | Pendahuluan

Kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran

Kesesuaian LKPD dengan materi yang
diajarkan

(5]

Isi

Penyajian  materi  disusun  sccara
berurutan, jelas, dan mudah dipahami

HAYRE L

Kesesuaian mengaitkan materi secara
kontekstual

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Kesesuaian gambar dengan dengan
materi pembelajaran

3 | Latihan atau
Evaluasi

Petunjuk  pengerjaan  soal  disusun

dengan jelas

15 15

Kesesuaian latihan atau evaluasi dengan
materi pembelajaran

S

Sumber : Dimodifikasi dari Nareswari (2021)
D. Kritik dan Saran
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Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Pendekatan Kontekstual
Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi Kelas IV di MI Nurul Ulum

Arjosari ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa ada revisi
Layak digunakan dengan revisi
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Lampiran 4 : Hasil Validasi Ahli Bahasa

INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi
Kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari

Pengembang : Salma Sabila Sholiha
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Pengantar
Pengisian instrumen ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka

penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam Negeri dan
bukan untuk kepentingan yang lain. Sehubungan hal tersebut, mohon bantuan Bapak/Tbu
dosen untuk memberikan penilaian terhadap kesesuaian bahasa pada LKPD yang telah
terlampir. Jawaban Bapak/Ibu akan berpengaruh terhadap kesesuaian bahasa pada LKPD
schingga layak digunakan.

Sebelumnya dengan ini pengembangan mengucapkan banyak terimakasih atas

bantuan Bapak/Ibu berikan.
Nama Validator : Dr. Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd.
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim

B. Petunjuk Pengisian

Kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu Penilai untuk memberikan jawaban pada
setiap butir penilaian dengan memberi tanda (¥') pada satu jawaban yang paling sesuai, dengan

keterangan kriteria sebagai berikut :
5 = Sangat Baik

4 =Baik

3 = Cukup Baik

2 =Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik



C. Kriteria Penilaian
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No. Aspek Indikator Skor
Penilaian 3|4
1. | Sesuai dengan | Kesesuaian penggunaan bahasa dengan
Tingkat Tingkat kognitif perkembangan peserta v
perkembangan | didik
peserta didik Kesesuaian penggunaan bahasa dengsn
tingkat ~ perkembangan  emosional v
peserta didik
2 | Komunikatif | Kesesuaian Bahasa yang digunakan
secara umum mampu menyampaikan
pesan dengan baik .
Kesesuaian ilustrasi dengan subtansi
pesan vV
3 | Dialogis dan [ Kemampuan peserta didik untuk
Interaktif merespon pesan
Dorongan menulis teks narasi pada \/
peserta didik
4 | Lugas Ketepatan penggunaan struktur kalimat o
Ketepatan penggunaan ejaan dan kaidah
Bahasa yang baku sesuai dengan Kamus N
Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
5 | Konsistensi Konsistensi dalam penggunaan istilah
penggunaan i
Bahasa Konsistensi dalam penggunaan simbol v
atau lambang

Sumber : Dimodifikasi dari Akbar (2016)
D. Kritik dan Saran
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F. Kesimpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Pendekatan Kontekstual
Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi Kelas IV di MI Nurul Ulum
Arjosari ini dinyatakan :
1. Layak digunakan tanpa ada revisi
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
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Lampiran 5 : Hasil Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi
Kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari

Pengembang : Salma Sabila Sholiha
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Pengantar
Pengisian instrumen ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka

penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam Negeri dan
bukan untuk kepentingan yang lain. Schubungan hal tersebut, mohon bantuan Bapak/Ibu
dosen untuk memberikan penilaian terhadap kesesuaian media pada LKPD yang telah
terlampir. Jawaban Bapak/Ibu akan berpengaruh terhadap kesesuaian media pada LKPD
sehingga layak digunakan,
Sebelumnya dengan ini pengembangan mengucapkan banyak terimakasih atas

bantuan Bapak/Ibu berikan.

Nama Validator : Nuril Nuzulia, M.P.d.I

Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim

B. Petunjuk Pengisian

Kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu Penilai untuk memberikan
Jjawaban pada setiap butir penilaian dengan memberi tanda (') pada satu jawaban yang
paling sesuai, dengan keterangan kriteria sebagai berikut :

5 = Sangat Baik
4 =Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
I = Sangat Kurang Baik



C. Kriterln Penllnlan

No.

e 2

Aspek
Penllglqn
:i'é||||\llnln

Indikator

Skor

Kemenarikan cover atau sampul LKPD

Vv

Desain~ LKPD  sesuai dengan
karakteristik peserta didik

'i'::nynjiun sccara  keseluruhan  dapat
menjelaskan  model  pembelajaran
kontekstual

Kejelasan petunjuk penggunaan yang
memudahkan siswa dalam memahami

| kegiatan pada LKPD

Ketepatan pemilihan ukuran huruf

Ketepatan pemilihan jenis huruf

v

Kejelasan dan kemudahan teks untuk
dipahami

Gambar

Kesesuaian gambar dengan materi

Kejelasan gambar

Warna

Kesesuaian warna pada teks

Kesesuaian warna pada gambar

Visualisasi

Kemenarikan media pembelajaran

Tata Letak

Tata letak teks konsisten di setiap
halaman

Tata letak komponen di setiap halaman
harmonis

6

Motivasi

LKPD dapat memberikan semangat dan

motivasi dalam belajar

Sumber ¢ Dimodifikasi dari Parmiti (2014)
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D. Kritik dan Saran

Sudoh A\YQ(\D\\L\ lecbed  pualuon  menvlis  cosum
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A. Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Pendekatan Kontekstual
Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi Kelas IV di MI Nurul Ulum
Arjosari ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa ada revisi

2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

Malang, ‘(9{\ ri\ , 2025
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Lampiran 6 : Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi
Kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari

Judul

Pengembang : Salma Sabila Sholiha
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Pengantar
Pengisian instrumen ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan

skripsi untuk menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam Negeri dan bukan untuk
kepentingan yang lain. Sehubungan hal tersebut, mohon bantuan Bapak/Ibu guru untuk
memberikan penilaian terhadap materi pembelajaran pada LKPD yang telah terlampir. Jawaban
Bapak/Ibu akan berpengaruh terhadap kesesuaian materi pada LKPD sehingga layak digunakan.
Sebelumnya dengan ini pengembangan mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan
Bapak/Ibu berikan.
Nama Validator : Yayuk Chasanah, S.Pd
Institusi : MI Nurul Ulum Arjosari
B. Petunjuk Pengisian
Kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu Penilain untuk memberikan jawaban
pada setiap butir penilaian dengan memberi tanda (¥') pada satu jawaban yang paling sesuai,

dengan keterangan kriteria sebagai berikut :

5 = Sangat Baik

4 =Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

| = Sangat Kurang Baik



sistematis

Ne. Aspek Indikator Skor
Penilaian 3
| 1. | Kesesuatan | Kesesuaian materi  dengan  capaian
| Mateni pembelajaran dan tujuan pembelajaran
| Kesesuatan matenn  dengan  indikator
! pembelajaran
Kesesuaian materi dengan karakteristik
siswa
2 | Penerapan LKPD menumbuhkan rasa ingin tahu
Pendekatan siswa
Kontekswal  [LKpp membangun pemahaman siswa
berdasarkan usaha belajar
LKPD memberikan kesempatan siswa
| untuk bekerja sama
3. | Penyajian Materi  disajikan secar runtut dan
Maten

Materi dalam LKPD menarik motivasi
siswa untuk belajar

LKPD mengandung unsur interaksi
antara siswa dan guru

Bahasa dalam LKPD mudah dipahami
oleh siswa

Kesesuaian gambar dengan materi

4 | Sistematika
LKPD

Terdapat petunjuk penggunaan dalam
LKPD

Terdapat  capaian  dan  tujuan
pembelajaran dalam LKPD

Kejelasan tugas dan langlah kerja dalam
LKPD

Kejelasan dan kelengkapan informasi
dalam LKPD

Sumber : Dimodifikasi dari Widiastuti (2021)
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A. Kritik dan Saran
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A. Kesimpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Pendekatan Kontekstual
Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi Kelas IV di MI Nurul Ulum
Arjosari ini dinyatakan :
1. Layak digunakan tanpa ada revisi
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

Malang, ....ooveevnnnnnn , 2025
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Lampiran 7 : Hasil Respon Siswa Terhadap Kemenarikan LKPD

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian

Hai, semua siswa kelas 4 ! Sudahkah kalian belajar mengenai materi menulis teks narasi
dengan menggunakan LKPD bersama Bapak/Ibu guru kalian ? Sekarang beri tanda centang
(¥) pada satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat kalian. Jangan ragu untuk
bertanya jika ada yang tidak dimengerti. Terima kasih bantuannya. Adapun kriteria sebagai

berikut :
S = Sangat Baik
4 =Baik
'Y
3 = Cukup Baik

1 = Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik

Nama 3 Gau“mah ................................
No. Absen 9 ...........................................................
No. Indikator Skor
3
1. | Materi dalam LKPD berbasis kontekstual sangat

bermanfaat dan meningkatkan pemahaman saya

2. | Materi dalam LKPD berbasis kontekstual berkaitan
dalam kehidupan sehari-hari

3: |LKPD yang dikembangkan dapat membantu dan
menuntun saya dalam menentukan struktur, unsur-
unsur teks narasi, dan konjungsi

4. | LKPD yang dikembangkan dapat membantu siswa
bersemangat dalam mengungkapkan gagasannya
berdasarkan pendekatan kontekstual

5. | Kegiatan dalam LKPD memberikan kesempatan untuk
saling bekerja sama

6. | Kegiatan dalam LKPD berbasis kontektual memberikan
saya kesempatan untuk percaya diri mempresentasikan
hasil kerja

7. | LKPD menulis teks narasi dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks narasi

8. | LKPD berbasis kontekstual mudah untuk digunakan

127
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9. | Tampilan dalam LKPD menarik perhatian saya untuk s ]
belajar v
10. | Gambar yang digunakan dalam LKPD menarik
perhatian saya untuk belajar v
11. | Kalimat yang digunakan dalam LKPD jelas dan mudah
dipahami IV
12. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis
kontekstual sederhana dan mudah dimengerti v

Sumber : Dimodifikasi dari Sugiyanto (2018)



Lampiran 8 : Hasil Penilaian Angket Kemenarikan
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IS<i(s):'in P1 P2 | P3 P4 P5 P6 P7 | P8| P9 [ P10 | P11 | P12 | Zx | Zxi | P(%)
Al 5 5 1 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 550 60 | 91.66667
A2 5 5 ] 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 so | 60 | 9833333
A3 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 55 | 60 | 91.66667
A4 4 5 | s 4 5 3 4 4 5 5 5 5 sal 6o %0
A5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 54 60 90
A6 5 4| s 4 5 4 5 4 5 4 5 5 ss | 60 | 9166667
A7 4 5 ] 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 sal 6o %0
A8 5 5 | 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 ss | 60 | 96.66667
A9 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 55 | 60 | 91.66667
A10 5 4|5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 55 | 60 | 91.66667
All 4 4 | s 3 5 4 4 4 4 4 3 5 49 | 60 | 81.66667
Al2 5 5 ] 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 11 60 95
Al3 5 5 ] 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 s 1 60 95
Al4 4 3| s 4 5 3 4 5 4 5 5 4 st eo g5
AlS 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 56 | 60 | 9333333
Al6 4 5 | 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 571 60 95
Al7 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 52 60 | 86.66667
Al8 3 4| 3 4 5 3 4 4 4 4 5 5 sl 6o 80
A19 5 4 | 4 4 4 5 5 3 5 4 5 4 91 60| 8666667
A20 5 5 | 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 il eo %
A21 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 53 | 60 | 8833333
A22 5 4 | s 4 5 4 5 5 5 5 4 4 55 | 60 | 91.66667
A23 4 51 s 5 4 5 5 5 5 5 3 3 58 | 60 | 96.66667
A24 5 4| s 5 5 5 5 5 5 4 5 4 11 60 95
A25 5 4 | 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 3l 60 | 8833333
A26 4 5 | s 5 5 4 5 5 5 5 3 3 sa |l o 90
A27 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 50 | 60 | 83.33333
A28 5 4| s 5 4 4 5 5 5 4 4 4 sa |l 60 90
Ix 126 | 124 | 132 | 122 | 130 | 122 | 128 [ 126 | 132 | 127 | 125 | 127 | 1521 | 1680 | 90,53
sxi | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140 | 140

P%) | 90 | 885|942 87149285 | 87,14 | 9142 | 90 [ 9428 | 90,71 | 89,28 | 90,71
FEE
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Lampiran 9 : Soal Pre-test dan Post-test

Soal Post-test

Nama

Kelas

No. Absen L

Soal Pretest

Tulislah sebuah cerita berdasarkan pengalamanmu atau imajinasimu, ikuti
ketentuan di bawah ini:

Ketentuan:

Panjang minimal 5-10 kalimat.

Cerita harus memiliki struktur karngan yang jelas (awal, konflik/peristiwa,
dan penyelesaian).

Cerita harus memiliki unsur-unsur teks narasi (tema, tokoh, alur, latar,
amanat)

Gunakan konjungsi dalam tulisanmu
Gunakan kosakata yang menarik dan sesuai.
Perhatikan penggunaan tanda baca dan huruf kapital.

Tulislah dengan rapi tanpa coretan.
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Soal Post-test

Nama e
Kelas e
No. Absen e
Soal Posttest

Tulislah sebuah teks narasi berdasarkan pengalamanmu atau imajinasimu, ikuti
ketentuan di bawah ini ! Gunakan struktur narasi yang baik (orientasi, komplikasi,
resolusi).

Ketentuan:
e Panjang minimal 10-15 kalimat

o Cerita harus memiliki struktur karangan yang jelas (awal,
konflik/peristiwa, dan penyelesaian).

e Cerita harus memiliki unsur-unsur teks narasi (tema, tokoh, alur, latar,
amanat)

e Gunakan konjungsi dalam tulisanmu
e Gunakan kosakata yang menarik dan sesuai.
o Perhatikan penggunaan tanda baca dan huruf kapital.

o Tulislah dengan rapi tanpa coretan.
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Lampiran 10 : Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi

Aspek Penilaian Skor
1 2 3 4
Ketepatan Isi karangan | Isi karangan | Isi karangan | Isi karangan
pengisian tidak sesuai | sesuai  dengan | yang dituliskan | yang dituliskan
gagasan dengan tema | tema serta | sesuai  dengan | sesuai  dengan
serta sangat tidak | kurang lengkap | tema namun | tema serta
lengkap kurang lengkap | karangan ditulis
dengan lengkap
Ketepatan Gagasan yang | Gagasan yang | Gagasan cukup | Gagasan ditulis
pengorganisasian | ditulis tidak jelas | ditulis  kurang | jelas serta urutan | dengan  sangat
isi serta tidak | jelas serta | yang sesuai | jelas tertata
lengkap kurang lengkap | namun kurang | dengan baik,
lengkap serta urutan yang
sesuai
Ketepatan Kalimat  tidak | Kalimat kurang | Kalimat cukup | Kalimat efektif,
penggunaan efektif dan | efektif dan masih | efektif dan | ragam  bahasa
bahasa banyak terdapat kesalahan sesuai, dan tidak
kesalahan beberapa bahasa sedikit terdapat
bahasa kesalahan kesalahan
Penggunaan Tidak menguasai | Kurang Menguasai Menguasai
¢jaan, tanda | aturan penulisan, | menguasai aturan penulisan, | aturan penulisan
baca, dan huruf | ejaan, tanda | aturan penulisan, | namun ¢jaan | ejaan, tanda
kapital baca, dan huruf | ejaan, tanda | tanda baca, dan | baca, dan huruf
kapital banyak | baca, dan huruf | huruf  kapital | kapital
kesalahan kapital banyak | terdapat sedikit
terdapat kesalahan
kesalahan
Kerapian tulisan | Tulisan tidak | Tulisan terbaca | Tulisan terbaca, | Tulisan jelas
dan kebersihan rapi, sulit dibaca, | tetapi tidak rapi | cukup rapi dan | sangat rapi,
dan kotor dan dan agak | cukup bersih mudah dibaca,
kotor dan bersih

Perhitungan Nilai adalah sebagai berikut :

Nilai

. _Skor perolehan
Skor maksimal

100
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Lampiran 11 : Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil Pre-test siswa

T
Aoea: nihkh Nagyieh Reghi bas
"“‘S W)

Pergajaman_ Seru Bersefela

DRy hari =
Wﬂ%—ﬁmm——&wh—w“‘w bLCuesh
_Ke Dlosars onmb grgai 1 cboSeselah Dectepels aku_mmnpin lcervmh teoun:.  bl_ake ger
froin DerGama Teranko &by mahnga beréasa _A_&W“ﬂ.ﬂ— mah_traaqnky sdw.
y_iwml_umm_wu—wmm
Uibles, merenasi rel Pi.Laly Aw Jagarg lisuenh dan_Qhu_Iaken Jai e Setelah ity
aky &dp siang

Hasil Post-test Siswa

QP Peda varv (w

MM&MMM@MMW

Wﬂ —MNMMML@MM (ofez, de - lafer leu.
lceja &, 7 *

MM_MJ%MMLM#:AM&J@_




Lampiran 12. Hasil Penilaian Pre-test dan Post-test
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No. Nama Siswa Hasil | Hasil | Post- | Skor N- N Kategori
Pre- Post- pre | Ideal | Gain | Gain
Test Test (100- | Score | Score
Pre) %

1. Afhan Aqira Pramudya 50 90 40 50 0,8 80 Tinggi
W

2. Ahmad Nauval Aska 55 85 30 45 0,66 66,66 | Sedang
Raisyauqi

3. Aisyah Anis Farhana 45 80 35 55 0,63 63,63 | Sedang

4. Aisyah Zahra Putri 50 90 40 50 0,8 80 Tinggi

5. Alathaf Igbal Nur 45 80 35 55 0,63 | 63,63 | Sedang
Azzam

6. | Asyila Febi Slavina 50 90 40 50 0,8 80 Tinggi

7. Bilal Hafiz Ibrahim 40 80 40 60 0,66 | 66,66 | Sedang

8. Eryna Afefah Az zahra 50 90 40 50 0,8 80 Tinggi

9. Fathima Alya Azizah 55 90 35 45 0,77 | 77,77 | Tinggi

10. | Hanifah Inayatun 45 80 35 55 0,63 63,63 | Sedang
Naimah

11. | Ibrahim Nailfaiq 40 75 35 60 0,58 | 58,33 | Sedang
Almayza

12. | Kalila Najwa Firdausya 45 75 30 55 0,54 | 54,54 | Sedang
Rohma

13. | Kamilia Afanin 45 75 30 55 0,54 54,54 | Sedang
Zakiyah

14. | Ken Jeneeta Mazaya 45 80 35 55 0,63 63,63 | Sedang
Dafa

15. | Masha Qaireen 55 95 40 45 0,88 | 88,88 | Tinggi
Azzahra

16. | MuhammadAl-Ghazali 40 75 35 60 0,58 58,33 | Sedang

17. | Moch. Syifaul Ichsan 55 90 35 45 0,77 | 77,77 | Tinggi

18. | M. Ardhistian Dimas R 45 80 35 55 0,63 63,63 | Sedang

19. | Muhammad Raja 45 80 35 55 0,63 | 63,63 | Sedang
Saifulloh

20. | Nafidzatul Jazilah Ilmi 50 90 40 50 0,8 80 Tinggi

21. | Naura Zahidatul Zahra 55 85 30 45 0,66 66,66 | Sedang

22. | Nihlah Nasyith 50 85 35 50 0,7 70 Tinggi
Robhibati

23. | Rahma Khalifa 45 80 35 55 0,63 63,63 | Sedang

24. | Raihan Naufal 55 85 30 45 0,66 66,66 | Sedang
Pangarep

25. | Sudais Ramadhani 50 90 40 50 0,8 80 Tinggi
Samanhiya

26. | Taqiyyah Zahra 45 75 30 55 0,54 | 54,54 | Sedang
Fadillah

27. | Yasmine Aulia 40 80 40 60 0,66 | 66,66 | Sedang
Salsabilla

28. | Zidane Alkhalifi Zaki 50 90 40 50 0,8 80 Tinggi

Rata-Rata 47,85 83,57 | 35,71 | 52,14 | 0,68 | 68,05 | Sedang




Lampiran 13 : Hasil Wawancara
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No. Indikator Pertanyaan Jawaban

1. Proses pembelajaran | Bagaimana kegiatan dan | Kondisi siswa menunjukkan bahwa
kondisi siswa terkait | banyak dari mereka kesulitan memulai
dengan  pembelajaran | menulis, mengembangkan ide, dan
keterampilan menulis di | menyusun kerangka cerita. Siswa juga
kelas ? kesulitan dalam menggunakan bahasa

2. Pendekatan, strategi | Apa pendekatan, | Saat ini saya masih menggunakan
dan metode | strategi, dan metode | metode ceramah pada pembelajaran
pembelajaran  pada | pembelajaran yang | menulis teks narasi
materi teks narasi digunakan saat kegiatan

pembelajaran pada
materi teks narasi ?

3. Penggunaan Apakah pendekatan | Sebenarnya pendekatan yang
Pendekatan yang digunakan sudah | digunakan saat ini masih belum
pembelajaran pada | efektif, dalam | sepenuhnya efektif dalam
materi teks narasi mengembangakan mengembangkan kemampuan menulis

kemamapuan siswa | siswa
menyusun teka narasi ?

4. Penngunaan media | Apa saja media | Media pembelajaran yang digunakan
pembelajaran pembelajaran yang | saat proses pembelajaran masih

digunakan oleh anda, | terbatas. Umumnya hanya
saat proses | memanfaatkan papan tulis dan buku
pembelajaran ? teks.

5. Penggunaan bahan | Apa bahan ajar yang | Bahan ajar yang saya gunakan saat
ajar saat aktivitas | digunakan saat kegiatan | kegiatan pembelajaran berlangsung
pembelajaran pembelajaran adalah buku teks dan LKS dari sekolah.

berlangsung?

6. Penggunaan LKPD | Apakah guru | Sebagai guru, saya belum
pada kegiatan | mengembangkan LKPD | mengembangkan LKPD secara khusus
pembelajaran untuk  meningkatkan | untuk meningkatkan keterampilan

keterampilan ~ menulis | menulis teks narasi. Dalam
teks narasi siswa dalam | pelaksanakannya masih menggunakan
proses pembelajaran ? | LKPD yang terdapat pada LKS yang
dan hanya berupa panduan singkat untuk
bagaimana mengerjakan soal

pelaksanakan

pembelajaran

menggunakan  LKPD

dikelas ?

7. Partisipasi dan | Bagaimana partisipasi | Partisipasi dalam keterlibatan siswa di
keterlibatan ~ siswa | dan keterlibatan siswa | kelas selama pembelajaran menulis.
saat proses | di kelas selama | siswa lebih banyak mendengarkan
pembelajaran pembelajaran menulis | penjelasan dan mengerjakan tugas
menulis teks narasi teks narasi ? sesuai intruksi

8. Hambatan dalam | Apa saja tantangan yang | Rendahnya minat siswa untuk menulis
kegiatan ditemui guru dalam | karena merasa kesulitan atau bosan,
pembelajaran proses pembelajaran | kuranhya variasi metode pembelajaran

keterampilan  menulis | dan bahan ajar, kesulitan siswa dalam

teks narasi ?

menuangkan ide.
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No. Indikator Pertanyaan Jawaban
9. Keterampilan Bagaimana cara guru | Saya mencoba mengajak siswa untuk
menulis teks narasi | mendorong kreativitas | membayangkan  atau = mengingat
siswa dalam menulis | pengalaman mereka sendiri. Namun
teks narasi ? saya mengakui bahwa metode ini
belum  maksimal dan  masin
memerlukan inovasi agar siswa benar-
benar dapat mengeksplorasi ide-ide
kreatif mereka
10. | Pendapat guru | Bagaimana  pendapat | Menurut saya pengembangan bahan
tentang anda, jika saya | ajar LKPD berbasis kontekstual untuk
pengembangan mengembangkan bahan | meningkatkan keterampilan menulis
LKPD berbasis | ajar berupa LKPD | tejks narasi siswa saat proses
pendekatan berbasis pendekatan | pembelajaran akan bermanfaat dan
kontekstual  untuk | kontekstual untuk | dibutuhkan sebagai solusi yang
meningkatkan meningkatkan inovatif.
keterampilan keterampilan  menulis
menulis teks narasi | teks narasi siswa saat
proses pembelajaran ?
Lampiran 14 : Hasil Siswa Mengerjakan LKPD
A B
© I 1 i

N
Ayo Menulis

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4 anggota, kemudian pilihlah
satu tema cerita dari pengalaman pribadi yang akan ditulis
kelompok kalian

4 JAIE
o MMMW iy

q

n‘mtu Jov

LUK U MM\“'. \ ‘mlln hu Momaiak \‘U \LEa]
QMO0 i m K Ao g, ya.
gk X Anu‘mmm-- 4l (40
df0 teny MM owage -

2.Setelah kalian memilih satu tema cerita, jawablah pertanyaan i W ) YW < '\ YT ) AV a4 “ M Oy

v}
AW \\n mm

‘l;crikul un'lluk l\‘ . u ke y cerita, dan j sesuai A kﬂ ) k m. “ MUK
engan cerita yang kalian pilih :
« Tema : Apa tema dalam cerita ini ? mm kw“-\ MMIM D 1ou Paia
ey i i i G - e b
« Tokoh : Siapa saja tokoh dalam cerita ini ? “.'A ! - mmm R a_tl N ol ’L‘ et
afovs Lbuky , adabey  dun e manleo "'jl_ ) l pa\ deiovigak 1@ (1EU pofd dVt, jondAg
« Latar : Dimana dan kapan cerita ini berlangsung ? Dl e M 9 m
I 0 050 n oMKk A
Teapas,  [Voth  wlkes  pafacabhan’ Lons in: ASH ( oMo, (00w Ao SUAU_VEWY K
« Alur : Bagaimana alur dalam cerita im1 ? LW i\ "' A
rMagy =
« Amanat : Apa amanat dalam cerita ini ?

halangy | cohag | memboat phih leas,

pitle e o €@ bl e s
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Mo ” 4
S : g
Ayo Berlahh

Ayo Berlatih

Sctelah membuat cerita narasi, coba scbutkan struktur teks Setelah membuat cerita narasi, coba sebutkan struktur teks
narasi dalam cerita yang telah kalian buat pada kolom di narasi dalam cerita yang telah kalian buat pada kolom di
bawah ini! bawah ini!

Aluy

"s&% ’s“:ﬁ

Resolusi - Unsur-unsur = d
- Koda
Py Mangebaitiga I
o s meayxm Beu becgurur
% mewitiei \bu yong
\Ewajor | gy Podavas o
| Mevplagvom usturyu
xtag hoxt
SRR |

SN

':‘?,"’3 Kerjakan Evaluasi |

Ayo Berlatih v o BT
i Berikut Ini ! | el

el [y

Setelah kalian menyebutkan unsur-unsur teks narasi, coba
| temukan konjungsi pada teks narasi yang sudah kalian buat !

| N,
S :’ Jelaskan dan sebutkan apa saja % i Ketika kita akan menulis teks narasi,
—— > ] strukur teks narasi itu ! 1 | pastikan bahwa terdapat unsur-unsur
No Konjungsi Kalimat { 1 Groncas Kompixos, Reotst JKodal 1 teks narasi di dalamnya. Sebutkan
H 11 unsur-unsur teks narasi !
5 Dia tidak hanya rajin belajar, 1 IR Rt e, ook, Grdut
1 tetapi i o 1 17 oMa Alug, Trol, ?’"‘A‘”ﬂ
tetapi juga rajin berolahraga i : Lokar | Atdan ok
1
b, P berhiow \oatavi fovuses B M )
fechl Stiom o s 00 oo\ = ' :
- ~, ~,
4 Ao Nombawtu thy Memacat { “Pada pagi hari, Dika dan an‘\ lbu pergi ke pasar, namun ia lupa\
3 «hm{\ XSO dgoa—tiba Kotportya ‘ rangkat ke sekolah”, 11 untuk membawa uang”.
0% jelaskan  tokoh dan  latar da : Jelaskan konjungsi yang terdapat pada
lan cerita tersebut ! 1 penggalan cerita tersebut !
o Lt Ny Hyus S0P dan d T i
4| do dgtr Aacbe ® Dkin: Do 2 T 1 omow
. Sexooln i
s :
b s N AN %
P o Sy

pY
Ketika kita menulis teks narasi, pastil
konjungsi di dalamnya.j
Sebutkan konjungsi yang kamu ketahui ! }

FEORL, nowrun, fertion , @oouw.

~_--------..------_..—

S Refleksi

1.Apa yang kalian pelajari tentang materi teks narasi hari ini ?
wenag s Wl e faogoionn Rriod

2. Apa kesulitan yang kalian hadapi selama pembelajaran hari ini ?

3. Apa yang paling kalian sukai selama pembelajaran hari ini ?
W botonma demantavon < I

4.Pilihlah ekspresi yang menunjukkan perasaan kalian setelah
belajar materi teks narasi hari inj !

& 8

(senang) (bosan)

@ [”:\
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Lampiran 15 : Dokumentasi Penelitian

Setelah melakukan wawancara Foto bersama Siswa Kelas IV
dan observasi
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Lampiran 16 : Susunan LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik

» BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK
) MENINGKATKAN KETERAMPILAN
) MENULIS TEKS NARASI SD/MI

Aa BbCcDd
Ee Ff Gg Hh Ii
Jj Kk LI Mm Nn
Oo Pp Qq Rr
SsTtUu Vv
Ww Xx Yy 2z
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Kata Pengantar $l9’ / ’

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah
SWT karena atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Narasi ini dapat
diselesaikan dengan baik. LKPD ini diharapkan dapat membantu
siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis teks narasi dan
dapat memberikan inovasi bagi guru dalam menyiapkan
pembelajaran terkait materi menulis teks narasi, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis.

LKPD ini dirancang untuk pembelajaran kelas [V Madrasah
Ibtidaiyah semester II pada lembaga pendidikan atau sekolah yang
nenerapkan kurikulum merdeka. LKPD ini menggunakan
pendekatan  pembelajaran  berbasis  kontekstual.  Schingga
pembelajaran lebih menyenangkan dan dapat memberikan
pengalaman secara langsung kepada siswa secara nyata melalui
pengalaman sehari-hari mereka.

Penulis menyadari bahwa LKPD ini masih memiliki
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
dari pembaca dapat menjadi evaluasi atau perbaikan pada LKPD
Berbasis pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatakan
Keterampilan Menulis Teks Narasi. Semoga LKPD ini dapat
memberikan manfaat bagi peserta didik, guru, dan sekolah. Serta
dapat menambah wawasan dan meningkatkan keterampilan
menulis siswa khususnya kelas IV.

@@ Penulis
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A\

Doa sebelum belajar '?‘a‘

Anak-anak, sebelum kita mulai belajar hari ini, mari kita bersama-
sama mengawali kegiatan ini dengan berdoa. Berdoa adalah cara kita
meminta pertolongan kepada Allah SWT agar pelajaran yang kita
terima dapat bermanfaat.

S=z1y Led ca9))ls We (333 &)
Gexdlall e

Artinya:

“Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berikanlah aku rizqi
akan kepahaman. Dan jadikanlah aku termasuk golongan
orang-orang yang shaleh”

A A A ]
A A A A A
A A A A i ;
A A A A A n
A A



Petunjuk Penggunaan

Halo, anak-anak ! Selamat datang di LKPD yang seru ini! LKPD ini
akan membantu kalian belajar tentang menulis teks narasi. Bacalah

petunjuk di bawah ini agar kalian dapat mengerjakan LKPD dengan
baik:

Persiapkan alat tulis

Siapkan alat tulis seperti pensil, penghapus, dan pena.

Isilah identitas kalian secara lengkap dan jelas pada tempat
yang sudah disediakan

Diskusikan dan jawablah soal dengan cermat bersama
kelompok

Kerjakan setiap kegiatan di dalam LKPD secara berurutan

Tanyakan kepada guru apabila ada Kkesulitan dalam
mengerjakan LKPD.
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Pengenalan Materi

7

Hai Salma......
Tahukah kamu apa itu teks
narasi?

\.

~

(Halo Hafizh...... \

Teks narasi itu jenis tulisan
yang menceritakan suatu
kejadian  atau  peristiwa
dengan urutan waktu yang

_/

y 4

o 3
\w /

1

\ jclas. )
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~ e Ciri-Ciri Teks Narasi

N

9

Berisi peristiwa baik nyata,

/( imajinatif, maupun gabungan




Perhatikan contoh teks narasi yang telah disediakan di bawah ini
dengan perlahan. Perhatikan setiap kata dan kalimat agar kamu bisa
memahami cerita dengan baik.

Hari yang Tak Terlupakan

Pada Suatu hari, waktu aku masih kecil. Aku sangat suka belajar
dan bermain, akan tetapi aku memiliki kebiasaan buruk, yaitu aku
sangat suka makan makanan yang tidak sehat. Aku sering makan
makanan manis, seperti permen, cokelat, dan es krim. Selain itu, Aku
juga sering memakan makanan cepat saji, seperti gorengan dan pizza.
Suatu hari, Aku sedang bermain bersama teman-teman. Tiba-tiba,
perutku terasa sakit sekali. Aku langsung masuk ke rumah dan oleh
ibuku dibawa ke rumah sakit. Setelah itu, aku diperiksa oleh dokter,
dokter mengatakan bahwa Aku terkena sakit maag. Aku sangat
menyesal karena memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat.

Sejak saat itu, aku berjanji untuk mengubah kebiasaanku. Aku
mulai belajar untuk suka makan makanan yang sehat. Setiap hari,
aku berusaha makan buah-buahan seperti apel dan mangga. Aku juga
mulai mengurangi makan manis dan makanan cepat saji. Setelah
beberapa hari, aku mulai merasakan perubahan. Perutku tidak sakit
lagi dan aku juga merasa lebih kuat. Pengalaman ini membuatku
menjadi lebih semangat untuk terus menjaga kesehatanku.

Suatu hari, aku sedang menonton televisi. Aku melihat sebuah
iklan tentang pentingnya makan sehat. Dalam iklan tersebut,
diceritakan tentang seorang anak yang menderita sakit akibat terlalu
banyak makan makanan yang tidak sehat. Anak itu akhirnya sembuh
setelah mengonsumsi makanan sehat. Dengan demikian, Pengalaman
sakit perut itu manjadi pelajaran yang sangat berharga bagiku tentang
menjaga kesehatan dengan memilih makanan yang baik untuk tubuh
kita setiap hari.
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Setelah memahami cerita teks narasi di atas, pernahkah kalian
mengalami kejadian serupa? Bagaimana perasaan kalian saat

mengalaminya ?

Tahukah kalian apa saja struktur teks narasi, unsur-unsur teks narasi,
dan Kkonjungsi yang terdapat pada cerita tersebut ? yuk Kkita bahas

bersama-sama.

Struktur teks narasi
« Orientasi

- Komplikasi

« Resolusi

« Koda

: Berisi pengenalan tokoh yaitu Aku. Latar tempat

yaitu halaman rumah, dan pengenalan kebiasaan
buruk tokoh yaitu suka makan makanan tidak
sehat.

: Berisi konflik atau permasalahan, yaitu aku sakit

perut saat bermain, diagnosis dokter sakit maag,
dan penyesalan serta tekad tokoh untuk berubah.

D Berisi  penyelesaian  konflik, yaitu mulai

mengonsumsi makanan sehat dan mengurangi
makanan tidak sehat dan perubahan positif yang
dirasakan.

: Berisi pesan moral, pesan moral diperkuat melalui

tontonan iklan tentang pentingnya makanan
sehat.

Unsur-Unsur Teks Narasi

« Tema

« Alur

« Tokoh

« Latar

‘Pentingnya menjaga kesehatan melalui kebiasaan

makan yang baik

‘Maju, yaitu menceritakan kejadian secara

berurutan

‘Tokoh utama : aku. Tokoh Pendukung : Ayah,

Ibu, Dokter

‘Tempat yaitu sebuah halaman rumah, rumah,

rumah sakit, dan depan televisi. Waktu yaitu pada
suatu hari, suatu hari, dan setelah beberapa hari
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« Sudut Pandang: Orang pertama “aku”.
+ Amanat ‘Makan makanan yang sehat itu penting untuk
menjaga kesehatan tubuh dan menjaga penyakit.
Konjungsi (kata penghubung)

« akan tetapi :Konjungsi pertentangan, “Aku sangat suka
belajar dan bermain, akan tetapi aku memiliki
kebiasaan buruk”

- setelah itu :Konjungsi keterangan lanjutan dari peritiwa,
“Aku langsung masuk ke rumah dan oleh

—re= ibuku dibwa ke rumah sakit, setelah itu aku

diperiksa oleh dokter

- karena :Konjungsi menyatakan sebab, “Aku sangat
menyesal karena telah memiliki kebiasaan
makan yang tidak sehat”.

« dan :Konjungsi menghubungkan unsur setara,
“cokelat, dan es krim. “gorengan dan pizza”,
“Perutku tidak lagi sakit dan aku juga merasa
lebih kuat”.

- dengan demikian : Konjungsi menjelaskan konsekuensi atau
akibat dari suatu kejadian yang disebutkan
sebelumnya : dengan demikian. Contoh “Anak
itu akhirnya sembuh setelah mengonsumsi
makanan sehat. Dengan demikian,

pengalaman sakit perut itu menjadi pelajaran
berharga”.
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1.Buatlah kelompok yang terdiri dari 4 anggota, kemudian pilihlah
satu tema cerita dari pengalaman pribadi yang akan ditulis
kelompok kalian

1— —2 P
Makanan Olahraga \ Rahasia Tub
Sehatku Kesukaanku Sehatku

”
2.Setelah kalian memilih satu tema cerita, jawablah pertanyaan

berikut untuk membantu menyusun cerita, dan jawablah sesuai
dengan cerita yang kalian pilih :

4 "

« Tema : Apa tema dalam cerita ini ?

. Tokoh  :Siapa saja tokoh dalam cerita ini ?
. Latar  :Dimana dan kapan cerita ini berlangsung ?
. Alur :'Bagaimana alur dalam cerita mi?
. Amanat  :Apa amanat dalam cerita i ?

A A A I
A A A A A A
A A A A A :
A A .@ A A
‘ IAI“.‘ I.‘ “ illh :
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g Ayo Menulis
-

Setelah memilih cerita yang akan dibuat, diskusikan
dengan temanmu untuk berbagi tugas.

g Susunlah cerita narasi sederhana yang memiliki unsur-
unsur berikut:
. Awal Cerita (pengenalan tokoh, latar, dan kondisi
awal cerita)
« Masalah yang muncul (permasalahan yang terjadi)
« Akhir cerita (penyelesaian masalah)

“Gunakan konjungsi (kata penghubung), seperti : setelah
itu, namun, akan tetapi, oleh karena itu, dan lain-lain

Thulis cerita sesuai langkah-langkah menulis teks narasi:
« Menentukan tema dan tokoh cerita
. Menyusun kerangka cerita
- Mengembangkan cerita menjadi teks narasi
« Mengoreksi dan memperbaiki cerita jika diperlukan

° | Tulislah teks narasi sederhana dengan rapi pada lembar
yang sudah disediakan.

Setiap kelompok dapat membacakan hasil diskusi menulis
teks narasi di depan kelas
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Ayo Berlatih

Setelah membuat cerita narasi, coba sebutkan struktur teks
narasi dalam cerita yang telah kalian buat pada kolom di

bawah ini!
Awal Cerita =
= Permasalahan
|
|
Penyelesaian =

== Amanat Cerita

A

(' . ‘AAA‘A |
w1l o @l il
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Ayo Berlatih

Setelah membuat cerita narasi, coba sebutkan struktur teks
narasi dalam cerita yang telah kalian buat pada kolom di
bawah ini!

AIQ,.

Unsur-unsur
teks narasi

AA“A ‘AAA‘A |
i bl Il 0 0l Gl
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Ayo Berlatih
S [}

Setelah kalian menyebutkan unsur-unsur teks narasi, coba
temukan konjungsi pada teks narasi yang sudah kalian buat !

L |
No Konjungsi Kalimat

Dia tidak hanya rajin belajar,

1 tetapi
B tetapi juga rajin berolahraga

A




,’ Jelaskan dan sebutkan apa saja
struktur teks narasi itu !

B e e e =
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Kerjakan Evaluasi
Berikut Ini !

Ketika kita akan menulis teks narasi, \
pastikan bahwa terdapat unsur-unsur |
teks narasi di dalamnya. Sebutkan |
unsur-unsur teks narasi !

N ———

"——————- T o - o
/4 . . . N : ] hS
1 “Pada pagi hari, Dika dan Rani Yy “Ibu pergi ke pasar, namun ia lupa \
: berangkat ke sekolah”. : : untuk membawa uang”. :
: Jelaskan tokoh dan latar pada : 1 Jelaskan konjungsi yang terdapat pada :
| penggalan cerita tersebut ! I : penggalan cerita tersebut ! 1
1 1 1
i I I
1 I 1
1 Iy 1
1 1y 1
1 1y ]
\ Lt Ui

fKetika kita menulis teks narasi, pastil
jmenemukan konjungsi di dalamnya.j
:Sebutkan konjungsi yang kamu ketahui ! 1

RS,
J G

___:__e__

S —————

A ’
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Aspek Penilaian

Penilaian

Skor

3

4

Ketepatan
pengisian gagasan

Isi karangan tidak
sesuai dengan
tema serta sangat
tidak lengkap

Isi karangan sesuai
dengan tema serta
kurang lengkap

Isi karangan yang
dituliskan sesuai
dengan tema
namun kurang
lengkap

Isi karangan yang
dituliskan sesuai
dengan tema serta
karangan ditulis
dengan lengkap

Ketepatan
pengorganisasian
isi

Gagasan yang
ditulis tidak jelas
serta tidak lengkap

Gagasan yang
ditulis kurang jelas
serta kurang
lengkap

Gagasan cukup
jelas serta urutan
yang sesuai
namun kurang
lengkap

Gagasan ditulis
dengan sangat
jelas tertata
dengan baik, serta
urutan yang sesuai

Ketepatan
penggunaan
bahasa

Kalimat tidak
efektif dan banyak
kesalahan bahasa

Kalimat kurang
efektif dan masih
terdapat beberapa
kesalahan

Kalimat cukup
efektif dan
kesalahan bahasa
sedikit

Kalimat efektif,
ragam bahasa
sesuai, dan tidak
terdapat
kesalahan

Penggunaan ejaan,
tanda baca, dan
huruf kapital

Tidak menguasai
aturan penulisan,
ejaan, tanda baca,
dan huruf kapital
banyak kesalahan

Kurang menguasai
aturan penulisan,
ejaan, tanda baca,
dan huruf kapital
banyak terdapat
kesalahan

Menguasai aturan
penulisan, namun
ejaan tanda baca,
dan huruf kapital
terdapat sedikit
kesalahan

Menguasai aturan
penulisan ejaan,
tanda baca, dan
huruf kapital

Kerapian tulisan
dan kebersihan

Tulisan tidak rapi,
sulit dibaca, dan
kotor

Tulisan terbaca
tetapi tidak rapi
dan dan agak
kotor

Tulisan terbaca,
cukup rapi dan
cukup bersih

Tulisan jelas
sangat rapi,
mudah dibaca,
dan bersih

“ _.jrli "IA\A‘J-L‘E ﬂ [ ﬁ |
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Penilaian

- Penilaian Sikap

Skor
Aspek Penilaian
1 2 3 4
Tidak tepat waktu | Kadang tidak tepat | Tepat waktu dan Selalu tepat waktu,
- patuh aturan, dan
Kedisiplinan dalam . waktu dglam mengikuti aFL{ran menyelesaikan
mengerjakan mengerjakan deng.lan sedikit tugas tanpa
tugas tugas pengingat diingatkan
Sangat aktif
bekerja sama,
Tidak mau bekerja | Bekerja sama Aktif bekerja sama | memberi bantuan
Kerjasama sama dan tidak hanya jika diminta, | dan saling yang positif, dan
aktif belum aktif membantu mendorong teman
lain untuk
mengerjakan
Tugas dengan
Tidak bantuan orang lain E:Earf un
menyelesaikan Menyelesaikan Bertanggung iawab gin J
Tanggung jawab tugas atau tugas dengan jawab )
bergantung pada bantuan orang lain | menyelesaikan membantu.
orang lain tugas sendiri menyelesaikan
Tugas kelompok
Sangat percaya
Tidak percaya diri Kurang percaya Cukup percaya diri, aktif
Percaya Diri dan tida mau diri, hanya aktif diri, mau mencoba | berpendapat, dan
bertanya jika ditanya dan berbicara berani tampil di
depan
Ide kurang Memiliki ide
bervariasi dan Ide karangan Ide karangan sendiri, menarik,
Kreativitas sendiri tetapi sendiri cukup dan | dan kreatif dalam

meniru karya
orang lain

belum jelas

sesuai konteks

menyelesaikan
tugas
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=z -, Penilaian
v > |

- Penilaian keterampilan

No Kriteria Penilaian Skor |- Skor shaar | B
4 3 2 1
1 |struktur teks narasi
2 |pengembangan ide
3 |penggunaan bahasa
4 ¢jaan, tanda baca, huruf
kapital
5 |kerapian dan keterbacaan
+ Penilaian sikap
No Kriteria Penilaian Sl;or Sk; f Skzor Sklor
1 |kedisiplinan
2 |kerjasama
3 |tanggung jawab
4 |percaya diri
5 |kreativitas
Nilai Akhir = Skor perolehan X 100
Total skor maksimal
A A
| ] |
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“@‘ Refleksi

1. Apa yang kalian pelajari tentang materi teks narasi hari ini ?

2. Apa kesulitan yang kalian hadapi selama pembelajaran hari ini ?

3. Apa yang paling kalian sukai selama pembelajaran hari ini ?

4, Pilihlah ekspresi yang menunjukkan perasaan kalian setelah
belajar materi teks narasi hari ini !

A

(senang)
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Menulis Teks
Narasi, Hafizh
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LKPD ini dirancang untuk membantu siswa mengembangkan

keterampilan menulis teks narasi melalui pendekatan kontekstual.
LKPD ini memiliki kegiatan yang menarik dan mengarah pada I

I pengalaman langsung, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan I
menyenangkan. Dengan adanya LKPD ini, diharapkan siswa
dapat menuangkan ide-ide kreatifnya serta dapat meningkatakan
keterampilan menulis teks narasi.
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